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ABSTRAK

Shufa, Naela Khusna Faela.2016Studi Implementasi Pemanfaatan
Media Pembelajaran IPA di SDN Kecamatan Mijen Kota Semarang. Skripsi.
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas lImu Pendidikan, Univeiéggeri
Semarang. Pembimbing Drs. Sutaryono, M.Pqd Pembimbing tl Arif Widagdo,
S.Pd., M.Pd.

Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan guru untuk menunjang proses pembelajaran, namun seringkali
terabaikan karenakesadaran guru akan pentingnya penggunaan media
pembelajaran masih kurang, banyak guru yang belum memanfaatkan media pada
proses pembelajaran secara optimal khususnya pembelajaran IPA. Berdasarkan
latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian gegkrtentang
pemanfaatan media pembelajarafujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikarentang bagaimana implementagmanfaatan media pembela
jaran IPA di SDN Kecamatan Mijen Kota Semarang.

Jenis penelitian iniadalah penelitian deskriptifkualitatif dengan
pengumpulan datya melaluiwawancara, angket, dan pengamatan langsung
dilapangan (observasi). Alur analisis data meldata collection, data reduction,
data display ,dan conclusions drawing/verifyingopulasi dari penelitian ini
adabh SDN se Kecamatan Mijen, sedangkan sampel yang diambil adalah 8 SDN
yang ada di Kecamatan Mijen meliputi SDN Jatisari, SDN Tambangan 01, SDN
Bubakan, SDN Cangkiran, SDN Wonoopo 01, SDN Jatibarang 01, SDN
Kedungpane 02, SDN Purwosari 02.

Hasil peneliian ini adalah sebagai berikudalam penelitian ini ditemukan
bahwa guru telah memanfaatkan media pembelajaran dengan sangat baik pada
saat proses pembelajaran IPA. Guru juga sudah menggunakan media yang
bervariasi dan teranipdalam mengelola pembelajarasehingga tercipta iklim
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Dalam pemanfaatannya kendala
yang biasanya dialami guru adalah keterbatasan media yang tersedia di sekolah,
penggunaan media IT karena tidak semua guru menguasai penggunaan IT.
Sedangkan dsil angket mengenai persepsi siswa tentang pemanfatan media
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran IPA sudah sangat
baik yang meliputi persepsi penggunaan media pembelajaran oleh siswa, ta
nggapan siswa terhadap penggunaan media peiataelajfrekuensi menggu
nakan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan manfaat penggunaan
media pemb@jaran menurut siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan umum yang
didapatkan pemanfatan media pembelajaran Fengetahuan Alam kelas V di
Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Mijen sudah sangat Beikgan adanya
temuan penelitian inidiharapkan dapat digunakasebagai bahan referensi
terhadap penelitian yang sejenis
Kata Kunci : Implementasi, IPAMedia Pembelajara
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempersiapkan sumber daya
manusia lfuman resourge yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai
tuntutan pembangunan bangsa. Kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh
faktor pendidikan. Pemerintah sendiri telah mengatur tentang pendidikan di dalam
UndangUndang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Rigkegh Nasional
(SISDIKNAS) bahwa yang dimaksudlengan pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untukmewujudkan suasana belagmproses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dinntgkmemiliki
kekuatan spiritual kegmaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yandiperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negarahttp://riau.kemenag.go.id/filBle/produkhukum/fcpt1328331919.9df

BerdasarkarPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
65 tahun 2013 tentang proses pendidikan dasar dan menengah telah
mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang dipandu
dengan kaidah-kaidah pendekatan Scientific atau ilmiah. Selain ity
berdasarkanPeraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A
Tahun 2013tentang implementasi kurikulum menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan kepadadigi&erta

untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama
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semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan ketéamarnpang diperlukan
dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada
kesejahteraan hidupmat manusia. Untuk mencapai kualitas yang telah dirancang
dalam dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran perlu menggunakan prinsip
yang: (1) berpusat pada peserta didik; (2) mengembangkan kreativitas peserta
didik; (3) menciptakan kondisi menyenangkan daanantang; (4) bermuatan
nilai, etika, estetika, logika, dan kinestetika, dan (5) menyediakan pengalaman
belajar yang beragam melalui penerapan berbagai strategi dan metode
pembelajaran yang menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna.
Pada khgian pedoman umum pebelajaran dinyatakan bahwa didalam
pembelajaran peserta didik didorong untuk menemukan sendiri dan
mentransformasikan informasi kompleks, mengecek informasi yang sudah ada
dalam ingatanya dan melakukan pengembangan dan melakukgenyiemgan
menjadi informasi atau pengetahuan yang sesuagee lingkungan.

UndangUndang No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 1 tentang Kurikulum
Pendidikan Dasar dan Menengah wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan
kewarganegaraan, bahasa, matematikaj pengetahuan alam, ilmu pengetahuan
sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan/kejuruan
dan muatan lokalAdapun sandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. Standar Kompetensi mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk Sekolah Dasar (SQj)ddah

Ibtidaiyah (MI) menyebutkan bahwa Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi



wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di kehidupan -lsehari
Pencapaian Standar Kpetensi dan Kompetensi Dasar pada pembelajaran IPA
tersebut didasarkan pada pemberdayaan siswa untuk membangun kemampuan,
bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru dengan
berorientasi kepada tujuan kurikuler mata pelajaran IPA.

Namun kenyataan di sekolakkolah proses pembelajaran IPA masih
menggunakan model pembelajaran konvensional sehingga mengakibatkan
kurangnya minat belajar. Keikutsertaan Indonesia di dalam &ttelinational
Trends in International Mathematics and ScieBStedy (TIMSS) dan Program for
International Student Assessment (PISA) oleh Organization for Economic
Cooperation and Development (OECBgjak tahun 1999 menunjukkan bahwa
capaian anaknak Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali laporan
yang dkeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini disebabkan antara lain banyaknya
materi uji yang ditanyakan di TIMSS dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum
Indonesia. Berdasarkan hasil studi PISA tahun 2012, Indonesia menduduki
peringkat ke 64 dari 65 negara peserta danilaian dalam bidang membaca, 4
Matematika, dan Sains yang diikuti oleh lebih dari 510.000 pelajar berusia sekitar
15 tahun. Hal ini merupakan penurunan dari hasil PISA tahun 2009 dimana saat

itu Indonesia menduduki peringkat-k& dari 65 negara pease (http://www.the

guardian.com/news/datablog/2013/dec/03Apesaultscountrybestreadingmaths

science).
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Sedangkan hasil temuan TIMSS di tahun 2011, Indonesia menduduki

peringkat 40 dari 45 negara peserta dalam bidangs §&ip://nces.ed.gov/timss/

results1ll.asp). Hasil PISA dan TIMSS ini banyak digunakan oleh neggeasia
yang berpartisipasi untuk memperbaiki kualitas dan kebijakan pendidikan masing
masing. Begitu pula dengamdonesia. Rendahnya hasil PISA dan TIMSS
terutama untuk Sains menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
untuk menerapkan konsep dalam kehidupan sélaari menganalisa suatu
keadaan, membuat hipotesis, serta menyimpulkan dan merumuskan masglah yan
dapat dikaitkan dalam kehidupatuntuk mengatasi hal tersebut diperlukan
beberapa tindakan, yaitu
1) peningkatan pembelajaran sains yang mengarah pada kemampuan
mengidentifikasi masalah, 2) menggunakan fakta, memahami sistem kehidupan,
dan memahami peggnaan peralatan sains, 3) penggunaan sumber belajar sesuai
konteks kompetensi, dan 4) peningkatan kemampuan guru sains (Balzbany,
Proses pembelajaran disekolah tidak boleh terlepas dari 5 komponen
komunikasi guru, siswa, bahan ajar, media pembalajaserta tujuan pem
belajaran. Komponen tersebut merupakan sistem dalam proses pembelajaran yang
tidak bisa dipisahkan. Karena dalam pembelajaran tidak dapat terlepas dari proses
komunikasi, maka seorang guru harus dapat menciptakan suasana dan kondisi
menyenangkan melalui proses komunikasi. Dalam hal ini media pembelajaran
menempati posisi penting dalam sistem pembelajaran. Tanpa media proses
pembelajaran tidak akan berlangsung dengan optitdatuk itu teknologi

pembelajaran perlu mendapat perhatian gara guru yang berimplikasi pada
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penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga tercipta suasana belajar
yang kondusifsertamateri pelajaran dapat tersampaikan dengan baik dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai

Gagne dan Briggs (1975gbagaimana yang dikutib oleh Prof. Dr. Azhar
Arsyad, M.A mengungkapkan bahwsecara implisit mengatakan bahwa media
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pengajaran, yang terdiri antara lain, buku, tape recorder, kaset, video
kamera, video recorder, foto, gambar, grafik, televisi danpguter. Dengan kata
lain media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung
materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk
belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, Neni Yuniati, dkk mengemukakan
dalam penitiannya yang termuat dalam Journal SpédedSentra Penelitian
Enginering dan Edukasi, Volume 3 Nomor 4 tahun 2011 yang berjudul
Pembuatan Media Pembelajaran Interaktif IImu Pengetahuan Alam PadahSeko
Dasar Negeri Kroyo 1 Srageme n g e mu k a k Bangarbadamy& aembBbuatan
media pembelajaran interaktif ini proses belajar mengajar menjadi efektif,
menarik dan menyenangkan bagi sis®adangkan Menurut Tejo Nuseto dalam
penelitiannya yang berjuddMlembuat Media Pembelajaran Yang Menaydng
termuat dalamJurnal Ekonomi & Pendidikan, Volume 8 Nomdar april 2011
mengemukakan bahwaamfaat penggunaan media pembelajaadalah sebagai
berikut: ) menyamakan persepsi siswa. dengan melihat objek yang sama dan
konsisten maka siswa akamemiliki persepsi yang sam&) mengkonkritkan

konsepkonsep yang abstrak. Misalnya untuk menjelaskan tentang sistem



pemerintahan, perekonomian, berhembusnya angin, dan sebagainya. bisa
menggunakan media gambar, grafik atau bagan sederhana.
3) menghadirkan objekbjek yang terlaliberbahaya atau sukar didapat ke dalam
lingkungan belajar. Misalnya Guru menjelaskan dengan menggunakan gambar
atau film tentang binatadginatang buas, gunung meletus, lautan, kutup utara dll.
4) menampilkan objek yang terlalu besar atau kebisalnya guru akan
menyampaikan gambaran mengenai sebuah kapal laut, pesawat udara, pasar,
candi, dan sebagainya. Atau menampilkan cbjgkk yang terlalu kecil seperti
bakteri, virus, semut, nyamuk aat hewan/benda kecil lainnya.
5) memperlihatkargerakan yang terlalu cepat atau lambat. Dengan menggunakan
teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film bisa memperlihatkan
tentang lintasan peluru, melesatnya anak panah, atau memperlihatkan suatu
ledakan. Demikian juga gerakg@erakan yang terlallambat seperti pertumbuhan
kecambah, mekarnya bunga wijaya kusumah dardain

Pemanfaatan media pembelajardalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukanoleh guru bertujuan agar indgtorindikator dalam pembelajaran dapat
tercapai. Ketercapaian praesepembelajaran ini dapat dilihat dari adanya
perubahan prilaku peserta didik yang baik terhadap aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Guru juga harus memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk
dapat mengaktualisasikan dirinya secara penuh dalampehabentukan perilaku
yang diharapkan. Oleh karena itu, sekolah dan lembaga pendidikan perlu
memperhatikan ketersediaan media pembelajaran dan juga perlu memperhatikan

guru dalam memanfaatkan media pembelajaran tersebut. Pada proses



pembelajaran IPA sangagtenting untuk menggunakan media pembelajaran.
Karena pada mata pelajaran IPA hal yang paling diutamakan adalah pengalaman
dalam belajar. Peserta didik menyaksikan secara langsung dan bahkan pesrta didik
dapat memperagakan secara langsung-hélal mengenai pelajaran yang
dilaksanakan tersebut, sehingga peserta didik akan mendapatkan pengalaman
bahkan penemuan baru tentang ilmu kealamiskandar dalam bukunya
Pendidikan lImu Pengetahuan Alam mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan
alam merupakarterjemahan daribahasa inggrisiNatural Science . Natur
artinya llmiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam.
Science artinya ilmu pengetahudadiilmu pengetahuan alam atau science secara
harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam.

Dalam prees pembelajaran, media merupakan suatu alat bantu yang
seharusnya dimanfaatkan oleh guru namun serinigkabaikan karena kesadaran
guru akan pentingnymedia pembelajaran masih rendaanyak guru yang belum
memanfaatkan media pembelajaran dalam prdsgsjar mengajarnya secara
optimal, khususnya dalam pembelajaran IPA, sehingga tujuan pembelajaran tidak
dapat tercapai secara maksimal, hal tersebut secara tidak langsung mempengaruhi
minat belajar siswa serta hasil belajar siswa. Adapun alasan gangkugrkenan
dalam menggunakan media pembelajaran diantaranya bahwa penggunaan media
pembelajaran dirasa sulit serta merepotkan, kebanyakan guru beranggapan bahwa
pembuatan media pembelajaran membutuhkan waktu dan persiapan yang matang,
beberapa guru jugheranggapan bahwa pembuatan media pembelajaran menge

luarkan banyak uang, selain itu adanya pemikiran bahwa proses pembelajaran ha

al



rus serius, penggunaan media pembelajaran hanya akan membuang waktu karena
hanya sebatas hiburan semata. Padahal guru yamgp haenjelaskan materi
secara verbalisme menyebabkan perbedaan persepsi bagi siswa, maka media
dibutuhkan untuk menyamakan persepsi siswa yang memiliki perbedaan latar
belakang, pengalaman, dan pengetahuan. Selain itu guru masih banyak menga
lami hambatathambatan dalam implementasi pemanfaatan media pembelajaran,
khususnya dalam pembelajaran IPA. Kurangnya media pembelajaran yang dise
diakan disekolah juga menjadi alasan gdidak menggunakan media pem
belajaran.

Berawal dari latar belakangdi atas peneliti akan melakukanpeneltian
deskriptif tentangbagaimanamplementasipemanfaatan media padapembe
lajaran IPA di SDN di KecamatarMijen, Semarag. Hambatarhambatanguru
apasajayangdialami guru dalammemanfaatkamediapembelajaranmergingat
penggunaarmmedia pembelajaransangat penting namun seringkali terabaikan.
Adapun judul penelitian yang akan diteliti adalahAiStudi Implementasi
Pemanfaatan Media Pembelajaran IPAKelas V di SDN Kecamatan Mijen

Kota Semarang
1.2 BATASAN MASALAH PENELITIAN

Penelitian ini menfokuskan penelitian pada Implementasi Pemanfaatan
Media Pembelajaran IPAkelas V di SDN di Kecamatan Mijen Kota Semarang
1.3 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat diru

muskan sebuah permadaa sebagai berikut.



1. Bagaimana Implementasi Pemanfaatan Media PembelajarakdRA V di
SDN Kecamatan MijeiKota Semararg
2. Bagaimanakah dampak pemanfaatan media terhadap pembelajaran IPA di

SDN Kecamatan Mijen Kota Semarang?
1.4 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimarnmplementasi Pemanfaatan Media Pembela
jaran IPAkelas Vdi SDN Kecamatan MijeKota Semarang.
2. Untuk mengetahui danai pemanfaatan mediarhadapgembelajaradPA di
SDN Kecamatan Mijen Kota Semarang.
1.5 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan mengem
bangkan pengetahuan dalam dunia pendidikan khususalgen pemanfaatan
media pada pembelajaran IPA kelas V di Sekolah Dasar
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Memberikan masukan terkait penyediaan sarana dan prasarana untuk

pembelajaran khusunyeenyediaan kelengkapamedia pembelajaran.
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b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapatembantu mengembangkan kreativitas
guru dalam menggunakan media pembelajakdususnya pembelajaran IPA
sehingga media pembelajaran lebih bervartasita dapat emberikan masukan
bagi Guru sekolah lain dalam penerapan penggunaan media dalanigjaerabe
c. Bagi Siswa

Melalui penelitian ini diharapkan siswa akan lebih termotivasi serta
tertarik dalam proses belajar sehingga berdarppdi hasil belajar yang optimal.
d. Bagi peneliti lain

Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan dan sumber informasi
dalam bidandgidang pendidikan serta sebagai bahan referensi terhadap penelitian
yang sejenis

1.6 DEFINISI OPERASIONAL

a. Media

Kata media merupakan bentuk jamak dari medium. Medium dapat
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari
pengirim menju penerima (heinich etl., 2002: Ibrahim, 1997:lbrahim et.al.
,2001). Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan (Critid896). Ber
dasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bgimases pembelajaran merupakan
proses komunikasi. Katamedia berasal dari bahasa layang adalah bentuk

jamak dari medium atau perantara. Batasan mengenai pengertian media sangatlah
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luas, namun kita membatasi pada media pendidikan saja yakni media yang
digunakan sebagai alat darhba kegiatan pembelajaran (Daryar013:5).
b. Pembelajaran IPA
IPA merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki karakteristik khusus yaitu
mempelajari tentang fenomena alam yang fakfiaatual Baik berupa kenyataan
(reality) atau kejadian dan hubungan sebab akibatnya (Wisudawati, 22)14:
Sedangkan pembelajaran IPA dapat digambarkan sebagai suatu sistem yaitu
simtem pembelajaran IPA, sebagaimana sistem lainnya terdiri atas komponen
masukan pembelajaran, proses pembelajardan keluaran pembelajaran

(Daryanto, 201426)



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 KAJIAN TEORI

2.1.1 Hakikat Filsafat Pendidikan

Djumransjah (20049) mengartikarfilsafat ialah upaya manusia dengan
akal budinya untuk memahami, mendalami, dan menyelami secara radikal, in
tegral, dan sistematik mengenai ketuhanan, alam semesta, dan nmaehisigga,
dapat menghasilkan pengetahuan tentang hakikatnya yang dapat dexagen
akal manusia dan bagaimana seharussi@p manusia setelah mencapai
pengetahuan yang diinginkan. Sementara pendidikan adalah usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potpognsi pembawaan, baik jasmani
maupun rohani sesuai dengananililai yang ada dalam masyarakat dan
kebudayaan. Kegiatan pendidikan ditujukan untuk menghasilkan manusia
seutuhnya, manusia yang lebih baik, yaitu manusia dimana sikap dan perilakunya
dalam hidup bermasyarakat dan bernegara dijiwai oleh-miki Panasila
(Djumransjah, 200422).

Dibutuhkansuatu pemikiran yang mendalam untuk memahami masalah
pendidikan yaitu melalui filsafat pendidikaRilsafat pendidikan sebagai ilmu
yang hakikatnya merupakan jawaban atas pertanyedanyaan dalam dunia
pendidikan. Filsafat pendidikan juga berusaha membahas tentang segala yang
mungkin mengarahkan proses pendidikan. Lebih lanjut secara rinci dijelaskan

bahwa untuk mengkaji peranan filsafat dapat ditinjau dari empat aspek, yaitu:

12
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a. Metafisika dan Pendidikan

Mempelajari metafisika bagi filsafat pendidikan diperlukawtuk mengontrol
secara impligi tujuan pendidikan, untuk mengetahui bagaimana dunia anak,
apakah ia merupakan makhluk rohani atau jasmani saja, atau keduanya.

b. Epistimologi dan Pendidikan

Epistimologi memberikan sumbangdragi teori pendidikan (filsafat pendi
dikan) dalam menentukan kurikulum.
c. Aksiologi dan Pendidikan

Aksiologi membahas nilai baik dan nilai buruk, yang menjadi dasar pertim
bangan dalam menentukan tujuan pendidikan.
d. Logika danpendidikan

Logika sangat dibutuhkan dalam pendidikan agar pengetahuan yang-dihasil
kan oleh penalaran memiliki dasar kebenaran.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa filsafat pendidikan
adalah suatu dasar ilmu yang rjael jawaban pertanyaarad segala bidang ilmu
pendidikan, yang mencakup tentang kebijakan pendidikan, sumber daya manusia,
teori kurikulum dan pembelajaran, serta asegpgbek pendidikan yang lain.
Dengan begitu manusia harus berupaya sedemikian rupa melalui pemikiran yang
menddam, radikal, integral dan sistematik untuk rogpai tujuan pendidikan
yang befungsi untuk membentuk manusia seutuhnya dan berguna bagi bangsa

dan negara.
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2.1.2 Aliran Filsafat Pendidikan
Para ahli telah merumuskan beberapa mazhab tentang pendid#tam

dunia pendidikan ada beberapa aliran filsafat pendidikan yang sering digunakan.
Menurut Bameld (dalam Djumransjah, 20045) ada beberapa alirailstfat pen
didikan, antara lain.
a. Filsafat Pendidikan Progresivisme

Progressivisme mempunyai konsgpng didasari oleh pengetahuan dan
kepercayaan bahwa manusia itu mempunyai kemarrkgrmaampuan yang wajar
dan dapat menghadapi masalah yang menekan atau mengecam adanya manusia itu
sendiri. Aliran progresivisme mengakui dan berusaha mengembangakan asas
Progressivisme dalam semua realitas, terutama dalam kehidupan adalah tetap
survive terhadap semua tantangan hidup manusia, harus praktis dalam melihat
segala sesuatu dari segi keagungannya.
b. Filsafat Pendidikan Essensialisme

Aliran filsafat pendidikan essenisme dapat ditelusuri dari aliran filsafat
yang mengiginkan agar manusia kembali Kebudayaan lama, karena
kebudayaan lama telah banyak melakukan kebaikan untuk mam\isen
essensialisme memandang bahwa pendidikan yang bertumpu pada dasar
pandangan Iéksibilitas dalam segala bentuk dapat menjadi sumber timbulnya
pandangan yang berubah, mudah goyah,ngutararah, dan tidak menentu serta
kurang stabil. Karena itu, pendidikan harus berpijak diatas nilai yang dapat
mendatangkan kestabilan, telah tealgh waktu, tahan lama, dan nil@lai yang

memiliki kejelasan dan terseleksi.
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c. Filsafat Pendidikan Perenialisme

Perenialisme memandang pendidikan sebagai jalan keratzali proses
mengembalikan keadaan manusia sekarang seperti dalam kebudayaan ideal.
Peenialisme tidak meliat jalan yang meyakinkan selakembali pada prinsip
prinsip yang telah sedemikian rupa yang membentuk suatu sikap kebiasaan,
bahwa kepribadian manusia yaitu kebudayaan dahulu (yunani kuno).
d. Filsafat Pendidikan Rekonstruksionisme

Rekastruksionisme berasal dari kataconstructyang berarti menyusun
kembali. Dalam konteks filsafat pendidikan, aliran rekonstruksionisme adalah
suatu aliran yang berusaha merombak tata susunan lama dan membangun tata
susunan hidup kebudayaan yang bercorak modern. Aliran ini timbul karena pada
tahun 1930an dunia telah mengalami krisis, samgaimpai di negara bagian
Eropa dan Asia mengalami totalitarianisme yaitu hilangnyanilidéd kemanu
siaan dalam sosial. Dunia pada saat itu mengalami kebangkrutan yang sangat
besar, mulai dari maraknya terorisnk@senjangan global, nasionalisme sempit,
banyaknya manusia yang berperilaku amoral, dan masih banyak lagi. Prinsip
aliran rekonstruksi adalah menciptakan suatu sistem pendidikan dimana pendi
dikan itu mengarah kepada masa depan bukan berjalan lamlzasteam pendidi
kan yang dapat merespon permasalahan yang muncul yang akan datang.
2.1.3 Empat Pilar Pendidikan

Danim (2011: 188) menjleaskan bahwa UNESCO telah menggariskan em

pat pilar utama pendidikan, yaklgarning to know(belajar untuk mengetahui,
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sebagai landasan ilmu pengetahudegrning to do (belajar untuk bekerja,
aplikasi), learning to be(belajar untuk menjadi, penggalian potensi diri), dan
learning to life together(belajar untuk hidup bersama, hidup bermitran da
sekaligus berkompetensi, hidup berdampingan dan bersahabat antarbangsa).
a. Belajar untuk Mengetahui

Belajar yang produktif untuk mengetahui berarti belajar dengan
mengembangkan dua sisi konsentrasi, yaitu kemampuan memori dan kemampuan
untuk berpikir. Sejla bayi, orang muda harus belajar bagaimana berkonsentrasi
pada objek dan pada orang lain. Proses peningkatan kemampuan konsentrasi dapat
mengambil bentuk yang berbeda dan dapat dibantu oleh berbagai kesempatan
belajar banyak yang muncul dalam kehidupanngr@u, seperti permainan,
program pengalaman kerja, kegiatan ilmu pengetahuan praktis, ddairtain
b. Belajar untuk Bekerja

Masa depan ekonomi ini tergantung pada kemampuan mereka untuk
mengubah kemajuan pengetahuan ke dalam inovasi yang akan menghasilkan
bisnis dan pekerjaan baru. Belajar untuk melakukan bisa tidak lagi beraajpapa
itu saat orangrang dilatih untuk melakukan tugas fisik tertentu dalam proses
manufaktur. Pelatihan keterampilan harus berkembang dan menjadi lebih dari
sekedar alat menggpaikan pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan
pekerjaan rutin.
c. Belajar untuk Menjadi

Manusia harus tumbuh menjadi dirinyaa sendiri. Perkembangan manusia,

dimulai saat lahir hingga sepanjang hidupnya, adalah sebuah proses dialektika
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yang didasarkangmla pengetahuan dan hubungan pribadi dengan orang lain. Hal
ini mensyaratkan pengalaman pribadi yang sukses. Sebagai sarana pelatihan
kepribadian, pendidikan harus menjadi proses yang sangat individual dan pada
saat yang sama pengalaman interaksi sosial.
d. Belajar untuk Hidup Bersama

Belajar untuk hidup bersama, hidup bermitra dan sekaligus berkompetensi,
hidup berdampingan dan bersahabat ahtargsa saling menghargai, mengerti
dan menerima yang dapat memungkinkan tumbuhnya sikap saling pengertian,
antarras, suku dan agama
2.1.4 Hukum Dasar Pendidikan

Dalam bidang pendidikan khususnya dalam ilmu kependidikan keyakinan
dikenal sebagaihukum atau teori dasar pendidikan. Menurut Danim (2011:47)
ada empat hukum dasaendidikan sebagai berikut.
2.1.4.1 Hukum Nativeme

Istilah nativisme berasal dari katatey ang ber ar ti Aterl ahi
Aasl inyao. Ol eh karena bawaan dan keber
berdaya apapa dalam mempengaruhi perkembangan anak alias tidak ada
gunanya. Hukum nativisme Ileranjak dari keyakinan bahwa perkembangan
pribadi seseoranghanya ditentukan oleh faktor hereditas atau faktor internal
individu.
2.1.4.2Hukum Naturalisme

Hukum naturalisme sering juga disebut negativisme, sebuah pandagan

negatif tentang manusia. Praktiknya, guru wajib membiarkan pertumbuhan anak



18

pada alam. Menurutpandangn ini, pendidikan sesungguhnya tidak diperlukan.
Dengan menyerahkan pendidikan anak ke alamnya, pembawaan mereka yang baik
tidak menjadi rusak akibat perlakuan atauefwensi guru melalui proses
pendidikan atau pembelajaran.
2.1.4.3Hukum Empirisme
Menurut hukum empirisme pengetahuan dan keterampilan manusia

secara total dibentuk olepengalaman inderawi dan perlakuan yang diterima oleh
anak. Anak laksana biji besi yang maimsehingga bisa dibentuk seperti apa saja.
Di sekolah, proses pembelajarasnak bisa diformat sedemikian rupa. Ketika
anak agak lemah dalam belajar, kepadanya dapat diberikan pembelajaran
tambahan atauremidial, sampai dengamenjadi benabenar mumpni seperti
apa yang dikehendaki.
2.1.5 Hakikat belajar
2.1.5.1Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses penting dari perubahan perilaku setiap orang,
dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan setiap
orang. Belajar memegang perangenting di dalam perkembangan, kebiasaan,
sikap, keyakinan, tujuan, kepribadianand bahkan persepsi seseora@jeh
karena itu dengan menguasai konsep tentang belajar, seseorang mampu
memahami bahwa aktivitas belajar mampu memegang peraramg dalam
proses psikologiéR i f, 2002i66).

Sedangkan menurut Sudjana (2028) belajar adalah proses yang aktif,

belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu,
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belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, prosestberblalui

berbagai pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami

sesuatu.

Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hak pengalamannya sendiri dalammteraksi dengan lingkungannya
(Slameto2010:2).

Konsep tentang belajar telah banyak didefinisikan oleh para pakar
psikologis, berikut pendapat para ahli mengRut f, 2002t66).

1. Gage dan Barliner (198252) menyatakabahwa belajar merupakan proses
dimana suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil dari pengalaman.

2. Morgan et.al. (1986140) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan
relatif permanen yang terjadi karena hasil dari praktik atau pengalaman.

3. Slavin(1994:152) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan individu
yang disebabkan oleh pengalaman.

4. Gagne (19773) menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan disposisi
atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu tertentu, dan
perubahamerilaku tersebut tidak berasal dari proses pertumbuhan.

Dari keempat pengertian di atas tampak bahwa konsep tentang belajar
mengndung tiga unsur utama.

1. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku
Perilaku mengacu pada suatu tindakan atau berbagai tindakan. Perilaku yang

tampak(over behaviour)seperti berbicara, menulis puisi, mengerjakan matema
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tika dapat memberi pemahaman tentang perubahan seseorang. Dalam kegiatan
belajar di sekolah, perubahaargaku itu mengacu pada kemampuan mengingat
atau menguasai berbagai bahan belajar dan kecenderungan gie#erteemiliki

sikap dan nilanilai yang daiajarkan oleh pendidik, sebagaimana telah dirumus
kan di dalam peserta didikéR i f, 2002i 66).

Untuk mengukur apakah seseorang telah belajar atau belum diperlukan
adanya perbandingan antara sebelum dan sesudah mengalami kegiatan belajar.
Apabila terjadi perubahan perilaku maka disimpulkan seseorang tersebut telah
belajar.

2. Perubahan perilaku itu terjakiarena didahului oleh proses pengalaman.
Pemasalan dapat membatasi jej@nis perubahan perilaku yang
dipandang mencerminkan belajar. Pengalaman dalam pengertian belajar dapat

berupa pengalaman is psikis, dan sosigR i f, 2002t67)
3. Perubahamerilaku karena belajar bersifat relatif permanen.

Lamanya perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang sukar untuk
diukur. Perubahan péaku tersebut dapat berlangguselama satu hari, satu
minggu, s&u bulan, atau bahkan bertakhtatun(R i f, 2002t67)

Ri fabdi, dkk juga berpendapat apabil a
belajar yang berlangsung dalam hidupnya dan menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dari belajar pada kehidupan nyata, maka ia akan mampu menjelaskan
segala sesuatu yang ada dkongannya. Demikian pula jika seseorang
memahami prinsiprinsip belajar, maka akan mampu merubah perilaku seperti

yang diinginkannya.
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2.1.5.2 Tujuan Belajar
Suprijono (2013:5) mengemukakan bahwa tujuan belajar sebenarnya
sangat banyak dan bervariasi. Tujuaglajar yang eksplisit diusahakan untuk
dicapai dengan tindakan instruksional, lazim disebut demgaructional effect
yang biasa berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sementara, tujuan belajar
sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar instructiazain disebuturturant
effect Bentuknya berupa, kemampuan berfikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan
demokratis. Menerima orang lain, dan sebagainya.
2.1.5.3 UnsurUnsur Belajar
Belajar merupakan sebuah sistem yangdaliamnya terdapat berbagai
unsur yang salingkait-mengait sehingga menyebabkan berbagai perilaku
(Gagne,1977: 4) dalafiR i f 2002:68). Beberapa unsur yang dimaksud adalah.
a. Peserta didik
Peserta didik memiliki organ pengindraan yang digunakan untrkangkap
rangsangan, otak yang digunakan untuk mentransformasikan hasil pengindraan ke
dalam memori yang kompleks, dan syaraf atau otot yang digunakan untuk
menampilkan kinerja yang menunjukkan apa yang telah dipelajari. Dalam proses
belajar, rangsanganimulus yang diterima oleh peserta didik diorganisir kedalam
syaraf, dan ada beberapa rangsangan yang disimpan di dalam memori. Kemudian
memori tersebut diterjemahkan kedalam tindakan yang dapat diamati seperti

gerakan syaraf atau otot dalam merespon $tisnu
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b. Rangsanga(stimulus)

Agar peserta didik mampu belajar optimal, ia harus memfokuskan pada
stimulus tertentu yang diminatiny
c. Memori

Memori yang ada pada peserta didik berisi berbagai kemampuan yang yang
berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikag ylihasilkan dari kegiatan belajar
sebelumnya.

d. Respon

Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi stimulus disebut respon. Peserta
didik yang sedang mengamati stimulus akan mendorong memori memberikan
respon terhadap stimulus tersebut.

Keempat unsur terbat dapat digambarkan sebagai berjkggiatan belajar
akan terjadi pada diri peserta didik apabila terdapat interaksi antara stimulus
dengan isi memori, sehingga perilakunya berubah dari waktu sebelum dan
sesudah adanya stimulus tersebut. Apabila tenpeiubahan perilaku, maka
perubahan itu menjadi indikator bahwa peserta didik telah melakukan kegiatan
belajar.
2.1.5.4 Prinsip Belajar

Prinsipprinsip belajar menurut Suprijono (2043:adalah sebagai berikut
1. Prinsip belajar adalah perubahan perilaRarubahan perilaku selmadasil

belajar memiliki ciriciri sebagai berikut:
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a. sebagai hasil tindakan rasional instruméntaitu perubahan yang
disadari.

b. kontinueatau berkesimabungan dengan perilaku lainnya.

c. fungsional ata bermanfaat sebagi bekal hidup.

d. positif atau berakumulasi.

e. aktif atau sebagai usalyang direncanakan dan dilakukan.

f. permanen atau tetap.

g. bertujuan dan terarah.

0

. mencakugkeseluruhan potensi kemanusiaan.
2. Belajar merupakan proses

Artinya belajar merupakan proses sistematik yang dinamisstiktif, dan
organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar.
3. Belajar merupakan bentuk pengalaman

Artinya, pengalaman merupakan hasil dari interaksi antara peserta didik
dengan lingkungannya
2.1.5.5Faktor-Faktor yang MempengaruhiBelajar

Faktorfaktor yang memberikan konstribusi terhadap proses dan hasil

bel aj ar me n u r8l)tadalRh Koradi8iiinterha? dad ksternal peserta
didik. Kondisi internal meliputi kondisi fisik seperti kesehatan organ tubuh,
psikis, sertakemampuan intelektual, emosional, dan kondisi sosial seperti
kemampuan bersosialisasi dengargkungan. Oleh sebab itu kesampaan dan
kualitas kondisi internal yang dimiliki peserta didik akan berpengaruh terhadap

kesiapan, proses, dan hasil belajardeé®gkan faktor eksternal meliputi variasi
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dan tingkat kesulitan materi belajar (stimulus) yang dipelajari (respon), tempat

belajar, iklim, suasana lingkungan dan budaya belajar masyarakat.

2.1.6 Hakikat Pembelajaran
2.1.6.1Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah seperangkat peris{eve&nts)yang mempengaruhi
peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh perubahan
(Briggs, 1992) dalm (Ri f,2a001 2 : 157) .menRlaskaa ®ahwajse g a
perangkat peristiva membangun supgmbelajaran yang bersifat internal jika
peserta didik melakukaself instructiondan disisi lain kemungkinan juga bersifat
eksternal yaitu jika bersumber antara lain dari pendidik. padibelajarartu
merupakan bagian ddristruction sebagai salah sabentuk pembelajaran. Unsur
utama dari pembelajaran adalah pengalaman anak sebagai seperangkat event
sehingga terjadi proses belaj@engan demikian pendidikampengajaran, dan
pembelajararmempunyai hubungan konseptual yang tidak berbeda. Salain
Gagne (1981) dalartR i f, 2044:158) menyatakan bahwa pembelajaran meru
pakan serangkaian peristiwva eksternal peserta didik yang dirancang untuk
mendukung proses internal belajar. Peristiwa belajar ini dirancang agar
memungkinkan peserta didik mempes informasi nyata dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

(Ri f adDB2i 158) madeskripsikan pembelajaran ddréberap teori

belajar sebagai berikut
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1. usaha pendidik membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menye
diakan lingkungan, gar terjadi hubungan stimulusiigkungan) dengan ting
kah laku pesertdidik.
2. cara pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir
aga memehami apa yang dipelajari
3. memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk memilih bahan pelajaran
dan cara mempelajarinya seisdangan minat dan kemampuannya
Pembelajaran berorientasi pada bagaimana peserta didik berperilaku,
memberikan makna bahwa pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang
bersifat individual, yang merubah dari stimulus dangkungan seseorang
kedalam sejumlah informasi, yang selanjutnya menyebabkan adanya hasil belajar
dalam bentuk ingatan jangka panjang. Senada dengan arti pembelajaran tersebut,
(Briggsl 9 9 2) dal am Ri fadi (2012:159) menj el e
seperangkat peristiwva yang mempengaruhi peserta didik sedemekian rupa
sehingga peserta didik memperoleh kemudahan dalam berinteraksi berikutnya
terhadap lingkungannya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan proses
komunikasi antara perdlk dengan peserta didik, atau antar peserta didik. Dalam
proses komunikasi itu dapat berupa verbal (lisan), dan dapat pula secara
nonverbal, seperti penggunaan media dalam pembelajaran.
2.1.6.2 KomponerKomponen Pembelajaran

(Ri f ao0d2 159) mendeskripsikakomponerkomponen dalam proses

pembelajaran sebagai berikut
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1. Tujuan Pembelajaran

Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui kegiatan
pembelajaran adalahstructional effect biasanya berupa pengetahuan, dan-kete
rampilan atau sikap yandirumuskan secara eksplisit dalam TKP semakin
spesifik dan operasional.
2. Subyek Belajar

Subyek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama
karena berperan sebagai subyek maupun obyek. Sebagai subyek karena peserta
didik adalah individu yangmelakukan proses belajar mengajar. Sedangkan
sebagai obyek karena kegiatan pembelajaran diharapkan dapat mencapai peru
bahan perilaku pada diri subyek belajar. Untuk itu peserta didik diharapkan ikut
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. paassi aktif dari subyek
belajar dipengaruhi oleh faktor kemampuan yang telah dimiliki hubungannya
dengan materi yang akan dipelajari.
3. Materi Pelajaran

Materi pelajaran juga merupakan komponen utama karena materi pelajaran
akan memberikan warna dan hgntri kegiatan pembelajaraklateri pelajaran
yang komprehensif, terorganisasi secara sistemadis, dideskripsikan dengan
jelas berpengaruh terhadaptensitas proses pembelajaraviateri pelajaran
meliputi silabus, rpp, dan buku sumber. Maka pendidik Glemga dapat memilih
dan mengorganisasikan materi pelajaran dapat berlangsung intensif.

4. Strategi Pembelajaran
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Strategi pembelajan merupakan pola umum mewujadk proses pembe
lajaran yang diyakini efektivitasnya wht mencapai tujuan pembelajardalam
mererapkan strategi pembelajargmendidik perlu memilih modehodel yang
tepat, metode nmgajar yang sesuai, dan tekaéknik mengajar yang menunjg
pelaksanaan metode mengajantuk menentukan strategi pembelajaran yang
tepat, pendidik harus mempertimightan akan tujuan, karakteristik peserta didik,
materi pelajaran, dan sebagainya agar strategi pembelajaran tersebut berfungsi
maksimal.

2.1.7 Makna Guru

Djamarah (201031) mengartikan pengertian guru secara sederhana yaitu
orang memberikan ilmu pengetahuan kepgoeserta didik. Gurudalam
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidémpat
tempat tertentu, tidak mesti di lembaga pendidikan formahpitebisa juga
dimasjid, di surau atau musala, di rumah dan sebagainya. Guru menempati
kedudukan yang terhormat di masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan
Guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan figur seorang guru.
Masyarakat yakin bahwa gual yang dapat mendidieserta didiknereka agar
menjadi orang yang berkepribadian mulia.

Djamarah (201031) juga berpendapat bahwa dengan kepercayaan yang
diberikan oleh masyarakat, maka dipundak guru diberikan tanggung jawab dan
mengemban tugas yangrae Sebab tanggung jawab guru tidak hanya sebatas
dinding sekolah, tetapi diluar sekolah. Pembinaan yang harus diberikan tidak

hanya secara kelompok (klasikal) tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak
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mau menuntut guru agar selalu memperhatikeapsitingkah laku, dan perbuatan
peserta didikya, tidak hanya disekolah namun juga diluar sekolah sekalipun.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Di$.A Ametembun (dalam Djamarah,
2010:32) juga berpendapat bahwa guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikpeserta didik baik secara individual
maupun klasikal, baik di sekolah maupun luar sekolah.

Dalam Falsafah Jawaguru diartikan sebagai sosoklagdan yang harus di
Agugu | an ditiruo. D adura drandgap rsebagdi pribddia | s a f a
yang tidak hanya bertugas mendidik dan mentransformasi pengetahuan di dalam
kelas saja, melainkan lebih dari urudianggap sebagai sumber informasi bagi
perkembangan kemajuan masyarakat ke arah yang lebih baik. Deng&mdemi
tugas @n fungsiguru tidak hanya terbatas di dalam kelas saja melainkan jauh
lebih kompleks dan dalam makna yang lebih luas. Oleh karena itu dalam
msyarakat jawaeorangguru dituntut pandai dan mampu menjadi ujung tombak
dalam setiap aspelperkembagan masyarakat n{ultitaleny. (http://zonain

fosemua.blogspot.co.id/2014/03/pengertiaGuru-menurutpakarpendidikan.ht

ml).

Sedangkan menuridndangundang nomor 14 Tahun 20@&ntangguru
dan dosen. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar dan
pendidikan menengah. Pemg@n guru diperluas menjadi pendidik yang

dibutuhkan secara dikotomis tentang pendidikan. Pada bab Xl tentang pendidik
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dan tenaga kependidikan. Dijelaskan pada ayat 2 yakni pendidik merupakan
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksapaisas

pembelajaran. Hasil motivasi berprestasi, melakukan bimbingan dan pelatihan
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi

pendidik pada pguruan tinggi.(http://zonainfosemua.blogspot.co.id/2014/03/pe

ngertianGuru-menuruipakarpendidikan.html

Jadi yang disebut dengan seorang guru adalah semua orang yang
mempunyai tugas dan wewenang memberikan pendidikan ba&mdalal
mendidik, mengajar, membimbirgeserta didiksehingga menjadi pribadi yang
memiliki pengetahuan luas serta budi pekerti yang luhur
2.1.7.1 Tugas Seorang Guru
Menurut Djamarah (2010:36) guru adalah seorang pemimpin, guru adalah
sosok arsitektur yangapat membentuk jiwa danatak peserta didik. Djamarah
(201036) juga menyebutkan beberapa tugas seorang guru adalah sebagai berikut:
1. guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap, yang dapat
diharapkan membangun dirinya, membangun bangsajetmmra

2. tugas guru tidak hanya sebagai profesi, namun juga kemanusiaan, dan
kemasyarakatan

3. tugas guru sebagai suatu profesi menuntut guru untuk mengembangkan
keprofesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

4. tugas guru sebagai peidik berarti meneruskan dan mengembangkan-nilai

nilai hidup kepadaeserta didik.


http://zonainfosemua.blogspot.co.id/2014/03/pe-ngertian-Guru-menurut-pakar-pendidikan.html
http://zonainfosemua.blogspot.co.id/2014/03/pe-ngertian-Guru-menurut-pakar-pendidikan.html
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6.

7.
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tugas guru sebagai pengajar yaitu meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepgaeserta didik.

tugas guru sebagai pelatih berarti mengembangkan ketgmamdan
menerapkannya dalam kehidupan demi masa degpsarta didik.

tugas kemanusiaan, ana guru harus menanamkan nifaiai kemanusiaan
kepada anak, dengan begpaserta didikmempunyai sifat kesetiakawanan
sosial

guru harus dapat menempatkanirdia sebagai orang tua kedua dengan
mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandungpesaiita didik
dalam jangka waktu tertentu

Sedangkan menurut Roestiyétlalam Djamarah2010: 38) menyebutkan

guru dalam mendidikeserta didilbertugas untuk:

1.

menyerahkan kebudayaan kepadzeserta didik berupa kepandian,
kecakapan, dan pengalarraengalaman.

membentuk kepribadiannak yang harmonis, sesuai etita dan dasar
negara kita Pancasila.

menyiapkan anak menjadi wargegara yang baik sesuai Undddgdang
Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR No. Il tahun 1983.

sebagai perantara dalam belajar, dalam prosesabedgiru hanya sebagai
perantarahedium. Anak harus berusaha sendiri mendapatkan suatu penger
tian atauinsight sehingga timbul perubahan dalgpengetahuan, tingkah
laku, dan sikap.

guru sebagai pembimbing, artinya membawa anak kearah kedewasaan.



10.

11.

12.

31

guru sebagai penghubung antara sekolah dengan masyarakat.

guru sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata
tertib dapat berjain jika guru dapat menjalani terlebih dahulu.

guru sebagai administrator dan manager, artinya disamping mengajar, guru
juga mengerjakan urusan tata usaha seperti membuat buku kas, daftar induk,
rapor, daftar gaji, serta mengkoordinasi segala pekerjaaekdlay secara
demokratis, sehingga suasana pekerjaan penuh dengan rasa kekeluargaan.
guru sebagai profesi

guru sebagai perencanarkulum, guru menghadapi anakak setiap hari,
gurulah yang paling tahu kebutuhan anak dan masyarakat sekitar, maka dalam
menyusun kurikulum, kebutuhan ini tidak boleh ditinggalkan.

guru sebagai pemimpin, guru mempunyai kesempatan dan tanggung jawab
dalam banyak situasi untuk membimbing anak kearah pemecahan soal,
membentuk kputusan, dan menghadapkan anakk pada problem.

guru sebagai sponsor dalam kegiatan aaalak, guru harus turut aktif dalam
kegiatan peserta didik misalnya dalam ekstrakulikuler, membentuk

kelompok, dan lain sebagainya.

Sudjana (201415) mengemukakan bahwa tugas guru meliputi:

1.

guru sebagai pengajar

Dalam tugas ini guru dituntut menkil seperangkat pengetahuan dan

keterampilan teknis dalam mengajar, disampingguasai ilmu atau bahan yang

diajarkannya.

2.

guru sebagai pembimbing
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Artinya guru hendaknya memberi tekanan kepada tugas, memberi bantuan
kepadh peserta didikdalam memecahkan masalah yang dihagaperta didik
3. guru sebagai administrator

Pada hakikatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran
dan ketatalaksanaan pada umumnya, namun demikian, ketatalaksanaan bidang
pengajarartebih menonjol dan lebih diutamakan bagi profesi guru.
2.1.8.3 Tanggung Jawab Guru
Djamarah (201034) mengemukakan bahwa guru adalah orang yang bertanggung
jawab mencerdaskan kehiduppeserta didik Pribadi susila yang cakap adalah
yang diharapkan adpada diripeserta didik Selain itu guru juga bertanggung
jawab untuk memberikan sejumlah nilai dan norma kepadarta didikagar tahu
mana perbuatan yang susila dan mana yang asusila, mana perbuatan moral dan
mana yang amoral, semua norma itu tidak miestus guru berikan ketika di
kelas, diluar kelas hendaknya guru contohkan melalui sikap, tingkah laku, dan
perbuatan peafidikan dilakukan tidak semataata dengan perkataan, tetapi
dengan sikap, perkataan dan perbuatan. (Djamarah, 2B8)10:

Sedangkan anggung jawab guru emurut Amstrong: 1981 (dalam

Sudjana014:15) adalah sebagai berikut.
1. Tanggung jawab dalam mengembangkan kurikulum

Artinya, bahwa guru dituntut untuk selalu mencari gagasan baru,
menyempurnakan praktik pendidikan, khususnya dalanaktik pengajaran.
Misalnyg ia tidak puas dengan cara mengajar yang selama ini dilakukan,

kemudian mencari metode mengajar lainnya, ia mencari jalan keluar bagaimana
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mengatasi kekurangan alat peraga dan buku pelajaran yang dibutuhkan oleh
peserta didik
2. Tanggung jawab dalam mengembangkan profesi

Tanggung jawab dalam mengemangkan profesi pada dasarnya adalah
tuntunan dan panggilamntuk selalu mencintai, mengigai, menjaga, dan
meningkatkan tugas dan tangguragvgb profesinya. Guru harus sadar bahwa
tanggung jawabnya tidak dilakukan orang lain kecuali oleh dirinya sendiri.
Demikian pula guru harus sadar bahwa dalam melaksariagasnya dituntut
bersunggutsungguh dan bukan pekerjaan sambilan. Guru harus sadar bahwa
yang dianggap baik dan benar sadt belum tentu benar di masa yang akan
datang. Oleh karena itu guru harus selalu meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan dalam rangka melaksanakan tugasnydaias peka terhadap
perubahafperubahan yang terjadi khusunya dalam bidang pendidikan dan
pengagran, dan pada masyarakat pada umumnya.
3. Tanggung jawab dalam membina hubugan dengan masyarakat

Guru harus dapat berperan dalam menempatkan sekolah sebagai bagian
integral dalam masyarakat serta sekolah sebagai pembaharu masyarakat: Pendidi
kan bukan hanytanggung jawab guru atau pemerintah saja, tetapi juga tanggung
jawab masyarakat. Untuk itu guru dituntut untuk dapat menumbuhkan partisipasi
masyarakat dalam meningkah pendidikan dan pengajaramusyarakat.

2.1.8 Peranan Guru
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Guru sebagai seorang pendidikemmliki peranan dalam pross belajar
mengajar maupu dalam kegiatan diluar sekolah. Djamarah (203D:menge
lompokkan peranan guru menjadi 13 peranan.

1. Korektor
Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan
mana nilai yang buruk. Guru harus menjadikan dunia pendidikan, khusunya
interaksi edukatif agar lebih baik dari dulu. Bukan mengikuti terus mengikuti
tanpa mencetuskan nHainilai inovasi bagi kemajuan pendidikan dan

pengajaran.

2. Inspirator
Sebagai seorang inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang baik
bagi kemajuan belajgreserta didik Guru harus dapat memberikan petunjuk
bagaimana belajar yang baik

3. Informator
Sebagai seorsy motifator, guru harus dapat memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi selain sejumlah bahan
pelajaan untuk setiap mata pelajararang telah diprogramkan dalam
kurikulum

4. Organisator
Sebagai seorang organisator, guru memiliki &&gi pengelolaan kegiatan

akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik, dan
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sebagainya. Semuanya diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektivitas

dan efisiensi dalam belajar pada geserta didik

. Motivator

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat memberikan dorongan kepada
peserta didikagar bergairah dan aktif belajar. Motivasi dapat efektif bila

dilakukan dengan memperhatikan kebutupeserta didik

. Inisiator

Sebagai seorang inisiator, gururim dapat menjadi pencetus idee

kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran

. Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belaeserta didik Lingkungan

belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja
kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia menjadikan anak
malas belajar. Oleh karena itu tugas guru bagaimana menyediakan fasilitas,
sehingga kegiatareajar mengajar menjadi menyenangkan.

. Pembimbing

Guru berperan membimbingeserta didikmenjadi manusia dewasa. Tanpa
bimbingan, peserta didik mengalami kesulitan dalam menghadapi

perkembangan dirinya.

. Demonstrator
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Guru berperan membantu kesulitan yamgaini peserta didikdalam pela
jaran dengan cara memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis,
sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman peserta didik.

10.Pengelola kelas
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas beikgan
karena kelas adalah tempat berhimpun sepaserta didikdan guru dalam
rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik
akan menunjang jalannya interaksi edukatif

11. Mediator
Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahgmag cukup tentang
media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non
material maupun materiil. Media berfungsebagai alat komunikasi guna
mengefektifkan proses interaksi edukatif. Sebagai mediator dapat diartikan
bahwa guru sebagai penengah dalam proses bpésarta didik

12. Supervisor
Sebagi supervisor guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, yang
menilaisecara kritis terhadap proses pengajaran.

13. Evaluator
Sebagi seorang evaluator, guru dituntut untuk menjadi evaluator yang baik
dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentubkaskstrinsik
maupun intrinsik.
Selanjutnya peran guru dalam pembebjamenurut(Mulyasa, 2013: 37)

adalah sebagai berikut:
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guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas pribadi yangencakup tanggung jawab, wibawa, disiplin,
dan mandiri.

guru sebagai pengajar

Guru berperan membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan
memahami materi standar yang dipelajari.

guru sebagai pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalafj@amney) yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas
kelancaran perjalan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya
menyangkut fisik tetapi juay mental, emosional, kreatifitas, moral, spiritual
yang lebih dalam dan kompleks.

guru sebagai pelatih

Guru berperan sebagai pelatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi
dasay sesuai dengan potensi masimgsing.

guru sebagai penasihat

Guru adahh penasihat bagi peserta didikahkan bagi orang tualalam
menangani permasalah yang dihadapinya

guru sebagai pembaharu atau Inovator



10.

11.

38

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu dalam kehidupan yang
bermakna bagi peserta didik.

guru sebagai model danadan

Sebagai seorang teladan, maka pribadi dan apa yang dilakuka oleh guru
menjadi sorotan peserta didik serta orang yang ada disekitar lingkungannya.
Sehingga seorang guru dalam bertindak dan bersikap harus mampu menjadi
teladan yang baik bagi pesertdidnya.

guru sebagai pribadi

Sebagai individu yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, guru harus
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Selain itu
sebagai pribadi yang hidup dimasyarakat, guru perlu juga memiliki
kemampuan untuk berbadengan masyarakat melalu kemampuannya.

guru sebagai peneliti

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksaya memerlukan
penyesuaiaqpenyesuaian dengan kondisi lingkungan. Untuk itu diperlukan
berbagai penelitian yang didalamnya melibatkan guru.

guru sebagai pendorong kreativitas

Kreativitas merupaka hal yang sangat penting dalgpembelajaran., dan
guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan kreativitasnya
serta mendoronpgeserta didikuntuk menjadi pribadi yang kreatif.

guru sebagai pemhbgkit pandangan

Guru dituntut untuk memberikan dan memelihara pandangan tentang

keagungan kepada peserta didiknya. Dalam mengemban fungsi ini guru harus
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terampil dalam berkomunikasi dengan peserta didik sehingga setiap langkah

dalam proses pelaksanagrendidikan dilaksanakan dilaksanakan untuk

menunjang fungsi ini.

Rusman (201458) mengemukakan peranan guru berkaitan dengan proses
pembelajaran. Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam
pendidikan pada umumnykarena guru memegang peramamting dalam proses
pembelajaran, dimana proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan. Peranan guru meliputi banyak hal, yaitu guru dapat berperan
sebagai supervisor, motivator, dan sebagai evaluator.

Selain itu, Rusman 2014: 59) juga mengklasifikasikan peranan guru
berkaitan éngan Kompetensi Guruiathtaranya:

a. Guru melakukan diagnosis terhadap perilaku geakrta didik

Artinya guru harus mampu membantu kesulitkesulitan yang dihadapi
peserta didikdalam pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk mengenal lebih
dekat kepribadiapeserta didikya. Prose#&ssesingatau memperkirakan keadaan
peserta didikmerupakan langkah awal untuk mengetahui lebih lanjut kondisi
peserta didikuntuk kemudian dievaasi agar lebih konkret dan tepat untuk
memahami keadaapeserta didikya, sehingga jika guru mengetahui kondisi
peserta didiknyalapatmempermudah memberikan materi pelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan bakat
b. Guru membuat pelaksanaan pembetaja

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu persiapan pembelajaran. hal ini

didasarkan pada asumsi bahwa jika tidak mempunyai persiapan pembelajaran
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yang baik, maka peluang untuk tidak terarah terbuka lebar, bahkan mungkin
cenderung untuk melakukan imprsasi sendiri tanpa acuan yang jelas. Maka
guru diharapkan dapat melakukan pembelajaran yang baik.

c. Guru melaksanakan proses pembelajaran.

Dalam proses ini guru berperan mengatur jalannya pembelajaran, baik
mengatur waktu pembelajaran, memberikan doronggradapeserta didikagar
semanga belajar melaksanakan diskusi dalam kelas, mengamesierta didik
dalam berbagai kegiatan baik bersifat formal dalam kelas maupun kegiatan
ekstrakulikuler, memberikan informasi baik lisan maupun tertulis dengan bahasa
yang mudah dimengerti oleh peserta didik, mengajukan pertanyaan dan membe
rikan respon, dan menggunakan alat peraga.

d. Guru sebagai pelaksana administrasi sekolah

Guru harus mampu menjalankan administrasi sekolah dengan baik, sehingga
administrasi sekolah tidakelulu bertumpun pada kepala sekolah dan tata usaha.
Peran guru disini dimaksudkan untuk lebih memaha@serta didikidak hanya
dengan tatap muka sagkan tetapi menyangkut segala hal yang berkaitan dengan
peserta didik
e. Guru sebagai komunikator

Peranguru dalam kegiatan ini menyangkut proses penyampaian informasi
yang baik kepada dirinya sendiri, kepgaeserta didik kepada atasan, kepada
orang tugeserta didikdan kepada masyarakat pada umunya.

f.  Guru mampu mengembangkan keterampilan diri
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Guru harusmengembangkan kemampuan dirinya dengan terus mengikuti
perkembangan ilmu pengetahahuan dan teknologi, karena jika tidak demikian
maka guru akan ketggalan zaman dan pada akhirrgidit membawapeserta
didik dimasa dimana mereka akan mengalami kehidupan.

g. Guru dapat mengembangkan potensi anak

Dalam melakukan kegiatan ini guru harus mengetahui betul pgiessita
didik. Guru berperan penting dalam mengembangkan pqgiessita didikhal ini
dimaksudkan untuk mempersiapkan diri menjadi manusia seutyngamampu
membangun dirinya dan masyarakat lingkungannya.

2.1.9 Kedudukan Peserta didik
2.1.9.1Peserta didilsebagai Pokok Persoalan

Peserta didikadalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang yangenjalankan kegiatan pendidikan (Djamarah,
2010:51)

Menurut Djamarah (2010:5peserta didildijadikan sebagai pokok persoalan
dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan paraga Sebagai pokok persoa
lan, peserta didiknemiliki kedudukan yang menempatigisi yang menentukan
dalam interaksiGuru tidak mempunyai arti agspa tanpa kehadirgeserta didik
sebagai subyek pembinaan. Jpdserta didka d al ah #Akunci 0 yang r
terjadinya interaksi edukatif.

Dalam perspektif pedagogipeserta didikadabh sejenis makhluk yang
menghajatkan pendidikan. Dalam hal peserta didikdi sebut hmnebagali |

educantura . Maka pendidi kan merupakan suatu Kk
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peserta didik Peserta didiksebagai manusia yang berpotensi perlu dibina dan
dibimbing dengan perantara guru (Djamat01.0:52).

Sehingga kesimpulan dari adanya pendapat tersebut, dalam proses pendidikan
selain gurupeserta didijuga merupakan subjek penting untuk terselenggaran
suatu pendidikan. Namun dalam perkembangarpsgerta didikmasih perlu
mendapat bimbingan dari guru. Maka guru sangat perlu memahami masing
masing karaktepeserta didikagar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif.
2.1.9.2 Pembawaan Lingkungdfeserta didik

Proses perkembangan dan pendidikan yang terjadipesgata didikidak
terlepas dari pengaruh pembawgmserta didikitu sendiri maupun dari faktor
lingkungan. Djamarah (2010:54) mengungkapkan bahwa perkembangan dan
kematangan jiwa seorangnak dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan
lingkungan. Lingkungan dapat dijadikan tempat kematangan jiwa seseorang.
Dengan demikian baik tidaknya sikap seseorang dipengaruhi oleh kedua faktor
tersebut.

Anak yang baru lahir selalu menuntut pemypeirnaan dinya bahkan
sejak merekalalam kandungan. Anak dalam kandungan melaui ibunya menga
lami kematangan diri, baik fisik, mental, maupun emosional. Hubungan batin
antara ibu dan anak terjalin sangat erat sekali (Djama@di9:54).
2.1.9.3Perbedaan Individui#@eserta didik

Djamarah (201055) mengemukakan bahwa persoalan perbedaan indi

vidual peserta didikperlu mendapat perhatian dari guru, sehubungan dengan
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pengelolaan pembelajaran agar berjalan dengan kondusif. Sehingga dapat
diklasifikasikan perbedaan inddual peserta didik sebagai berikut
1. Perbedaan Bilogis

Djamarah (201055) berpendapat bahwa didarnni tidak ada seseang yang
memiliki jasmani yangsama persis, meskipun dalam satu keturunan. Anak kem
bar dari satu sel pun memiliki jasmani yang berlainan.ekRdpologis lainnya
adalah hahal yang menyangkut kesehatpeserta didik misalnya kesetian
yang berhubungan dengan mata, telinga, yang langsung berhubungan dengan
penerimaan bahan pelajaran di kelas. Kedua aspek ini sangat penting dalam
proses pendidikan.
2. Perbedaan Intelektual

Setiappeserta didikmemiliki intelegensi yang berlainan. Dalgperbedaan
itu dirasakan ada kesulitan untuk menetahui dengan ukuran yang tepat mengenai
tinggi rendahnya intelegensi seorang anak. Sebab semuanya dipengaruhi-oleh fak
tor lingkungan dalam bentuk pengalaman yang diperoleh anak dalam hidupnya.
Perbedaan indidual dalam perlu guru ketahui dan pahami terutama dalam
hubungannya dengan penggelompokan anak di dalam kelas. Anak yang kurang
cerdas jangan dikelompokkan dengan anak yang kecerdasannya setingkat
dengannya, tetapi isiasukkan kedalam kelompok arakak yang cerdas, dengan
harapan agar anak yang kurang cerdas terpacu untuk lebih kreatif, ikut terlibat
langsung dengan motivasi yang tinggi dalam bekerja sama dengan lkauaam
sekelompok dengannya.

3. Perbedaan Psikologis
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Ahli psikologi dan pendidikan sertamaa orang berpendapat bahwa setiap
anak manusia berbeda secara lahir dan batin. Jangankan pada aspek biologis, pada
aspek psikologis anak juga mengalami perbedaan. Secara psikologis, seorang anak
mengalami perbedaan dengan karakii&rismereka masingnasirg. Ada yang
murah senyum, pemarah, berjiwa sosial, egois, cengeng, bodoh, cerdas, rajin,
periang, pemurung, yang semuanya dipengaruhi oleh bawaan dan lingkungan.
(Djamarah, 201059).

Djamarah (201059) juga berpendapat bahwa di sekolah perbedaan aspek
pskologi tidak dapat dihindailalam pengelolaan pembelajaraspek psi@logis
sering menjadi persoalaterutama yang menyangkut minat, bakat, dan perhatian
peserta didikerhadap bahapelajaran yang diberikan. Gusadar bahwa dalam
pembelajaran yang loerikan tidak semuanya dapat diserap gdelerta didik
entah karena penyampaian guru kurang tepat pémerta didikyang kurang
memperhatikan.

Melalui pendapat diatadapat disimpulkan bahwa masintasing peserta
didik memiliki perbedaan baik secara biologis, intelektmmaupun psikologisnya.
Ketiganya sangat berkaitan erat dalam keberhasilan pendidikannya. Oleh sebab
itu, sebagai seorang guru harus memperhatikan dan memahami karakteristik yang
dimiliki setiap amk sehingga dalam penyampaian pendidikan dapat berjalan
dengan tepat.

2.1.10 Kebutuhan Peserta didik

1. Teori Kebutuhan Anak
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Teori kebutuhan anak yang dikembangkan oleh Maslow dapat menjadi
acuan terhadap teerteori tentang kebutuhan dan masih relevan hingga kini
Maslow (2008:3.25) membagi berbagai aspek kebutuhan secara berjenjang

menjadi 5 aspek kebutuhan yaitu:

Aktuali-
sasi diri

Harga diri
(ego)

K eterlibatan
dan hubungan sosial

Keselam atan dan
keamanan
Kecukupan
fisiologis

Gambar 3.1. Hirarki Kebutuhan Maslow

Kebutuhan yang rendah dalam hierarki ini harus paling tidgkenuhi
sebagian sebelum kebutuhan yang lebih tinggi pada hierarki tersebut menjadi
sumber motivasi yang penting.

Jika dilihat dari gambar diatas, kebutuhan mendasar seorang individu
adalah kebutuhan fisiologis, lalu kebutuhan rasa aman dan perlingushan
seterusnya sehingga kebutuhan tersebut berkembang menjadi kebutuhan
mengaktualisasikan diri. Tahapan kebutuhan tersebut tidak bersifat statis. Tingkat
kebutuhan tersebut bisa semakin meningkat maupun melemah tergantung dari
perkembangan masingasirg individu.

2.1.11Cara Mengatasi Permasalahan Belajar Peserta didik
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Berkenaan dengan masalatasalah yang dihadapi peserta didik dalam
belajar, menurut Darwis (2006: 54) ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru,
antara lain melaksanakan pengajaran pkaiba pengajaran pengayaan,
pembinaan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dan peningkatan motivasi
belajar.

a. Pengajaran Perbaikan

Pengajaran perbaikan merupaKkaentuk khusus dari pengajargang diberi
kan kepada seseorang atau beberapa opmsgrtadidik yang mengalami
kesulitan dalam belajar. Kekhususan ini terletak pmetzerta didikyang dilayani,
bahan pelajaran, metode, dan media penyampaiaannya.
b. Pengajaran Pengayaan

Pengajaran pengayaan adalag suatu bentuk pengajaran kyausgs
diberikan kepad peserta didipeserta didikyang sangat cepat dalam belajar.
Biasanya peserta didikpeserta didikang sangat cepat dalam belajar dapat
mengwsai bahaibahan pkjaran lebih cepat dari tema@mannya Beberapa
bentuk pengajaran pengayaan yang mungkintddipempuh adalah dengan jalan
memberikan tugas kepagaserta didik
1. membaca kompetensi atau sub kompetensi bahasan yang lain yang bersifat

perluasan atau pendalaman dari pokok atau sub bahasan yang sedang

dipelajari,
2. melaksanakan kerja pratik atau peraab percobaan, dan
3.  mengerjakan soaoal latihan.

c. pembinaan Sikap Kebiasaan Belajar yang Baik
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Sikap dan kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor penentu keber
hasilan belajar. Rochman Natawidjaya dan Moein Moesa (1993) menyatakan
bahwa sikap dan kebiasaan dan kebiasaan dalam belajar akan sangat
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Oleh sebab itu, jika sepesegta
didik mendapat nilai yang kurang memuaskdalam belajar, salah satu faktor
yang penting yang perlu diperiksa adalah bagaimana cara belajar yang ditempuh.
d. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar.

Dalam belajar, motivasi memegang peranan penting dan menentukan
pencapaian tujuan pembelegn. disekolah seringkali ditemukan adanya peserta
didik yang malas dalam belajar. mereka nampak tidak bersemangat dalam belajar,
dsb. Peserta didik peserta didik ini tidak sewajarnya dibiarkan begitu saja, karena
akan dapat mengurangi efektivitas belgpmserta didik itu sendiri. Akibatnya
peserta didik tidak akan dapat mencapai tujuan pengajaran sesuai dengan yang
diharapkan. Untuk peserta didik seperti itu hendaknya diupayakan agar senantiasa
meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. Maka yang pildkukan guru
adalah
1. Mempelajari hahal yang melatar belakangi perilaku peserta didik yang

tidak mau belajar.

2.  Memberikan bantuan untuk meningkatkan motivasi belajar berdasarkan
pemahaman yang mendalam tentang latar belakang perilaku peserta didik
itu.

2.1.12 Pengelolaan Kelas

2.1.12.1 Makna Pengelolaan Kelas
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Made Pidarta mengatakan (dalam Djamar2010:172) bahwa penge
lolaan kelas adalah pres seleksi dan penggunaan @kt yang tepat terhadap
problem dan situasi kelas. Sehinggeserta didikdapat memanfaatkareknam
puannyapakatnya, energinya pada tugagas individual.
Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari dan bahkan dari
waktu ke waktu perbuatan anak selalu mengalamibadran. Sehingga Djamarah
(201Q 173) menyimpulkan makna pengelolakelas yaitu suatu upaya mem
perdayagunakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk -kerglu
proses interaksi edukatif dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2.1.12.2 Masalah Pengelolaan Kelas
Menurut Made Pidarta (dain Djamarah,2010173) masalaimaslah
pergelolaan kelas yang berhubungan denggserta didikadalah sebagai berikut:
a. kurang kesatuan, misalnya adanya kelompk&ompok, Klik klik, dan
pertentangan jenis kelamin.

b. tidak ada standar perilaku dalam bekerja kglok, misalnya ribut, bercakap
cakappergi kesana kemari, dan sebagainya.

c. reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut, bermusuhan,
mengucilkan,dan merendahkan.

d. kelas mentoleransi kekelirudekeliruan temannya, menerima dan
mendorong perilakpeserta didikyang keliru.

e. mudah megaksi ke hahal negatif atau terganggu, misadnpila didatangi
monitor, tamdtamu, iklim yang berubah dan sebagainya.

f.  moral rendah, permusuhan, permusuhan, agresif
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g. tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah, seperi tugas
tugas tambahannggota kelas yang baru, dan sebagainya
2.1.12.3Penataan Ruang Kelas
Menciptaka suasana belajar yang menggairahkan, perlu memperhatikan
penataan dan pengaturan ruang kelas atau belajar. Pengaturan dan penyusunan
ruang kelas hendaknya memungkinkan anak dumkrkelompok dan guru ber
gerak secara leluasa. (jarah, 2010174).
Dalam penataan ruang kelas, pengaturannya bisa berdasarkan tujuan pe
ngajaran, waktu yang tersedia, dan kepntingan pelaksanaan cgsa petsrta
didik aktif. Djamarah (2010175) jugamengelompokkarpenataan ruang kelas
meliputi:
1. pengaturan tempat duduk
proses belajar peserta didik memerlukan tempat dudu. Tempat duduk
mempengaruhpeserta didikdalam belajar, bila tempat duduk bagus, tidak
terlau rendah, tidak terlalu tinggi, tidak le&u besar, tidak berat, dan sesuai
dengan postupeserta didikmakapeserta didildapat belajar dengan baik dan
tenang.
2. pengaturan aledlat pengajaran
diantara alatlat pengajaran dalam kelas yang harus diatur adalah:
a. perpustakaan kelasekolah yang egu memiliki perpustakaan disetiap

kelas, pengaturannya bersammamapeserta didik
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b. alat peraga atau media pembelajaran, alat peraga atau media pengajaran
harusnya diletakkan dikelas agar memudahkan penggunaaperyga
turan dilakukan bersarsamapesertalidik.
c. papa tulis, kapur tulis, dan laiain, ukurannya ahrus disesuaikan,
penempatannya memperhatikan estetika dan terjangkau palsérta
didik.
d. papan presengieserta didikditempatkan dibagian paling depan sehingga
dapat dilihat oleh semupesertadidik, serta difungsikan sebagaimana
mestinya.
2.1.13 Media Pembelajaran
2.1.13.1 Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara Harfiah berarti
Atengaho, perantara atau pengantar. Dal a
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad,32013:
Gerladh dan Ely (1971)sebagaimana yang dikutip oleh Arsyad ( 20B3:
mengatakan bahwa media apabila dipahami secars lgaesar adalah manusia,
materi atau kejadian yang membangun #@n yang membuapeserta didik
mampumemperoleh pengetahuan, keterampilan, atao. Sdedam pengertian ini
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus,
pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diarblkgaisaat
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses dan

menyusun kembali informasi visual dan verbal.
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Selanjutnya Gagne dan Briggs (1986) dalam Azhar (2@)3secara
implisit mengatakan bahwa media pembelajaran meliputiyalaty secara fisik
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain
buku, tape rekorder, kaset, video kamera, video recorder, film, slide (gambar
bingkai), foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. Dengan kata lain, media
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional di lingkungameserta didikyang dapat merangsamgserta didik
untuk belajar. Di pihak laim\ational Education Associatiomemberikardefinisi
media sebagai benttdlertuk komunikasi, baik tercetak maupun audiovisual dan
peralatannya, dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atau
dibaca. Arsyad (2013)

Heinich (2002) dalam(Daryanto,2013 5) menyatakan bahwa kata media
meupakan bentuk jamak ddata medium. Medium dapat didefinisikan sebagai
perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari pengirim menuju penerima.
Dari pengertian tersebubaryanto (2013:5) menyimpulkankegunaan media
sebagai berikut
1. memperjelas pesan agar tidak terlaldoadistis
2. mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya ingat dan daya indra
3. menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung anpeserta didik

dengan sumber belajar
4. memungkinkan anak belajar mandiri, sesuang#m bakat dan kemampuan

visual auditori dan kinestetiknya.
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5. memberkan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbutkan persepsi yang sama.
6. proses pembelajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru (komuni

kator), dan tujuan pembelajaran

Jadi, media pembelajaran aalalsegala sesuatu yang dapaudakan untuk
menyalurkan pesatbahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian,
minat, pikiran dan perasageserta didikdalam kegiatan belajar untuk mencapai
tujuan belajar.
2.1.13.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajar

Menurut Daryanto (2013: 8) mengemukakakan bahwa dalam proses

pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber
(guru) menuju penerimaéserta didik Sedangkan metode adalah prosedur untuk
membantipeserta didikdalam menerima danengolah informasi guna mencapai
tujuan pembelajaran. Kemudian dalam kegiatan interaksi apesarta didik
dalam lingkungan, fungsi media dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan

media dan hambatan yang mungkin timbul dalam proses pembelajaran.

Kelebihan kemampuan media menurut Gerlach Bgndalam Ibrahim,
et.al.,2001 dalanmDaryantq 2013:9) adalah sebagai berikut:
1. kemampuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampil
kan kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan kemamipjcobyek atau

kejadian dapa digambar, dipotret, direkam, difilmkan, kemudian dapat
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disimpan dan pada saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali
seperti kejadian awalnya.
. kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali obyek
atau kejadian dengan berbagai macam perubahan atau manipulatif sesuai
keperluan. Misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya, serta dapat
pula diulangulang penyajiannya.
. kemampuan idtributif, artinya media mampu menjangkau audien yang besar
jumlahnya dalam satu kali penyajian secara serempak, misalnya siaran TV dan
radio.

Hambatarhambatan yang mungkin terjadi dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:
. verbalisme, artinyapesrta didik dapat menyebutkan kata tetapi tidak
mengetahui artinya. Hal ini terjadi karena guru biasanya mengajar hanya
dengan pengasan lisan (ceramalpeserta didikcenderung hanya menirukan
apa yang dikatakan guru.
. salah tafsir, artinya dengan istilalang sama diartikan berbeda olebserta
didik. Hal ini terjadi karena biasanya guru hanya menjelaskan secara lisan
dengan tanpa menggunakan media pembelajaran yang lain, misalnya gambar,
bagan, model, dan sebagainya
. perhatian tidak terpusat, hal initedjakarena beberapa hal antara lain,
gangguan fisik, ada hal lain yang lebih menarik mempengaruhi perhatian

peserta didik peserta didik melamun, cara guru membosankan, cara
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menyajikan bahan pelajaran tanpa variasi, kurang adanya pengawasan dan
bimbingan guu.

tidak terjadinya pemahaman, artinya kurang memiliki kebermaknaan logis dan
psikologis. Apa yang diamati ataiillat, dialami secara terpisatidak terjadi

proses berfikir yang logismulai dari kesadaran hingga timbulnya konsep.

Pengembangan media peeajaran hendaknya diupayakauntuk

memanfaatkan kelebihdeelebihan yang dimiliki oleh media tersebut serta

berusaha menghindari hambatsambatan yang mungkin muncul dalgmoses

pembelajaranDaryanto (2013:10). Adapun fungsi edia pembelajaran secara

rinci adalah sebagai berikut:

1.

menyaksikan benda yang ada atau peristyaag terjadi pada masa lampau.
Dengan peristiwa gambar, potret, slide, film, video, atau media yang lain,
peserta didikdapat memperolehgambaran yang nyata tentang benda atau
peristina sejarah

mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya
jauh, berbahaya, atau terlarang. Misalnya video tentang kehidupan harimau di
hutan, keadaan dan kesibukan dipusat reaktor nuklir, dan sebagainya
memperoleh gambarayang glas tentang benda/ Ha&l yang sukar diamati
secara langsung karena ukurannya yang tidak memungkinkan. Baik terlalu
besar atau terlalu kecil. Misalnya dengan perantara ppedsarta didikdapat
memperoleh gambaran yang jelas tentang bendungan dan kenpgaek
bangkit listrik, dengan slide dan filmpeserta didikmemperoleh gambaran

tentang bakteri, amoba, dan sebagainya
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4. mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telingga secara langsung.
Misalnya, rekaman suara denyut jantung dan sebagainya

5. mengamati dengan teliti binatanrbinatang yang sukar diamati secara
langsung karena sukar ditangkap. Dengan bantuan gambar, slide, film, atau
video peserta didikdapat mengamati berbagai jenis serangga, burung hantu,
kelelawar, dan sebagainya.

6. mengamati peristivperistiwa yang terjadi atau berbahaya untuk didekati.
Dengan slide, film, atau vidgmeserta didikdapat mengamati pelangi, gunung,
meletus pertempuran dan sebagainya.

7. mengamati dengan jelas berAgenda yang mudah rusak atau sukar diawetkan.
Dengan menggukan model atau benda tiruapeserta didik dapat
memperoleh gambaran yang jelas tentang ergegan tubuh manusia seperti
jantung, paruparu, alat pencernaan, dan sebagainya.

8. mudah membandingkan sesuatu. Dengan bantuan gambar, model atau foto
peserta didi dapat dengan mudah membandingkan dua benda yang berbeda
sifat ukuran, warna dan sebagainya.

9. melihat secara cepat suatu prosasgy berlangsung secara lamb@aengan
vide, proses perkembangaatak dari terlur sampai menjadi katak dapat
diamati hanya dafa waktu beberapa menit. Bunga dari kuncup sampai mekar
yang berlangsung beberapa hari, dengan bantuan film dapat diamati hanya
dalam beberapa detik.

10.melihat secara lambat gerakgerakan yang berlangsung secara cepat.

Dengan bantuan film atau vidgogserta didikdapat mengamati dengan jelas



56

gaya lompat tinggi, teknik loncat tinggi, teknik loncat indah, yang disajikan
secara lambat atau pada saat tertentu dihentikan.

11.mengamati gerakagerakan mesin atau alat yang sukar diamati secara
langsung. Dengarfilm atau video dapat dengan mudadeserta didik
mengamati jalannya mesin 4 tak, 2 tak, dan sebagainya.

12.melihat bagiarbagian yang tersembunyi dari suatu alat. Dengan diagram,
bagan, modepeserta didildapat mengamati bagian mesin yang sukar diamati
secaa langsung.

13.melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang atau lama.
Setelah peserta didikmelihat proses penggilingan tebu di pabrik gula,
kemudian dapat mengamati secara ringkas proses penggilingan tebu yang
disajikan dengan menggunakafim atau video (memantapkan hasil
pengamatan).

14.dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu obyek
secara serempak. Dengan siaran radio atau televisi, ratusan bahkan ribuan
mahaeserta didikdapat mengikuti kuliah yang disajikan seaygorofesor
dalam waktu yang sama.

15.dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya -masing
masing. Dengan modul atau pengajaran berprog@eserta didikdapat
belajar sesuai dengan kemampuan, kesempatan, dan kecepatan- masing
masing.

Sedangkammenurut Arsyad 2013:19) mengemukakan salah satu fungsi

utama dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
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mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dsan diciptakan

oleh guru. Sejalan dengan hal tersebut, Bl&r(1986) dalam Arsyad (20139)

mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh
pengauh psikologis terhadapeserta didik

Levie dan Lentz (182) dalam Arsyad (2013: 20) mgegmukakan empat
fungsi media pembelajarakhususnya media visual, yaitu

a. fungsi atensi, artinya media visual merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatigreserta didikuntuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran
yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks
materi pelajaran.

b. fungsi dektif, artinya dapat dilihat dari tingkat kenikmatgeserta didik
ketika belajarfhembaca) teks yangtgambar.

c. fungsi lognitif, media visual terlihat dari temuatemuan penelitian yang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang
terkandung dalam gambar.

d. fungsi kompersatoris, bahwa media yang memberikan konteks untuk
memahami teks membanpeserta didikyang lemah dalam membaca untuk
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.

Media pembelajaran menurut Kemp & Dayton (1988) yang dikutip oleh

Arsyad (201323) dapat memenubhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan
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secara perorangaRelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya,

yaitu:

1. memotivasi minat atau tindakan, artinya media pembelajaran diharapkan dapat
melahirkan minat dan merangsang ppeserta didikatau pendengar untuk
bertindak (turut memikul tanggung jawab, melayani secara sukarela, atau
memberikan sumbangan material). P@atan tujuan ini akan mempengaruhi
sikap, nilai, dan emosi.

2. menyajikan informasi, artinya media pembelajaran dapat digunakan dalam
rangka penyajian informasi dihadapan sekelonmgeserta didik

3. memberi instruksi, artinya dimana informasi yang terdapaandahedia itu
harus melibatkapeserta didikbaik dalam benak atau mental maupun dalam
bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.

Manfaat Media Pembelajaran
Kempt & Dayton (1985:31) dalam Arsyad (201325) mengemukakan

beberapa hasipenelitian yang menunjukkan dampak positif dari penggunaan

media sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagai cara utama
pembelajaran langsung sebagai berikut:

1. penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat
atau mendegar penyajian melalui media menerima pesan yang sama.

2. pembelajaran bisa lebih menarik.media dapat diasosiasikan sebagai penarik

perhatian dan membupéserta didiketap terjaga dan memperhatikan
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. pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diteraplgarteori belajar dan
prinsip-prinsip psikologi yang diterima dalam hal partisippsserta didik
umpan balik, dan penguatan.

. lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktnglat untuk mengantarkan
pesanpesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan
kemungkinannya dapat diserap ofadserta didik

. kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan bilamana integrasi kata dan gambar
sebagai media pembelajaranapdt mengkomunikasikan elemelemen
pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik, dan
jelas.

. pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau diperlukan
terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan secara
individu.

. skap positif peserta ditk terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.

. peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, beban glamd
menjelaskan yang berulafudjang mengenai isis pelajaran dapat dikurangi
bahkan dihilangkan sehingga @apat memusatkan perhatian kepada aspek
penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau

penasihapeserta didik
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Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai (1992dalam Arsyad (201329)
mengemukakan manfaat media pembelajardand@aroses belajar peserta didik,
yaitu:

1. pembelajaran akan lebih menarik perhatieserta didiksehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar.

2. bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga sehingga dapat lebih
dipahami olehpeserta didikdan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran

3. metode mengajar akan lebifervariasi, tidak semataata komunikasverbal
melalui penuturan katlkata oleh guru sehinggeeserta didikidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagiakalguru mengajar pada setiap
pembelajaran.

4. peserta didikdapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemoimasikan, memerankan, dan ldain.

Encyikopedia of Educational Researcttalam Hamalik (1994:15) yang

dikutip oleh Arsyad (20138) merincikan manfaat media pendidikan sebagai

berikut:

1. meletakkan dasastasar yang konkret untuk berfikir, oleh karena itu

mengurangi verbalisme.

2. memperbesar perhatnpeserta didik

3. meletakkan dasadasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh

karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
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4. memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan beru
saha sendiri dikalangaeserta didik

5. menumbuhkan pemikiralyang teratur dan kontinyu, terutama melalui
gambar hidup.

6. membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan
kemampuan berbahasa.

7. memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain,
dan membantu efisiensi dan keragaman yang lednilyak dalam belajar.

Dari berbagai pendapat para ahli, Arsyad (2&9: kemudian menyim
pulkan beberapa manfaat praktis dari penggunaan media pembelajaran didalam
proses belajar mengajar sebagai berikut:

1. media pembelajaran dapat memperjelas penyajiasarpedan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2. media pembelajaran dapat meningkatkan dan meningkatkan dan mengarahkan
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antargeserta didikdan lingkungannya, dan kemungiim
peserta didik untuk belajar sendgsendiri sesuai dengan kemampuan dan
minatnya.

3. media pembelajaran dapat membatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu:
a. obyek atau benda yang terlalu besar ungitampilkan langsung diluar

kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, dan

model.
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b. obyek atau benda yang terlalu kecil yang tak tampak oleh indera dapat
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, dan gambar.

c. kejadian langkaang terjadi di masa lalu atau terjadi seklai dalam puluhan
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide,
disamping secara verbal.

d. obyek atau proses yang sangat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara konkret melalui fijngambar, slide, atau simulasi
gambar.

e. kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan
dengan media seperti komputer, fijrdan video.

f. peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi, atau proses yang
dalam kenyataan memakankimlama seperfproses kepompong menjadi
kupukupu dapat disajikan dengan tekrtidknik rekaman seperti time
lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer.

. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengakapata peserta

didik tentang peastiwa-peristiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan

terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya
misalnya melalui kya wisata, kunjungakunjungan ke museum atau kebun
binatang. Media pembelajaran dapat memberikan kesampangalaman
kepada peserta didik tentang peristpaistiwva dilingkungan mereka, serta
me-mungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan
lingkungannya misalnya atalui karya wisata, kunjunggtunjungan ke

museum atau kebun binatang
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2.1.14 Landasan Penggunaan Media Pembelajaran
2.1.14.1 Landasan Filosofis

Landasan Filosofis berpendapat bahwa sebagai seorang manusia harus
dihargai sesuai karakteristita masingmasing. Maka dengan penggunaan media
pembelajarampeserta didijustru banyak memperolgtilihan untuk penggunaan
media yang sesuai dengan karakteristikmpgserta didikdiberi kebebasan untuk
memilih. Baik cara maupun alat belajar sesuai dengan kemampu&ejsan
dengan pendapat tersebut Daryanto (203)3mengemukakan jika guru mengang
gap peserta didiksebagai anak manusia yang memiliki kepribadian, harga dri,
motivasi, dan memiliki kemampuan pribadi yang berbeda dengan yang lain, maka
baik menggunakan media hasil teknologi baru atau tidak, proses pembelajaran
yang dilakukan akan tetapenggunakan pendekatan humanis.
2.1.14.2 Landasan Psikologis

Landasan Psikologis berpendapat bahwa dalam pemilihan media harus
memperhatikan kompleksitas dan keunikan proses belajar, menatakna
persepsi, serta faktdaktor yang berpengaruh terhadap penjelapanjelasan
persepsi hendaknya diupayakan secara optimal agar proses pembelgatan da
berlangsung dengan efekfidaryantq 2013:13).

Kajian psikologis menyatakan bahwa anak akan lebih mudah mempelajari
hal yang konkrit daripada yang abstrak. Berkaitang&n hubungan konkrit dan
abstrak dan kaitannya dengan penggunaan media pembelajaran Daryanto

(2013:13) menyebutkan beberapa pendapat dari para ahli
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1. Jerome Bruner, mengemukakanbahwa dalam proses pembelajaran
hendaknya menggunakan urutan dari belajar dengan gambaran atéiediiio
representation of experimentkemudian kebelajar dengan simbol, yaitu
menggunakan kat&kata €ymbolic representatignMenurut Bruner, hal ini juga
berlaku tidak hanya untuk angapi juga untuk orang dewasa.
2. Charles F. Haban, mengemukakan bahwa sebenarnya nilai dari media
adalah terletak pdaa tingkat realistiknya dalam proses penanaman konsep, ia
membuat jenjang berbagai jenis media mulai yang paling nyata ke yang paling
abstak.
3. Edgar Dale, membuat jenjang konkmibstrak dengan dimulai dgveserta
didik yang berpartisipasi dalam pengalaman nyat, kemudian mpasgrta didik
sebagai pengamat kejadian nyata, dilanjutkapdgserta didiksebagai pengamat
terhadap kejadian yg disajikan dengan media, terakhpeserta didiksebagai
pengamat kejadian yang disajikan dengan simbol.
2.1.14.3 Landasan Teknologis

Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek perancangan,
pengalaman, penerapan, pengelolaan, dan penilaian proses dan sumber beelajar.
Jadi, teknologi pembelajaran merupakan proses kompleks dan terpadu yang
melibatkan orang, prosedur, ide, peralataan @rganisasi untuk menganalisis
masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengelola
pemecahan masakmasalah dalam situasi di mana kegiatan belajar mempunyai
tujuan dan terkontrgDaryantq 2013:15).

2.1.154 Landasan Empiris
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Temuantemuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara
penggunaan media pembelajaran dan karakteristik bglegerta didikdalam
menentukkan hasil belajgreserta didik Artinya peserta didikakan mendapat
keuntungan yang signifikan bila iaelajar dengan menggunakan media yang
sesuai dengan karaktetik tipe atau gaya belajarny@aryantq 2013:16).

Berdasarkan landasan rasional empiris tersebut, maka pemilihan media
pembelajaran hendaknya jangan atas dasr kesukaan guru, tetapi haper me
timbangkan kesesuaian antara karakteristik pebelajar, karakteristik materi
pelajaran, dan karakteristik media itu sendiri.

2.1.15 Pemilihan Media Pembelajaran
Arsyad (2013: 67perpendapat bahwa pembelajaran yang efektif memer
lukan perencanaan yang baik.el yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan yang baik. Meskipun demikian,
kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa seorang guru memilih salah satu
media dalam kegiatannya di kelas atasar pertimbangan antara fain
a. guru merasa sudah akrab dengan media itu, papan tulis atau proyektor
transparasi,

b. guru merasa bahwa media yang dipilihnya dapat menggambarkan dengan
lebih baik dibandingkan dirinya sendiri, misalnya diagram pada flip chart,

c. media yang dipilihnya dapat menarik minat dan perhaieserta didikserta
menuntunnya pada perhatian yang lebih terstruktur dan terorganisasi

Arsyad (2013: 69) mengemukakan dalam pemilihan meldé@ndaknya memper

hatikan faktotfaktor sebagai berikut:
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hambatan pengembangan dan pelajaran yang meliputi faktdaktor dana,
fasilitas, peralatan yang telah disediak serta waktu yang tersediaktu
belajar, pengembgan materi, dan media), sumismber yang tersedia
(manusia dan material)

persyaratansdi, tugas, dan jenis pembelajaran. Isi pelajaran beragam dari sisi
tugas yang ingin dilakukapeserta didik misalnya penghafalan, penerapan
keterampilan pengertianhubungarhubungan, atau penalaran dan pemikiran
tingkatan yang lebih tinggi.

hambatan darsisi peserta didikdengan mempertimbangkan kemampuan dan
keterampilan awal, seperti membaca, mengetik, dan menggunakan komputer,
dan karakteristilpeserta didikainnya.

pertimbangan lainnya adalah tingkatan kesenangan (preferensi lembaga, guru,
dan pel@r) dan keefektifan biaya.

pemelihan media hendaknya mempertimbangkan pula :

kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual dan
atau video)

kemampuan mengakomodasikan respaserta didikyang tepa (tertulis,
audio, dan kegiatefisik

kemampuan

mengakomodasikan umpan balik

pemilihan media utama dan sekunder untuk penyajian informasi dan stimulus,
dan untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan dan tes menggunadia

yang samaMisalnya, untuk tujuan belajar yang melibatkan penghafalan.
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Sedangkan kriteria pemilihanedia pembelajaran diantaranya

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Media yang dipilih berdasarkan
tujuan instruksional yang telah ditetapkan secara umum mengaacu pada
ranah kogitif, afektif, dan psikomotor

tepat untukmendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip,
atu generalisasi. Artinya agar dapat membantu proses pembelajaran secara
efektif, media harus selaras atau sesuai dengan kebutuhan tugas
pembelajaan dan kemampuan mental peserta didik

praktis luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana atau sumber
daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media yang
mahal dan memakan waktu yang lama untuk memproduksinya bukanlah
jaminan sebagai media yang baik. Kriteria inilah yang memupara guru

atau instruktur untuk memilih media yang ada, mudah diperoleh, dan mudah
dibuatsendiri oleh guru itu sendiri

guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kritertia utama,
apapun media itu guru harus mampu menggumaka dalamproses
pembelajaran

penggelompokan sasaran. Media yang efektik untuk kelompok besar belum
tentu sama efektifnya jika digunakan p&etompok kecil atau perorangan

mutu teknis pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus
memenuhi persyaratan tek tertentu. Misalnya, visual pada slide harus
jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan

tidak boleh terganggu dengan elemen lain yang berupa latar belakang.
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2.1.15.1 Kilasifikasi Media Pembelajaran
Media pembelajaran diklasifikasikarefdasarkan tujuan pemakaian dan
karakteristik jenis media. Terdapat lima model klasifikasi, yaitu menurut : 1.
Wilbur Scrhamm, 2. Gagne, 3. Allen, Gerlach dan Ely, 5. IbrahifDaryantq
2013 17).
1. Menurut Schramm
Media digolongkan menjadi media rummtahal, dan sederhana. Scrhamm
juga mengemukakan media pembelajaran meérkgmampuan daya liputan,
yaitu:
a. liputan luas dan serentak sejp TV, radio, dan facsimile
b. liputan terbatas pada ruangan, seperti film, video, slide, poster, audiotape
c. media untuk belajar individual, seperti buku, modul, program belajar
dengan komputer dan telepon.
2. Menurut Gagne
Media diklasifikasikan menjadi tujuh kelompok, yaitu benda untuk
didemonstrasikarkomunikasi lisan, media cetak, gambar diam, gambar bergerak,
film bersuara, dan mesin belajar. Ketujuh kelompok media pembelajaran tersebut
dikaitkan dengan kemampuannya memenuhi fungsi menurut hirarki belajar yang
dikembangkan yaitu pelontar stimulus belajar, penarik minat belajar, contoh,
perilaku belajar, memberi koisil eksternal, menuntun cara berfikir, memasukkan
alih ilmu, menilai prestasi, dan memberi umpan balik.

3. Menurut Allen
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Menurut Allen terdapat sembilan kelompok media, yaitu: visual diam,
film, televisi, obyek tiga dimensi, rekaman, pelajaran terprogramodstrasi,
buku teks cetak, dan sajian lisan.

Di samping mengklasifikasikan, Allen juga mengkaitkan antara jenis
media pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Allen
melihat bahwa, media tertentu memiliki kelebihan untuk tujuan pembelajara
tertentu, tetapi lemah untuk tujuan pembelajaran lainnya. Allen
menggemukakan tujuan belajar antara lain: info faktual, pengenalan visual,
prinsip dan konsep, proseduketerampilan, dan sikap. Setiap jenis media
tersebut memiliki perbedaan kemampuarukmencapai tujuan belajar, ada
tinggi, sedang, dan rendah.

4. Menurut Gerlach dan Ely

Media dikelompokkan berdasarkan <irciri fisiknya atas delapan
kelompok, yaitu benda sebenarnya, presentasi verbal, presentasi grafis,
gambar diam, gambar bergerak, mplea suara, oengajaran terprogram, dan
simulasi.

5. Menurut Ibrahim

Media dikelompokkan berdasarkan ukuran serta kompleks tidaknya alat
dan perlengkapannya atas lima kelompok, yaitu media tanpa proyeksi tiga
dimensi, media audio, media proyeksi, televisieagdkomputer.

2.1.16 Hakikat IPA (lIlmu Pengetahuan Alam)

2.1.16.1 Pengertian IPA
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Wisudawati dan Sulistyowati (201£22) mengemukakan bahwa IPA
merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktif) namun pada perkembangan berikutnya IPA juga diperoleh
dan dikembangkan berdasarkan teori (deduktif).

Selanjutnya definisi IPA menurySubiyanto, 1998) dalam Widawati
dan Sulistyowati (201423) mendefinisikan bahwa yang dimaksud IPA adalah
a. suatu cabang pgetahuan yang menyangkut fakékta yang tersusun secara

sistematis da menunjukkan berlakunya hukdmukum umum.

b. pengetahuayang didapatkan dengan jalan study dan praktik.

c. suatu cabang ilmu ang bersangkepaut dengan luservasi dan Klasifikasi
faktafakta, terutama dengan disusunnya hukum umum dengan induksi dan
hipotesis.

Senada dengan definisi tersebut, Gagne (2010) yangtiilaleh
Wisudawati dan Sulistyowati (2024t), i sci ene shoul d be Vvi ewe
thingking in the persuit of understanding nature, as a way of investigating claims
about phenomena, and as a body of knowledge that has resulted from inquiry
(IPA harus dpandang sebagai cara berfikir dalam pencarian tentang pengertian
rahasia alam, sebagai cara penyelidikan terhadap gejala alam, dan sebagai batang
tubuh pengetahuan yang dihasilkan dari inkuiri).

Sedangkan Carin dan Sund (1193) dalam dAswati dan Sulistywati
(2014:24) mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun

secara teratur, berlaku umunun{versa) dan berupa data hasil kumpulan
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observasi dan eksperimen. Merujuk pada definisi IPA menurut Carin dan Sund

tersebut, maka IPA emiliki empat unsur utama yaitu

a. skap, artinya IPA memunculkan rasa ingin tahu tentang benda, fenomena
alam, makhluk hidup, serta hubungan seladibat.

b. proses, artinya proses pemecahan IPA memungkinkan adanya prosedur yang
runtut dan sistematis melalui tode ilmiah. Metode ilmiah tersebut meliputi
hipotesis, perancangan eksperimen, atau percobaan, evaluasi, pengukuran,dan
penarikan simpulan.

c. produk, artinya IPA menghasilkan produk berupa fakta, prinsip, teori, dan
hukum.

d. aplikasi, artinya penerapan metodmiah dan kosep IPA dalam kehidupan
seharihari.

Dalam pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan dapat muncul
sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh dan
menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alaatuimel
kegiatan pemecahanasalah yang menerapkan langkahgkah metode ilmiah.

Oleh sebab itu IPA selalu disamakan dengan the way of thingking.dévisti

dan Sulistyowati (201424)

2.1.16.2 Hakikat Pembelajaran IPA

Pembelajaran [IPA adalah interaksi antatemponerkomponen
pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan yang
berbentuk kompetensi yang telah ditetapkarsulawati dan Sulistyowati (2014

26). Wasudawati dan Sulistyowati (20126) juga menemukan bahwa proses
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pembelajaraiPA terdiri atas tiga tahap yaitu perencanaan proses pembelajaran
IPA, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran.
2.1.16.3 Konsep Belajar dan Pembelajaran IPA

Proses belajar IPA ditandai dengan adanya perubahan pada individu yang
belajar,baik berupa sikap dan perilaky, pengetahuan, pola pikir,dan konsep nilai
yang dianutnya. Vdudawati dan Sulistyowati (20131). Konsep belajar banyak
dikemukan oleh para ahli pendidikan dan psikologis, Wisudawati dan Su
listyowati (2014:31) telah mengenkakan secara ringkas tentang konsep belajar

yang berhubungan dengan pembelajaran IPA.

1. Belajar Menurut Pandangan Skinner
Merupakan proses adaptasi atau penyesuaiantingkah laku yang berlangsung
secara progresif. Belajar dipahami sebagai suatu perilaku, gzdaorang
belajar maka responnya baik dan sebaliknya. Jadi belajar merupakan
perubahan dalam peluang terjadinya respon. Seseorang peserta didik akan
belajar untuk memperoleh nilai yang baik. Nilai yang baik ini menurut
Ski nner noperantganditiaingd A

2. Belajar Menurut Robert M. Gagne
Mengemukakan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kompleks yang
menghasilkan kapabilitas. Timbulnya kapabilitas menghasilkan stimulasi yang
berasal dari lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh pesekta did
(Gagne et al.,1992). Kemudian Gagne juga berpendapat bahwa lingkungan

akan berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan peserta didik belajar IPA
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sehingga diperlukan suatu pembelajaran yang diatur sebagai suatu kejadian
yang berdampak pada peserta didéngan menggunakan fasilitaiasilitas
tertentu, misalnya handout, gambar, grafik atau penampang lintang organ, KIT
praktikum fisika, model atom, dll.

. Belajar Menurut Pandangan Pieget

Belajar merupakan proses perubahan konsep. Dalam proses tersebut, pesert
didik selalu membangun konsep baru melalui asimilasi dan akomodasi skema
mereka. Oleh karena itu belajar merupakan prgaeg berlangsung secara

terusmenerus.

. Belajar Menurut Pandangan Carl R. Rogers

Belajar menurut Carl R. Rogers jika diaplikasikpada pembelajaran IPA
akan terjadi terjadi suatu korelasi positif. Hal ini berakar bahwa dalam proses
pembelajaran RA berlandaskan pada discowenguiry. Untuk mencapai
belajar IPA yang bermakna, seorang pesertak didirus dapat menemukan
konsepkonsep yang dipedjari di sekolah pada fenomefenomena yang
dialami melalui proses discoveinquiry.

. Belajar Menurut Pandangan Benjamin S. Bloom

Belajar Menurut Pandangan Benjamin S. Bloom jika diaplikasikan pada
pembelajaan IPA adalah perumusan tujuujuan pendidikan yang
disesaikan dengan dimensi kognitifmgngingat, memahami, mengap

likasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan nptar dan dimensi penge
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tahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif). Sesuai dengan

hakikat ipa bahwa IP#nerupakan proses dan produk.
2.2 KAJIAN EMPIRIS

Sebelum penelitian ini dilakukan terdapat berbagai macam penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, yang berhubungan dengan penggunaan media
pembelajaran terhadap pembelajtBA. Untuk mengetahui relevansinyardjan
penelitian ini maka hashasilnya akan diuraikan berikut ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Putri Tirtiana (2013) yang
b er j uPéngdruh Kréativitas Belajar, Penggunaan M@&idimbelajaran Power
Point, dan Lingkungan KeluargaTerhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
AkuntansipadaPeserta didik Kelas X Akt 8K Negeri 2 Blora Tahun Ajaran
2012/2013( Mot i vasi Bel aj ar S e bHaglpanelitmanyai a b e |
menyebutkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran power point
terradap hasil belajar. Media pembelajaran yang sesuai dengan ketepatan
penggunaan, berupa kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, tingkat pemahaman
peserta didik waktu yang lebih singkat membuat kegiatan belajar mengajar di
sekolah berjalan dengan lancar. Peatan media pembelajaran yang sesuai
dengan taraf berfikipeserta didiknembuapeserta didikdapat memahami materi
secara cepat, dan dapat diulang ketika mereka berada di rumah, sehingga mereka
termotivasi untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pendafanalik (dalam
Arsyad, 2004:15) yang mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan betiar bahkan
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membawa pengardpengauh psikologi terhadappeserta didik Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Purnomo (2010), yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh secara parsial antara pergegserta didikerhadap media pembelajaran

cd interaktif dengan motivasi belajar dimana thg6,943.

Penelitian yang ithkukan oleh Wahyudin, Sutikp@. Isa, (2010) yang
berjudul ARKeefektifan Pembel aj ar an Ber L
Metode Inkuiri Terbinbing Untuk Meningkatkan Minadan PemahamaReserta
didikd me n g e mu k a k a nkar pembalasai leasil pemaiteam diperoleh
simpulan adalah: peningkatan ratda hasil belajar pada siklus 1l cukup
signifikan karena secara indivigheserta didikyang mencapai ketuntasan belajar
meningkat dari 13eserta didikmenjadi 38peserta didik Pemahamapeserta
didik meningkat dari 60%eserta didikyang dinyatakan tidak paham pada siklus
I menjadi 5%peserta didikyang dinyatakan tidak paham pasilus 1, hasil
analisis tanggapameserta didikerhadap pengajaran diperoleh redta tanggapan
peserta didiksebelum tindakan sebesar 72,90%. Setelah tindakan, nilaatata
tanggapanpeserta didikmeningkat menjadi 76,81%. Secara keseluruhan nilai
yang diperoleh untuk setiap indikator dalam angket mengalami peningkatan. Jadi,
penerapan metode pdelajaran inkuiri terbimbing dengan berbantuan
multimedia dapat meningkatkan minat dan pemahapeserta didikkelas x|
semester 2 SMAN 14 Semarang.

Kemudian penelitian yang dilakukan olefrda, Sahrul Saehana &
Darsi kin (2016) y a n g Media Pgmbethjarbn IritePaktih g e mb a1

Berbasis Komputer Untuleserta didkSmp Kel as VI I 1 06 dal am |
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media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media. Validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui kualita
media pembelajaran dan kelayakan dilakukan uji coba lapangan. Hasil validasi
ahli materi terhadap seluruh aspek yang dinilai adalah sebesar 3,55 dengan
kategori sangat baik dan penilaian ahli media sebesar 3,10 dengan kategori baik.
Ahli materi dan ahlmedia juga memberikan beberapa saran untuk revisi sebelum
dilakukan uji coba lapangan. Setelah revisi dilakukan dan media pembelajaran
interaktif dinyatakan layak untuk uji coba maka dilakukan tahap selanjutnya yaitu
uji coba lapangan skala kecil dan skbksar. Dalam uji coba baik skala kecil
maupun skala besar, setippeserta didildiberikan tanggung jawab untuk belajar
secara mandiri. Oleh karena itu, setpgserta didikdapat memilih materi yang
akan dipelajari terlebih dahulu. Setelah uji coba ditakw setiappeserta didik
diberikan angket untuk mengetahui penilaian mereka terhadap media tersebut.
Resporpeserta didikpada uji coba lapangan skala kecil dan skala besar termasuk
dalam kategori sangat baik dengan nilai ratarata sebesar 3,58 daneh&fia
komentarpeserta didikyang ditulis dalam angket maupun informasi lisan yang
disampaikan menunjukkan bahwa mereka sangat berminat dan termotivasi untuk
belajar. Hal ini juga didukung oleh adanya peningkatan nilai ratarata yang
diperolehpeserta ditk setelah uji coba media tersebut sebesar 32,34 dengan gain
<g> sebesar 0,57.

Widi Widayat,dkk ( 2 01 4) mel akukan penel-itian
bangan Multimedia Interaktif Sebagai Medfembelajaran Ipa Terpadu Pada

Tema Sistem Gerak Padsdlanusi ao me n e Pad& arman hasih w a

d
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penelitian telah dijelaskan bahwa terdapat peningkatan hasil be¢garta didik

dari pretest ke post test. Pada saat-tg®t, dari 3Jpeserta didikhanya 25eserta

didik yang tuntas individu sehingga ketusda klasikal hanya mencapai 80,65%
dengan perolehan ratata nilai sebesar 80,52. Sedangkan padatpsstiperoleh

data semua tuntas individu sehingga ketuntasan klasikal mencapai 100% dengan
ratarata nilai sebesar 9Reserta didikmerasa senang dan tasias dalam
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif sehingga
pengetahuan yang akan diterima dapat ditangkap dengan baik. Melalui
multimedia interaktif ini, konsegonsep abstrak dapat disajikan secara lebih
nyata dalam proses penidgaran untuk memudahkanpeserta didik
memahaminya. Teori Dale bahwa semakin banyak indera yang digupedenta

didik dalam belajar semakin baik retensi/daya ingeserta didiksebagaimana

yang digambarkan dalam kerudttidi Widayat, dkk Unnes Scienc&ducation
Journal 3 (2) (2014) 540 pengalaman belajar (Stephen, M., W. Franklin, A.
Elizabeth, K. Juma, & O. Patrick, 2011). Permendiknas No. 41 Tahun 2007 juga
dikatakan bahwa proses pembelajaran untuk mencapai KD dilakukan secara
interaktif, inspiratif, nenyenangkan, menantang, memotiyaeserta didikuntuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik Pembelajaran pad®A Terpadu dapat menyenangkan
salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran interaktif. Berdasarkan

uraian di atas, jelabahwa pembelajaranmenyenangkan melalui penggunaan
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media pembelajaran interaktif dapat membantu hasil bglagerta didiknenjadi
lebih baik

Fita Fatimah, Arif Widiyatmoko (2016) melakukan penelitian yang ber
judul i P e n g e mBcemcg @omiBerbasisProblem Based.earning Sebagai
Media Pembelajaran Pada Tema Budgin Pendengaran UntuReserta didik
Smpo me n kaailt @nggapanpeserta didikpada uji coba skala besar
mendapatkan ratata skor sebesar 96,57%eserta didikmemberi tanggapan
sangat baik pada media science comic berbasis PBL sebagai media pembelajaran
pada tema bunyi dan pendengaran. Melalui media scimoro&c berbasis PBL,
peserta didildapat memahami tema bunyi dan pendengaran dengan mudah karena
penggunaan bahasa yang sederhana dilengkapi dengan cerita dan ilustrasi.
Tanggaparmeserta didilsesuai dengan penelitian Arroio (2011) yang menyatakan
bahwa dagan belajar IPA melaliscience comipeserta didikdapat memahami
konsep IPA dengan pendekatan yang berbeda dan merupakan media pengenalan
IPA dengan tampilan yang menyenangkdPeserta didikmemberi tanggapan
bahwa gambar dalam media science comic menarik dan alur ceritscidance
comicberbasis PBL juga mudah diikuReserta didiknenyatakan bahwa mereka
menjadi lebih mandiri, aktif dan berani dalam menyatakan pendapat, berbicara,
dan betanya. Hal tersebut dikarenakan media science comic berbasis PBL melatih
peserta didikdalam memecahkan masalah secara kolaborasi sehingga menuntut
peserta didikmengeluarkan pendapatnya dalam memecahkan masalah serta
mandiri dalam mencari solusi pemecahaasalah yang disajikan. Selain itu,

tugas presentasi hasil diskusi juga melagiserta didikuntuk berbicara di depan
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umum dan mendengar dengan baik. Secara keselupgsarta didikmemberi
tanggapan sangat baik terhadap media science comic berbdsisNBBuUn,

peneliti mendapatkan beberapa kekurangan dalam penyajian proses pembelajaran
dari hasil tanggapapeserta didikSeperti pada aspek pada poin 7, 10, 12, 13, dan
14. Aspek tersebut mendapatkan skor tanggapan di baatesimal.

Selanjutnya peneldn yang dilakukan oleh Aan Budi Santosa, S.Pd. M.Pd
(2014) y a nKeeftitae Pgmbethjarbn Mengunakan Media Cd Pem
belajaranpada Mata Pelajaran Ips Kelas VD& b ahwa dar i hasi |
diperoleh nilai sig.8.05 yang berarti bahwa CD pembelajaran lebih efektif dalam
meningkatkan motivasi belajampeserta didik dan lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajapeserta didik Selain itu penggunaan media CD
pembelajaran mampu memberikan gambaran yang jelasigemtormasi yang
akan disampaikan oleh guru sehinggeserta didikmerasa senang dan lebih
termotivasi untuk menyelesaikan proses pembelajaran.

Muhammad Muspawi dan Maryono (2014) juga melakukan penelitian
terkait dengan media yang berjuddl,K r e a tGurl iddlamnsMenggunakan
Me di a P e mbdaeldmaperelitiaaamya diperoleh hapgmahaman guru SD
No.67/ VIl Pulau Aro | Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun tentang media
pembelajaran. Sesuai dengan hasil pengumpulan data yang telah penlis lakukan,
dapalah dipahami bahwa pemahaman guru cukup bervariasi. Hal itu dapat
disimak dari penuturan beberapa informan yang telah peneliti wawancarai, seperti
pendapat yang dikemukakan oleh Sudirman yang merupakan salah seorang guru

pada SD No.67/ VII Pulau Aro | bériu t I ni AMenur ut saya me
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adalah suatu barafizarang yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses
bel aj ar mengajar dengan tujuan wuntuk me:
Mencermati hasil observasi dan hasil wawancara yang telahigp&euhukakan
pada bagian hasil penelitian di atas dapat diambil suatu pemahaman bahwa
sesungguhnya dari sisi pemahaman tentang media pembelajaran termasuk relatif
baik, walau demikian terdapat ada sebagian guru SD No.67/ VII Pulau Aro |
Kecamatan Pelawanabupaten Sarolangun yang memahami media pembelajaran
sebatas barang, berarti selain barang tidak dikategorikan media pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syarif Sumantri dan Nina
Pratiwi (2015) yang berjuduThe Effect Of Learning Media AnTypes Of
PersonalityOn E|l ement ary St udent ®alamientlitae mat i ¢
tersebut mencari pengaruh media pembelajaran dan tipe kepribadian pada kinerja
matematika, dan dari hasil penelitian diketahui bahwa dengan menggunakan
multimedia interaktif lebih tinggi kinerja kelompok, ada pengaruh media
pembelajaran duatipe kepribadian dengan kinerja matematiKhusus untuk
peserta didikyang introvert menggunakan pembelajaran interaktif multimedia
diproduksi kinerja matematika yang lebih tinggi daripada yang menggunakan
media papan magnetik, untuk ekstroymsertadidik, menggunakan media papan
magnet yang dihasilkan kinerja matematika yang lebih tinggi daripada yang
menggunakan pembelajaran interaktif multimedia.

Arinto (2013) melakukan penelitian dengan judile Effect Of Learning
Model, Learning Media And Schod@tatus Toward Learning Outcome Of

Basketball GameDari penelian tersebut memperoleh hasil bahwa : a. hasil belajar
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dari pertandingan basket yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran
modifikasi model lebih baik dari pada menggunakan model konvehsioriasil
belajar dari pertandingan basket yang diajarkan dengan menggunakan berbagai
media pembelajaran lebih baik dari pada tidak menggunakan media, yang
dibuktikan dengan hasil dafiopulasi280 peserta didikdengan96 peserta didik
laki-laki dan perenpuansebagai sampeData dianalisis menggunakafiNOVA
dan TurkiUuji: 0,05 Hasilnya 1) hitung Hipotesisl F = 4.321> F tabel3,94(2)
Hipotesis2, F hitung 7.909> F tabel 3,94 (3) F hitung 17,> F tabel3,94 (4) F
hitung 4.322> F tabel 3,94 (5) F hitung>F tabel(6) F hitung 1.122<F tabel3,94
(7) F hitung4.321> F tabel3,94

Penelitian yang dilakukan oleh Dylan Syun dan SBiite Huang(2009)
yang berjudulf e c hni c all Uni ver sity FaPergeptionsds Use
Regarding Instructionalmpact. Pada penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
sebagian besar universitas teknis Taiwan fakultas tidak menggunakan teknologi
untuk instruksi interaktif dan komunikasi; tepatnya Temuan menunjukkan bahwa
mereka menggunakannya hanya dalam presentaska sendiri bahan kelas
untuk meningkatkan belajgreserta didik Penelitian ini juga menemukan bahwa
Taiwan fakultas universitas teknis menemukan menggunakan teknologi dalam

kelas menjadi lebih efektif dari pada hanya memberikan kuliah tradisional.

2.3 KERANGKA BERFIKIR

Pembelajaran IPA pada dasarnya adalah suatu materi pelajaran yang

memiliki cakupan luas yang berhubungan dengan fenoifie@imanena di alam



82

semesta. Proses pembelajaran IPA perlu didesain semenarik mungkin dan efektif
agar peserta didikdapa memahami materi dengan baik, salah satunya dengan
menggunakan media yang konkret atau mendekati konkret. Pembelajaran IPA
yang belum menggunakan media seperti media gambar, akan mgmesada

didik kurang termotivasi untuk mempelajarinjRgeserta didifuga akan kesulitan

dalam memahami materi terutama pada materi yang menampilkan proses seperti
proses pencernaan dan pernafasan pada manusia dan hewan. Media gambar tidak
dapat menampilkan bagaimana proses pernafasan dan pencernaan itu berlangsung,
karenamedia gambar hanya menampilkan gambar dan tulisan yang tidak bergerak
atau diam saja. Pembelajaran seperti akan menjadi tidak efektifkurang
menarik dan terlihat membosankan. Dari uraian tersebut menunjukan bahawa
masih perlu adanya perbaikan dalaempelajaran IPA terutama dalam pemilihan
media pembelajarannya, sehingga harapan setelah adanya pembaharuan dan
perbaikan tersebut dapat memaksimalkan keterampilan proses dan hasil belajar
IPA padapeserta didik Upaya yang dapat ditempuh agar pembelajdPsn

menjadi lebih menarik, efektif dan menyenangkan sehingga keterampilan proses

dan hasil belajar IPA optimal adalah dengan menggunakan media pembelajaran.

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang memiliki cakupan luas
berhubungan dengan fenomdeaomena yang ada dialam semesta. Prq
pembelajaran IPA perlu didesain semenarik mungkin agar peserta
memahami dengan baik.




I

Pemanfaatan mé&ddalam pembelajaran IPA di Kelas V Sekolah Dasar

J

camhar 2 Karannlra Rarfilrir

Pembelajaran berlangsung dengan efektif dan menyenangkan, sehingga
dan hasil belajar IPA optimal
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METODE PENELITIAN

3.1 METODE PENELITIAN

3.1.1 JenisPenelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitiadeskriptif kualitatif Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementg@manfaatan media dalam
pembelajaran IPA kelas ®i sekolah dasar di Kecamatan Mijen Kota Semarang.
Peneliti mengkaji keterampilan guru dalam mengimplementagpleamanfaatan
media pembelajaramengetahuikendala yang dialami guru dalamplementasi
pemanfaatan medipadapembelajaran IPAserta perarkepala sekolah dalam

upaya pemanfaatan media dalam proses pembeladja&idiN Kecamatan Mijen
3.2 DESAIN PENELITIAN

Sukmadinata (201299) berpendapat Penelitian kualitatif menggunakan
desain penelitian studi kasus dalam arti peneliti difokuskan pada satu fenomena
saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam. Satu fenomena yang
dimaksud peneliti dalam penelitian ini iala#mplemenasi pemanfaatan media
dalam pembelajaran IPA di kelas Mdapun rancangan penelitian kualitatif yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Perumusan masalapada penelitian ini dilakukan dengan membuat
pertanyaarpertanyaan penelitian yang bersumdbari masalah yang jawabannya

harus dicari di lapangan.
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b. Untuk menentukan jenisdata atau informasyang dibutuhkan dalam
penelitian yaitudengandata kualitatif darkuantitatif. Data kualitatifadalah data
yang menunjukkan kualitas atamnutu sesuatu yag ada, baik keadaan, proses,
peristiwva yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau berup&akata
Sedangkan data kuantitatiddalah data numerik dalam bentuk angka, bilangan,
skor atau frekuensi.
C. Menentukan prosedur pengumpulan data. Dalam peneiriaprosedur
pengumpulan data yang digunakan yaitu, wawancara, observasi, angket/kuesioner.
d. Menentukan prosedur pengolahan data.
e. Menarik kesimpulan, yang dilakukan dengan cara menjawab pertanyaan
penelitian yang diuraikan dalam rumusan masalah berdasark@@masi

yang telah diperoleh.
3.3 SUBJEK, LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

3.3.1 Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2010: 85xubjek penelitian adalah orang, benda, atau hal
yang melekat pada variabgbenelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
kepala sekolahsiswakelasV sekolah dasar UPTD Pendidikan Kecamatan Mijen.
3.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di 8 Sekolah Dasar yangsimgmasing diambil

secara acak dari beberapa gugus yang berada di Kecamatam Kbja
Semarang, meliputi
1. SDN Purwosari 2

2. SDN Bubakan
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3. SD Wonolopo 1

4. SD Negeri Jatisari

5. SD Tambangan 1

6. SD Cangkiran 1

7. SD Negeri Kedungpane 02

8. SD Negeri Jatibarang 2

3.3.3Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester Il tahun pelajara®/2016 antara

bulanApril - Mei tahun2016,dengan rincian sebagai berikut

3.3.3.1Tahap Awal
Pada tahap awal proses penelitian atau tahap pra lapangan, kegiatan yang

harus dilakukan oleh pentlmenurut(Moleong, 2012127- 120) diantaranya:

€. menyusun rencana penelitian, dalam tahap ini penuli€manakan topik
penelitian, identifikasi masalah, kemudian menyusun proposal penelitian

f. memiliih lapangan penelitian, cara terbaik dalam penentuan lapangan
penelitian adalah dengan jalan mempertimbangkan teori subtantif dan dengan
mempelajari serta menkdani fokus serta rumusan masalah penelitian, untuk
itu perlu menjajaki untuk melihat apakah terdapat kesesuaian dengan
kenyataan dilapangan. Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan secara acak
dari beberapa gugus yang berada di Kecamatan Mijen.

g. mengurusperizinan, pertamaama yang harus diketahui peneliti adalah siapa

saja yang berwenang memberikan ijin bagi penelitiannya. Jalur informal ini
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perlu ditempuh agar dalam pelaksanaan penelitian tidak mengalami
permasalahan.

h. menjajaki dan menilai lapangamhap ini belum sampai pada titik yang
menyingkapkan bagaimana peneliti masuk lapangan dalam arti mulai
mengumpulkan data sebenarnya. Tahap ini baru menilai orientasi lapangan.
Maksud dan tujuan penjajakan lapangan adalah berusaha mengenal segala
unsur linckungan sosial, fisik, serta keadaan alam.

i. memilih dan memanfaatkan informan, kegunaan informan bagi peneliti ada
lah membantu agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin dapat mempo
sisikan diri dalam keadaan setempat serta memperoleh informasi semaksimal
mungkin.

j.  menyiapkan perlengkapan penelitian, peneliti hendaknya menyiapkan segala
hal terkait sesuatu yang menunjang jalannya penelitian. Bukan hanya fisik
semata. Namun @a surat izin penelitian, alatat yang menunjang
penelitian, jadwal penelitian ddain sebagainya.

k. persoalan etika penelitian, dalam menghadapi persoalan etika tersebut,
peneliti hendaknya mempersiapkan diri baik secara fisik, psikologi, maupun
mental

Pada tahap awal penelitiagilaksanakan mulai bulan jaau sampai
dengan bulan maet.

3.3.3.2Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan meliputi pengambilan data di lapangan. Dalam

pengambilan data, peneliti menggunakan metode wawancara, angket, dan
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observasi. Pengambilan data dilakukan pada tar@éalril-6 Mei tahun 2086.
Setelah data di ambpeneliti secara berurutan melakukan reduksi ddtda(
reduction, penyajian datadata display,dan penarikan kesimpulan dan verifikasi
data ¢onslisiondrawing/verification) serta melakukan pengujian keabsahan data
dilakukan pada bulan April.
3.3.3.3Tahap Akir

Tahap akhir meliputi tahap analisis data dan penafsiran data yang telah
dikumpulkan dari lapangan, serta penyusunan laporan. Dalam penelitian ini

bentuk laporan berupa deskripsi narasi dilakukan pada bulan Mei.
3.4 POPULASI DAN SAMPEL

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas etlygék yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudiann ditarikesimpulannygdSugiyono,2012:80). Populasi dalam
penelitian ini adalasemua sekolah dasar yang berada di Kecamatan Mijen.
3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono2012: 82). Dalam pengumpulan data, teknik sampling yang
digunakan adalah purposive samplingladateknik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2IP48.

Sampel dalampenelitian ini adalah guru, kepala sekolahdan siswa

kelas V sekolah dasar di KecamatanMijen yang telah dipilih secara acak

.Yaitu, SDN Purwosari 2, SDN Bubakan, SD Wonolopd&D Negeri Jatisari, SD
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Negeri Tambangan 1, dan SD Negeri CangkiraB[1 NegeriKedungpane 1SD
Negeri Jatibarang 2.
3.4.3 Teknik Sampling

Sugiono (201262) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteistik yang dimiliki oleh populasi. Sedangkan teknik samplindadda
teknik pengambilan sampea¥lenurut Musfigon (201290) pengambilan sampel
disesuaikan dengan besarnya populasi yaitu berkisar ante3@%Qari total
populasi. Dalam penelitian ini sampel yang diambil adal2b% dari total
populasi yang berjumlah 31 guru dari 31 sekolah dasar dikecamatan mijen.
Sehinggajumlah sampelnya adalah 8 yang diambil secstratified random
sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak. Dilakukan
sampilng ini karena anggota populasinya heterogen.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan
teknk samplingpurposiveyaitu penentuan sampel dengan pertimbarigeentu.
(Sugiyono, 2014: 118). &am hal ini peneliti mengambil sampgliru, kepala
sekolah, dan siswkelas tinggi yaitu kelas V karena guru dan siswa di kelas tinngi
nilai peneliti lebih épat memberikan informaganglengkap dan jelas dagpada

kelas rendah. Khususnya mengenai pemanfaatan media pembelajaran.
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3.5SUMBER DATA

Data dari penelitian ini bersumber dari kepala sekolah, guru dan siswa

sekolah dasar di gug@&DN Kecamatan Mijen
3.6 TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Peneliti mengumpulkan data dengan menggungkganis instrumen
yaitu wawancara, angket, dan observasi
3.6.1 Wawancara

Esterberg (dalam Sugiyono, 2010317) menyatakan wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Sebelum melaksanakan wawancara, para peneliti harus menyiapkan instrumen
wawancaa yang disebut dengan pedoman wawandatergiew guidg, pedoman
ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang yang meminta untuk dijawab
atau direspom oleh responden (Sukmadin2fd,2: 216). Dalam penelitian ini,
narasumber yang diwawancarai dala kepala sekolatian guru
3.6.2 Angket atau Kuesioner

Menurut Sugiyono (2@ 142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada respponden yang dijawabnya. Alasan meakaggu
kuesioner karena kuesioner cocok digunakan jika jumlash responden cukup besar
dan tersebar di wilayah yang cukup luas. Dalam penelitian ini, peneliti

mengantarkan langsung angket atau kuesioner kepada responden



90

3.6.3 Observasi

Observasi sebagaiteknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
spesifik dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observadidak terbatas pada orang, tetapi juga pada olmmiek
alam yang lain (Sugiyono, 202 : 145).

Menurut Sutrisno Hadi (1986) (dalam Sugiono, 20125) menge
mukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang konsplaks proses
yang tersusun dari berjpa proses biologis dan psikolggiDua diantara yang
terpentingadalah proses pengamatan dan ingatan.

Menurut Spradley (dalam Sugiyono,201314) obyek penelitian dalam

penelitian kualitatif yang diobservasi dinamakasituasi sosial, yang terdiratas
tiga komponen vyaitu, yaitu l)lace yaitu waktu dan tempat dimana interaksi
dalam situasi social sedang berlangsung, dalam penelitian tempat yang dimaksud
adalah sekolaldasar, 2)actor, pelaku atau orangrang yang sedangiemainkan
peran tertentu, seperti kepala sekolah, guru, siswa, penjaga sekolah,orang tua
siswa, dan masyarakat, dan &jtivities kegiatan yang dilakukan oleh aktor
dalam situasi sosial yang sedang berlangsung, seperti kegiatan belajar atau
perilaku seha-hari di lingkungan sekolah. Lembar observasi digunakan untuk
mengamati kegiatan pendidikan karakter di sekolah. Agar observasi lebih valid,
maka peneliti menggunakan alat bantu yaitu kamera untuk mendokumentasikan

kegiatanmplementasi pemanfaatan megembelajaranli sekolah dasar
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3.7 TEKNIK ANALISIS DATA

Menurut Sugiyona(2012: 244) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikankedatalam
kategori, menjabarkan ke dalam waitit, melakukan sintesa menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang pengindan yang akan dipelajari, damembuat
kesimpulan yang sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri atau orang lain.

3.7.1 Analisis Sebelum di Lgpangan

Analisis sebelumdi lapangandilakukan terhadapmata awalatau data
sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. Namun
demikian, fokus penelitian hanya bersifat sementara dan akan berkembang selah
peneliti masuk dan selamaldpangan (Sugiyon@012: 245).

3.7.2 Analisis Selama di Lapangan

Analisis data dalam penelitian kualitatif, disaat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan model Milaed Huberman. Miles dan
Hubeaman (dalam Sugiyono, 2010: 33Wenyatakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu, data collection data reduction, data display ,dan conclusions

drawing/verifying Alur analisis data dapat dilihat sebagai berikut
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Gambar 3.1Model Analisis Data

Sumber : Miles dan Huberman (dalam Sugiy&@i2: 247)

3.7.1Pengumpulan dat®gta Collection)

Langkah pertama ketika berada di lapangan ialah melakukan pengumpulan
data terkait fokus penelitian yaitu pemanfaatan mediabelajaran . Datdata
tersebut antara lain hasil obsevasi bagaimana pemanfaatan mediadalam proses
belajar mengajar, hasil wawancara dengan guru, dan kepala sekolah tentang
pemanfaatan media pembelajaran
3.7.2.2Reduksi DatgdData Reduction)

Data yang diperoledi lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu peneliti
mencatat hal yang diteliti secara rinci. Oleh karena itu, peneliti melakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memitahal
yang pokok, memfokuskan pada hal ygamting, dan membuang hal yang tidak
perlu. Dalam mereduksi data, yang menjadi panduan peneliti adalah tujuan yang
akan dicapai. Tujuan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini adalah

mendeskripsikan implementapemanfaatan media dalanpembelajaran IPA



93

kelas V. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan pada -diati@ yang menunjang
implementasipemanfaatan media dalam pembelajaran Hekolah. Datalata
wawancara dan catatan lapangan digunakan peneliti untuk menunjang fokus
penelitian.

3.7.3.3Penyajian dat@Data Display)

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,2010:341) mengatakan yang
paling sering digunakan untuk menian data kualitatif adalah dengan teks
bersifat narasi.
3.7.2.4Conclusions drawing/verifying.

Langkah ketiga dalam analisis data, ialah verifikasi dan kesimpulan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, dan tidak berubah karena
tidak ditemukan bukibukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Kesimpulan yang dikemukakan pada awal didukung oleh ki
yang kuat dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan
sementara tadi merupakan kesimpulan yang kredibel
3.7.3 Analisis Setelah di Lapangan

Setelah selesai melakukan analisis selama di lapangan, maka langkah
selanjutnya adalah menyimpulkan data yang telah terkumpul, Kesimpulan dalam
penelitian kualititatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya
belumpernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi suatu obyek, hubungan kausal

atau interaktif, hipotesis atau teori. (Sugiyono, 2RUE).
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Lembar observasi penilaian Implementasi guru dalam pemanfaatan media
pembelajaran disekolah dasar dianalisis dengan sanatieskriptif. Analisis
deskriptif dapat dilakukan dengan memberikan predikat (sangat baik, baik, cukup,
dan kurang) sesuai dengan kondisi yang sebenar®@ghelum menentukan
predikat, peneliti terlebih dahulu menentukan kategori (tolok ukur) berupa skor
maksimum dan minimum yang diperoleh yang akan dijadikan patokan penilaian
selanjutnya.

Menurut Poerwanti,dkk (2008: 6810) dalam mengolah data skor dapat
dilakukan dengan langkah sebagai berikut :

1) menentukan skor terendabh;

2) menentukan skor tertinggi;

3) mencari median;

4) mencari rentang nilai menjadi 4 kategori yaitu sangat baik, baik, cukup,
dankurang.

5) Sedangkan data skor dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

n=(TR)+1

Keterangan :
R = skor terendah
T = skor tertinggi

N = banyak skor

3 1)
itn+i

Letak K = data ke "

(Sudjana 2005: 81)
Dengani=1,2,3.
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Ki: letak kuartil ke i
n : banyaknya data

Tabel 3. Kriteria strategi guru dalam upaya pemanfaatan media pembelajaran

Skor Kriteria
K3 O sk or |SangatBaik
K2 skor<K3 Baik

K1 O skor |Cukup
R O skor Kurang

Keterangan :
K1 : kuartil pertama
K2 : kuartil kedua
K3 : kuartil ketiga
T : skor tertinggi
R : skor terendah
Petunjuk pembacaan klasifikasi data
a) Jika skor lebih dari atau sama deng@dan kurang dari atau sama dengan
T, maka data termasuk kriteria sangat baik.
b) Jika skor lebih dari atau sama dengan K2 dan kurang dari K3 maka data
termasuk kriteria baik.
c) Jika skor lebih dari atau sama dengan K1 dan kurang dari K2 maka data
termasuk kieria cukup.
d) Jika skor lebih dari atau sama dengan R dan kurang dari K1 maka data

termasuk kriteria kurang
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3.8 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakarcigdibility (validitas
internal), transferability (validitas eksternal),dependability (reliabilitas), dan
confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 201366).

3.8.2 Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas data pada penelitian ini menggunkan triangulasi data.
Triangulasi data merupakan pengujian kredibilitas data dengan pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Terdapat
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber
digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalbeberapa sumber. Triangulasi teknik digunakan
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data kepada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi waktu yaitu pengujian
kredibilitas data dengan melakukan pengecekan dengan waaaobtservasi,
atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Jika hasil uiji
menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan secara benidaggsehingga
sanpai ditemukan kepastian datanya.

3.8.3 Pengujian Transferability

Transferability merupakanvaliditas eksternal yang menunjukkan derajad
ketepatan atau dapat diterapkan hasil penelitian ke populasi dimana sampel
tersebut diambil. Untuk itu peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan

uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya
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3.8.4 Pengujian Dependability

Uji dependabilitydalam penelitian kualitatif dilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang
independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian.
3.8.5 Penguijian Konfirmability

Pengujiankonfirmability mirip dengandependabilitysehingga pengujian
nya dapat dilakukan secara bersamaan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari
proses penelitian yang dilakukan, maka penalittarsebut telah memenuhi

standaikonfirmability.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menguraikan data dan hasil penelitian tentang
permasalahan yang telah dirumuskan pada Bab |, yaitu mengenai Implementasi
Pemanfaatan Media dalam pembelajaran IPA di SDN Kecamatan Mijen.

Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknilawiancara secara mendalam
dengan informan sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung di
lapangan atau observasi yang kemudian peneliti analisis, serta mengunakan
angket untuk mengetahui persepsserta didikketika melakukan pembelajaran
dengarnpemanfaatan media pembelajarAnalisis ini sendiri terfokus bagaimana
implementasi pemanfaatan media yang dilakukan guru dalam pembelajran IPA di
kelas V SDN di Kecamatan Mijen Kota Semarang.

Untuk tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalamimoat daftar
pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan
sendiri oleh peneliti. Untuk mengetahui sejanana informasi yang diberikan
oleh informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap:

1. pertama menyusun drabgianyaan wawancara berdasarkan dari uassur
kredibilitas yang akan ditanyakan pada narasumber atau informan.

2. kedua, melakukan wawancara dengan guru dan kepala sekolah mengenai
pemanfaatan media pembelajaran.

3. ketiga melakukan dokumentasi langsungiingan untuk melengkapi data

data yang berhubungan dengan penelitian

98
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4. menyebar angket kepageeserta didikuntuk mengetahui perseppeserta
didik mengenai pemanfaatan media yang dilakukan oleh guru, serta
tanggapan mereka mengenai pemanfaatan media [zganas.

5. kelima, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan.

6. keenam, menganalisis hasil data wawancara, observasi maupun penyebaran
angket yang telah dilakukan. Agar pembahashih Isistematis dan terarah
maka peneliti membagi ke dalam hasil penelitian dan pembahasan.

4.1Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Identitas Sekolah

1. SDN Tambangan 01 Semarang

Nama Sekolah SDN Tambangan 01 Semarang

Alamat : JI. RM. Hadi Soebeno S. Km.12, Kecamatan Mijern, Kota

Semarang, Provinsi Jawa Tengah

Telepon : (024) 7078 0134

NPSN : 20328635

Kode Pos  :50215

Status : SD Negeri

Akreditasi @ A

Visi

Membentuk peserta didik yang beriman, bertagwa, berprestasi, berbudaya,

menguasai IPTEK, sehat jasmani dan rohani.



Misi

8.

9.
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Mewujudkan peserta didik yang meyakini keberadaan Tuhan Yang Maha
Esa.

Menjadikan peserta didik yang taat beribadatuai dengan keyakinannya.
Mewujudkanpeserta didikyang santun dalam perkataan, sikap, dan perbuatan
Menanamkan kepada peserta didik untuk menghargai budaya daerah dan
budaya nasional.

Menjadikan peserta didik berprestasi di bidang akademik.

Menjadikan eserta didik berprestasi di bidang non akademik.
Mewujudkanpeserta didikyang mempunyai wawasan global.
Mewujudkanpeserta didikyang menguasai lImu Pengetahuan dan Teknologi.

Mewujudkanpeserta didikyang sehat jasmani dan rohani.

10. Menjadikan pesertdidik untuk memiliki sportifitas yang tinggi.

2.

SDN Cangkiran 01 Semarang

Nama SekolahSDN Cangkiran 01 Semarang

Alamat : JI. Cangkiran, Kecamatan Mijen, Kota Semarang
Telepon : (024) 7667.1652

NPSN : 20329372

Status : SD Negeri

Akreditasi B

Visi

fiTangguh dalam meraih prestasi dibidang akademik maupun non akademik yang

beriman, bertaqwa, mandiri, menguasailptelk n g ber akar pada

buda
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Misi

1. Mengemlangkan kecerdasan peserta didigiritual, intelektual, emosional,
etika, dan nasionalis.

2. Menumbuh kembangkan perilaku disiplin dan bertanggung jawab.

3. Menjadikan peserta didik menguasai perkembangan IPTEK

4. Menjadikan peserta didik menjalankan perintah agama sesuai dengan agama
masingmasing.

5. Menjadikan peserta didik mampu mengurus dirinya sgnaituk bekal masa
depannya.

6. Menjadikan peserta didik mampu menjauhi larangan agama.

7. Menjadikan peserta didik cita terhadap budaya daerah.

3. SDN Jatisari Semarang

Nama SekolahSDN Jatisari Semarang

Alamat : JI. RM Hadi Soebeno S, Mijen, Semarang, Jaaagah
Telepon : (024) 7077.4572
NPSN : 20329291

Akreditasi  : A

Visi

fiMewujudkan Peserta Didik yang Unggul dalam Prestasi dan Luhur dalam Budi
Pekerto.

Misi

1. Menghasilkan lulusan yang telah memiliki pengalaman dan ketrampilan

dasar untuk melanjutkdte jenjang selanjutnya.
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2. Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan dan menerapkan life
skill yang diterimanya

3. Mengembangkan pengetahuan dan kreatifitas di bidang IPTEK, bahasa,
olahraga dan seni budaya sesuai degan bakat, minat dan petsrsa didik

4. Mengembangkan peserta didik yang berbudi pekerti luhur, beriman dan
bertaqwa di dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

5. Menijalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan.

4. SDN Wonolopo 01 Semarang

Nama Sekolah : SDNWonolopo 01 Semarang

Alamat . JI. Jalan Kemantren Km 0.75, Semarang0125, Jawa Tengah
Telepon : (024) 7079.6352

NPSN L -

Deskripsi : SD Negeri Wonolopo 01 Semarang

(Akreditasi A)

Visi

AUnggul lImu, Trampil, Cerdas Berakhlak Mulia Berwawasan Luasb@éaakwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esabo

Misi

Membangun Interaksi Edukatif dan Budaya Sekolah yang Berakhlak Mulia
dengan Pembiasaan:

1. Tegur Salam dan Sapa

2. Berani tampil dan menjadi juara

3. Mencintiai budaya bangsa dengan melestarikan kebudayaan daerah
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4. Beribadah sesuai dengan agama yang dianut gettagsta didik

5. SDN Jatibarang 01 Semarang

Nama Sekolah SDN Jatibarang 01 Semarang

Alamat : Dk. Duduhan Rt 02 Rw. 02 , Kecamatan Mijern, Kota Semarang,

Proving Jawa Tengah

Telepon : (024)7400.2733

NPSN : 20329250

Kode Pos  :50219

Status : SD Negeri

Akreditasi  : A

Visi

fiMembentuk pesertdidik yang beriman dan bertagwherprestasi, berbudaya

menguasai lptetk er t a sehat jasmani dan rohani 0.

Misi

1. Mewujudkanpeserta didik yang meyakini keberadaan Tuhan Yang Maha Esa

2. Menjadikan peserta didik yang taat beribadah sesuai dengan keyakinannya.

3. Menjadikan peserta didik yang berprestasi di bidang akademis.

4. Menjadikan peserta didik yang berprestasi di bidang noneakiad

5. Mewujudkan peserta didik yang santun dalam perkataan, sikap dan
perbuatan.

6. Menanamkan kepada peserta didik untuk menghargai budaya daerah dan
budaya nasional.

7. Mewujudkanpeserta didikyang mempunyai wawasan global.
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8. Mewujudkanpeserta didikyang mengasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

9. Mewujudkanpeserta didikyang sehat jasmani dan rohani.

10. Menjadikan peserta didik untuk memiliki sportifitas yang tinggi

6. SDN Bubakan Semarang

Nama Sekolah SDN Bubakan Semarang

Alamat . JI. RM. SubagionoKecamatan Mijern, Kota Semarang, Provinsi

Jawa Tengah

Telepon : (024)

NPSN : 20329419

Kode Pos  :50216

Status : SD Negeri

Akreditasi  : B

Visi:

ACerdas dal am ber fi kimuliadalanbextinmgkah llakud al am |

berdasarkan i man dan taqgwabo

Misi:

1. ikut berpartisipasi dalam mensukseskan wajib belajar 9 tahun

2.  membekali peserta didik baik iman, ilmu, dan keterampilan, agar dapat
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan sebagai bekal hidup di
masyaraat

3.  menyiapkartuna tunas bangsa yang berdisiplin dan berbudi pekerti luhur.
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7. SDN Kedungpane 02 Semarang
Nama Sekolah SDN Kedungpane 02 Semarang
Alamat : JI. Untung Suropati, Kecamatan Mijern, Kota Semarang, Provinsi
Jawa Tengah
Telepon : (024)
NPSN : 20337780
Kode Pos  :50211
Status : SD Negeri
Akreditasi  : B
Visi
fUnggul dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek, berperilaku yang sehat,
berbudayd i ngkungan serta berwawasan nasional
Misi
1. Membimbingpeserta didiknemiliki dasardasar akhlak mulia dan budi
pekerti luhur
2. Membinapeserta didikmemiliki kemampuan akademik, kreatif, berpikir
kritis, pemberani, tanggung jawab, dan mandiri
3. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
4.  Menumbuh kembangkan semangat berprestasi pada seluruh warna sekolah

5.  Menumbuh kembangkan kegiatan yang berwawasan iptek
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8. SDN Purwosari 02 Semarang

Nama Sekolah SDN Purwosari 02 Semarang

Alamat . JI. Untung SuropatKecamatan Mijern, Kota Semarang, Provinsi
Jawa Tengah

Telepon : (024)

NPSN : 20337780

Kode Pos  :50211

Status : SD Negeri

Akreditasi  : B

Visi

fiMenjadikanpesertadidiy ang ber budi , terampil, dan
Misi

1. Melakukan pembiasaan santun di lingkungan sekolah.

N

. Meningkatkan sikap berbudi luhur dalam kehidupan séilaatri

w

. Memfasilitasipeserta didikmengembangkan keterampilan dibidang komputer.

4. Meningkakan katerampilan dalam kegiatan kepramukaan.

(2]

. Meningkatkan prestasi akademik.

(o2}

. Meningkatkan prestasi non akademik.
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4.1.2 Deskripsi Identitas Kepala Sekolah daaru

4.1.2.1Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Tambangan Semarang

1. Nama : Sri Wahyuni, S.Pd, M.Si
Alamat : JI. Bubang RT 04 RW 2 Campurejo Kecamatan Boja
Kendal

Jenis Kelamin Perempuan
Usia : 53 tahun
Pendidikan :S2

Unit Kerja/ Gol SDN Tambangan 01 Semarang

Jabatan . Kepala Sekolah SDN Tambangan 01 Semarang
2. Nama : Tarsih, S.Pd
Alamat : RT 01 RW 01 Kelurahan Cangkiran, Kecamatan Mijen
Semarang

Jenis Kelamin Perempuan

Usia : 57 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDN Tambangan 01 8®rang

Jabatan : Guru Kelas V A
4.1.2.2Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Cangkiran 01 Semarang
1. Nama : Paran Sariani, M.Pd

Alamat . JI. Cinde Utara No. 62, Semarang

Jenis Kelamin Perempuan

Usia : 57 tahun
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Pendidikan :S2

Unit Kerja/ Gol SDN Cangkan 01 Semarang

Jabatan : Kepala Sekolah SDN Cangkiran 01 Semarang
2. Nama : Koko Wahyudi, S.Pd
Alamat : JI. Kenari 01 Blok A2 No. 11 Jatisari, Kecamatan Mijen
Semarang

Jenis Kelamin Laki- laki

Usia : 50 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDNCangkiran 01 Semarang

Jabatan : Guru Kelas V
4.1.2.3 Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Jatisari Semarang
1. Nama : WP. Haryo Wijaksono, S.Pd

Alamat : RT 02 RW 05 Purwogondo Kecamatan Boja Kendal

Jenis Kelamin Laki- laki

Usia : 54 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja/ Gol SDN Jatisari 01 Semarang/ IV A

Jabatan : Kepala Sekolah SDN Jatisari Semarang
2. Nama : Sri Budi Kukilowati, S.Pd
Alamat : RT 02 RW 03 Kelurahan Jatisari, Kecamatan Mijen
Semarang

Jenis Kelamin Perempuan
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Usia : 53 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDN Jatisari 01 Semarang

Jabatan : Guru Kelas V A
4.1.2.4 Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Wonolopo 01 Semarang
1. Nama : Nursiyah, S.Pd

Alamat . JI. Karangmalang RT 01 RW 02 Mijen

Jenis Kelamin Perempuan

Usia : 56 tahun

Pendidikan :S2

Unit Kerja/ Gol SDN Wonolopo 01 Semarang

Jabatan . Kepala Sekolah SDN Wonolopo 01 Semarang
2. Nama : Rustini, S.Pd
Alamat : Wonolopo RT 01 RW 10, Kecamatan Mijen Semarang

Jenis Kelamin Perempuan

Usia : 60 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDN Wonolopo 01 Semarang

Jabatan : Guru Kelas V
4.1.2.5 Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Jatibarang 01 Semarang
1. Nama . Tri Wahyuni, S.Pd, M.Pd

Alamat : Taman Karonsih 01 No 1096

Jenis Kelamin Perempuan
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Usia : 51 tahun
Pendidikan :S2

Unit Kerja/ Gol SDN Jatibarang 01 Semarang / IV A

Jabatan . Kepala Sekolah SDN Jatibarang 01 Semarang
2. Nama : Harmiyono, S.Pd
Alamat : RT 03 RW 02 Mijen Semarang

Jenis Kelamin Laki- laki

Usia : 58 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDN Jatibarang 01 Semarang

Jabdan : Guru Kelas V
4.1.2.6 Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Bubakan Semarang
1. Nama : Heru Kusumawardani, S.Pd, M.Pd

Alamat : Jatisari, RT02 Rw 02, Kecamatan Mijen Semarang

Jenis Kelamin Perempuan

Usia : 48 tahun

Pendidikan : S2

Unit Kerja/ Gol SDN Bubakan Semarang

Jabatan . Kepala Sekolah SDN Bubakan Semarang
2. Nama : Sri Utami , S.Pd
Alamat . Tambangan RT 04 Rw 01 Kecamatan Mijen Kota
Semarang

Jenis Kelamin Perempuan
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Usia : 42 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDN Bubakan Semarang

Jabatan : Guru Kelas V
4.1.2.7Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Purwosari 02 Semarang
1. Nama . Triwaryanti, S.Pd

Alamat : JI Karonsih Utara 07 No. 151, Ngaliyan, Semarang

Jenis Kelamin Perempuan

Usia : 57

Pendidikan :S1

Unit Kerja/ Gol SDN Purwosari 02 Semarang/ IV A

Jabatan . Kepala Sekolah SDN Purwosari 02 Semarang
2. Nama : Sugiono, S.Pd
Alamat : Cangkiran RT 01 RW 03 Kecamatan Mijen Semarang

Jenis Kelamin LK

Usia : 50 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDN Purwosari 02 Semarang

Jabaan : Guru Kelas V
4.1.2.8 Profil Kepala Sekolah dan Guru Kelas V SDN Kedungpane 02 Semarang
1. Nama : MB. Retno Tri Astuti, S.Pd

Alamat . Kp. Wonoharjo RT 01/12, Kembang Arum, Semarang

Barat
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Jenis Kelamin Perempuan
Usia : 57 tahun
Pendidikan :S1

Unit Kerja/ Gol: SDN Kedungpane 02 Semarang/ IV A

Jabatan . Kepala Sekolah SDN Kedungpane 02 Semarang
2. Nama : Sugino, S.Pd
Alamat . Dk. Setumbu RT 01/ RW 02 Kel. Kedungpane,

Kecamatan Semarang

Jenis Kelamin Laki- laki

Usia : 51 tahun

Pendidikan :S1

Unit Kerja  : SDN Kedungpane 02 Semarang

Jabatan : Guru Kelas V A
4.1.3 Ketersediaan Media di 8 SDN Kecamatan Mijen
1. SDN Tambangann

Melalui proses pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti memperoleh
data ketersediaan media pembelajaran di SDN Tambangan bisa dikatego
sangat lengkap dibanding SD laiNedia yang tersedia di SDN Tambangan )1
Semarang meliputi: Media peraga tubuh manusia dwifungsi, jumlahnya ada 2 dan
dalam keadaan baik atau layak digunakan, globe jumlahnya 2 dalam keadaan
masih baik, media tata s sejumlah 4 buah, cakram warna 2 buah, satu rusak
dan satu lagi masih bisa digunakan, media bola langit transparan sejumlah 5 buah,

masingmasing dalam keadaan baik, media peraga kepala manusia, satu buah dan
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dalam keadaan baik, media bagidagian bung, jumlahnya satu buah, Media
peraga barang tambang jumlahnya 2 buah, KIT IPA SD (koper merah) 2 buah,
dan KIT IPA (koper biru), tengkorak manusia dan kerangka manusial buah,
gambar alat indra manusia 3 buah, tabung reaksi 27,5 derajat C/250 ml 2 buah,
tabung reaksi 20 derajat C/100ml 1 buah, tabung reaksi 20 derajad C/50ml, gelas
ukur 200ml, gelas ukur 250ml, media peraga tabung permukaan air, yang-masing
masing jumlahnya 2 buah, kemudian ada juga kincir angin, thermometer, dan juga
media peraga peredardoulan dan bumi pada matahari. Mediadia tersebut
diletakkan diperpustakan dan ditata rapi sesuai-j@mssnya.
2. SDN Jatibarang
Ketersediaan media di SDN Jatibarang 01 Semarang meliputi Media

peraga telingga manusia 1 buah, macaatam battbatuan 1 pket, media
peraga IPA 1 buah, thermometer 3 buah, lup, kompas, alat peragpaparu
masingmasing 1 buah, seperangkat KIT IPA, alat peraga simulasi tata surya 1
buah, seperangkat tabung reaksi 2 (set), tengkorak manusia, cermin simetri,
tengkorak manusia buah dalam keadaan rusak, rangkaian listrik 7 buah, dan alat
peraga jantung 1 buah dalam keadasmak. Mediamedia tersebut diletakkan di
ruang perpustakaan sekolah, dan ada beberapa yang diletakkan diruang kelas V
3. SDN Wonolopo 01

Ketersediaan media di SDN Wonolopo dari hasil pengamatan meliputi
mikroskop 1 buah, media peraga tata surya 2 buah, gelas ukur 6 buah, stetoskop 1
buah, lup 3 buah, cermin cembung 4 buah, cermin cekung 3 buah, cermin datar 6

buah, magnet ladam 1 buah, megd 2 buah, magnet batang dan magnet silinder
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4 buah, magnet jarum 2 buah, kemudian lensa cekung dan lensa cembung masing
masing 4 dan 2 buah, kerangka manusia 1 buah, gambar fungsi hati dan prangkeas
1 buah, media peraga telinga, media peraga mata,aggamiung dan fungsinya,
gambar sistem pernafasan pada manusia, gambar sistem peredaran darah pada
manusia masingnasirg 1 buah. 8muanya masih dalam keaadaan bagus serta
layak digunakan. Media tersebut disimpan di almari diruang guru.
4. SDN Bubakan

Media yang tersedia di SDN Bubakan meliputi anatomi tubuh manusia 3
buah penampang kulit manusia 1 buah, media peraga ginjal manusia 1 buah,
media simulasi tata surya 2 buah, anatomi telinga manusia 1 buah, media peraga
paruparu manusia 1 buah, LCD 4 buah, gwgn lidah manusia 1 buah,
mikroskop 2 buah, kincir angin 1 buah, hasil tambang 1 buah, fluida cair 1 buah,
timbangan 1 buah, alat peraga pernafasan manusia 1 buah, anatomi jantung
manusia 1 buah, anatomi pembuluh darah 1 buah, dan sistem peredaran darah 1
buah. Masing masing dalam keadaan baik. Media tersebut diletakkan di
perpustakaan dan didalam kelas disesuaaikan dengan materi dan jenjang kelasnya.
5. SDN Jatisari

Ketersediaan media di SDN Jatisari juga bisa dikatakan sangat lengkap,
dari hasil pengamatamedia yang tersedia di SDN Jatisari meliputi media peraga
tata surya dan media peraga gerhana matahari dan busamgmmasing 2 buah,
peraga angka manusia dan torso masmgsing 1 buah, alat peraga simulasi
bulan 1 buah, KIT alat peraga IPA SD (Kopeerah) 3 buah, KIT IPA /Sains

(koper biru) 2 buah, KIT Saintifika (Koper hijau) 1 buah, kincir angin 1 buah, alat
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peraga ilmu pengetahuan bumi dan antartika 5 buah, gelas kimia 250ml 3 buah ,
peraga fase bulan 1 buah, peraga musim 3 buah, erlenmeyer 2latatanjir 1
buah, CD Interaktif Anatomi tubuh manusia 2 paket, gambar perbandingan ukuran
pelanetpelanet pada tata surya 1 buah, gambar bumi dan bulan 1 buah,-masing
masing masih dalam keadaan baik. Media tersebut diletakkan di perpustakaan dan
ditata dengan rapi.
6. SDN Cangkiran

Media yang tersedia di SDN Cangkiran meliputi gambar jantung manusia
dan fungsinya 1 buah, kerangka manusia 1 buah keadaannya rusaganparu
manusia 1 buah rusak, alat peraga gerhana matahari 1 buah dalam keadaan rusak,
KIT IPA 1 paket rusak, timbangan 1 buah masih dalam keadaan baik, peraga tata
surya 1 buah dalam keadaan baik, mikroskop 1 buah rusak berat, seperangkat CD
pembelajaran interaktif 1 koper dalam keadaan baik, telingga 1 buah dalam
keadaan rusak, kaleidoskop labudalam keadaan rusak, kepala manusia 1 buah
dalam keadaan baik, CD Interaktif Sains IPA 1 koper, cakram warna (buatan
peserta didik4 buah , rangkaian seri (buataeserta didikdan rangkaian paralel
(buatanpeserta didik masing masing 8 buah ada ng rusak ada yang masih
bisa digunakan, alat peraga hasil tambang 1 buah masih dalam keadaan baik,
macammacam batuan 1 buah masih dalam keadaan baik. Media tersebut
diletakkan di ruang kepala sekolah dan sebagian lainnya di almari peraga IPA
dikelas V.

7. SDN Kedungpane 02
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Media yang tersedia di SDN Kedungpane 02 meliputi proyektor 2, torso 2,
bejana 2, tensi darah 2, planetarium 1, bahan tambang 1, model batu satu paket,
magnet 2 buah, kompas 6 buah, model telinga, model lidah, model mataa, model
gigi, model kulit, model gigi masingnasing 1 buah, dan semuanya dalam
keadaan baik. Media tersebut diletakkan di ruang guru
8. SDN Purwosari

Media yang tersedia di SDN Purwosari meliputi Alat peraga tatasurya,
cakram warna, peraga gerhana bulan, gambar sistem pemc@asa manusia,
gambar sistem pernafasan pada manusia, gambar proses fotosintesis, sistem
peraga tata surya, KIT IPAQIso, battbatuan, enlemeyer, masimasing 1 buah
dan dalam keadaan baik. Media tersebut diletakkan di ruang guru
4.1.4 Analisis data lservasi pembelajaran terhadap strategi guru dalam
pemanfaatan media pembelajaran

Setelah melakukan penelitian peneliti memperoleh data salah satunya adalah
data hasil observasi pembelajaran IPA di kelas V untuk mengetahui bagaimana
strategi pemanfaatan edia pembelajaran yang dilakukan guru dalam proses
belajar mengajar. Dari hasil dagang diperoleh kemudian diolamtuk menge
tahui kriteria strategi guru bisa dikatakan sangat baik, baik ataupun sedang.

Tabel 3. Kriteria strategi guru dalam upggmaiiaatan media pembelajaran

Skor Kriteria

K3 O sk or |SangatBaik

K2 O skor |Baik

K1 O skor |Cukup
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R O skor Kurang

K3 O sk or |SangatBaik

Keterangan
K1 : kuartil pertama
K2 : kuartil kedua
K3 : kuartil ketiga
T : skortertinggi

R : skor terendah

iin+l)

Letak K; = data ke

2
B

Dengani=1,2,3.

Petunjuk pembacaan klasifikasi data :
e) Jika skor lebih dari atau sama dengan K3 dan kurang dari atau sama dengan
T, maka data termasuk kriteria sangat baik.
f) Jika skorlebih dari atau sama dengan K2 dan kurang dari K3 maka data
termasuk kriteria baik.
g) Jika skor lebih dari atau sama dengan K1 dan kurang dari K2 maka data
termasuk kriteria cukup.
h) Jika skor lebih dari atau sama dengan R dan kurang dari K1 maka data
termasulkkriteria kurang.
Dari rumus tersebut maka diperoleh data bahwa :
Skor tertinggi dari semua item = 21

N=(211 0)+1
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=22
Kl= P ¢ maka K1 adalah 5
K2 = C p pmaka k2 adalah 10
K3 = o p ¥ maka k3 adalah 17

Dari pengolahan data yang sudah dilakukan maka dapat dikategorikan
sebagai berikut:

Tabel 4.4Hasil Observasttrategi Guru Dalam Peanfaatan Media Pembelajaran

IPA

No Nama Sekolah Jumlah Skor Kategori
1. | SDN Jatisari 21 SangaBaik
2. | SDN Jatibarang 01 21 Sangat Baik
3. | SDN Kedungpane 2 21 Sangat Baik
4. | SDN Cangkiran 21 Sangat Baik
5. | SDN Purwosari 2 21 Sangat Baik
6. | SDN Tambangan 16 Baik
7. | SDN Wonolopo 01 20 Sangat Baik
8. | SDN Bubakan 19 Sangat Baik

Dari tabel diatas diketahui dari jumlah responden 8 guru di SDN
Kecamatan mijen diperoleh data bahwa ada 7 guru yang mendapat kategori
strategi dalam pemanfaatan media sangat baik. Dengan masing masing jumlah

skor 21 sejumlah 5 orang, kemudian skor 20 saang, dan 19 satu orang.
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Kemudian untuk guru yang memperoleh kriteria baik hanya ada 1 orang dari 8
responden, dengan skor 16. Dari hasil pengamatan dilapangan, hampir seluruh
guru yang menjadi responden sudah memanfaatkan media pembelajaran dalam
prosesbelajar mengajarnya. Selain itu guru juga sudah terampil dalam mengelola
pembelajaran sehingga anak menjadi lebih aktif dalam proses belajar. Hal itu
tidak luput dari penggunaan media yang menarik.
Berikut adalah gambar diagram batang untuk hasil obsigpembelajaran

IPA di SD Negeri Kecamatan Mijen Kota Semarang Semarang

Diagram 4.1 HASIL OBSERVASI PEMBELAJARAN RKELAS V S

NEGERI KECAMATAN MIJEN KOTA SEMARANG
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Adapun uraian tentang deskripsi pada saat proses pembelajaran IPA kelas V di
SDN Kecamatan Men melladalah sebagai berikut.

1. SDN Jatisari Semarang

Pembelajaran IPA dilaksanakan pada hari Jumat, 22 April 2016. Membahas

tentang materi sifat bayangan dari cermin cembung dan cermin cekung. Pada saat
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persiapan dan pra pembelajaran guruebkenl dahulu menyiapkan perangkat
pembelajaran. kemudian guru memeriksa ruang kelas yaitu mengegakta
didik untuk melihat kebersilma di sekitar tempat duduknya, kemudian guru
mengecek kehadirgmeserta didikserta menyiapkan alalat pembelajaran. wk
membantu proses pembelajarya guru menggunakan media pembelajaran
berupa benda konkrit yaitu sendok sayur (centong) yang berhubungan dengan
mengetahui sifat bayangan pada cermin cekung dan cermin cembung. Media yang
digunakan sudah diletakkan dendgaepat. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pelajaran yaitu dengan menggunakan alat sederhana tepeslenta didikdapat
mengetahui langsung sifat bayangan cermin cekung dan cermin cembung. Setelah
sedikit menerangkan materi tersebut guru mengenalkan mgaig akan
digunakan untuk materi pelajaran sifsifat bayangan yaitu menggunakan sendok
sayur. Peserta didikdiminta mengeluarkan media yang telah dibawanya dari
rumah. Dalam pemanfaatannya guru sudah melibgtkaerta didikuntuk aktif
dan ikut serta @am penyiapan media yang akan digunalserta didijuga
diminta membawa sendirisendiri media yang digunakan agar pada saat
pelaksanaanpeserta didik bisa langsung mempraktikkan secaralividual,
sehingga masingiasing peserta didikmemperoleh pemaman secara nyata.
Guru juga membimbingeserta didippada saat pelaksanaan pemanfaatan media.
Melalui hasil pengamatan yang berlangsung proses pembelajaran
berlangsung guru selalu bertanya kepaoleserta didik apa yang belum
diketahuinya, serta guru measilitasi adanya interaksi dalam kelas, sehingga

tingkat pemahamapeserta didikbisa terlihat,peserta didikjuga terlihat aktif
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dalam pembelajaran. Setelah selesai pembelajaran guru mengadakan evaluasi
untuk mengetahui tingkat pemahanpaserta didik
Melalui pengamatan yang telah peneliti lakukan secara keseluruhaan dapat

disimpulkan guru sudah sangat baik dalam mengelola pembelajaran, pembelajaran
yang dilakukan sudah sesuai dengan visi sekolah yaitu mewujudkan peserta didik
yang unggul dalam prestagan luhur dalam budi pekerti. Selain itu pembelajaran
yang dilaksanakan secara tidak langsung sesuai misi dari SDN Jatisari yaitu
menghasilkan lulusan yang telah memiliki pengalaman dan keterampilan dasar
untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya karenaggenaan media yang
digunakan guru memberikan pengalaman nyatapesgrta didik
2.  SDN Jatibarang 01 Semarang

Pembelajaran IPA di SDN Jatibarang dilaksanakan pada hari Senin, 09 Mei
2016. Mempelajarai tentang proses daur air. Sebelum mulai pembelajaraan gu
menyiapkan perangkat pembelajaran kemudia mengecek kegaparta didik
untuk mengikuti pembelajaran. dari hasil pengamatan guru menggunakan media
pembelajaran benda konkrit yaitu gelas, tutup gelas, air panas  untuk
membuktikan proses daur air. eldia gambar berupa gambar daur air. Guru
meletakkan media di tempat yang tepat yaitu diletakkan dimeja guru. Kemudian
pada saat pembelajaran mulai awal mula guru menanyakan xedenta didik
dan bertanya langsung apakadserta didiksudah siap belajar, s&th itu guru
mel akukan apersepsi d e n g anak pereah aelijab k a n
hujan? Adgang tahu bagaimana prosees r bi sa t ur ukemudiennj ad i

guru menyampaikan tujuan pelajargaitu mempelajari daur air sehingga anak

fi

h
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dapat mengetahui proses daur air dan dapat memanfaatkan air secara bijaksana
sebagai sumber daya alam. Setelah itu guru mengenalkan media yang digunakan
berupa gelas, air panasitup gelas dan gambar daur Elu guru menjelaskan
pemanfaatan media dan membpgserta didikmenjadi 5 kelompok. Selain itu

guru mengingatkan peserta didik agar Hwti karena media yang digunakan
berbahaya yaitu air panas.

Guru membentuk 5 kelompok untuk melakukan percobaan. Dari hasil
pengamatanyang dilakukan terlihat masingasing kelompok sudah melakukan
percobaan sesuai dengan instruksi dari guru yseerta didikmengamati gelas
yang sudah diisi dengan air panas dan ditutup dengamn gelas selama beberapa
saaf namun ada beberapeserta didikdalam kelompok yang pasif dibandingkan
teman teman sekelompoknya. Namun guru sudah terampil dalam mendorong
peserta didikyang pasif untuk ikut serta aktif dalam kelompoknya yaitu dengan
cara menegupeserta didildan sesekali memberi panlyaan kepadpeserta didik
yang pasif. Setelapeserta didikmengamati kemudian guru membimbipgserta
didik untuk menyimpulkan apa yang di dapat dari proses percobaan yang telah
dilakukan. Guru bertanya kepadaeserta didikdari percobaan yang telah
dilakukan apa yang dappéserta didikpahami kenapa tutup air bisa basah, ada
beberapapeserta didikyang menjawab benar yaitu karena adanya proses
penguapan kemudian mengembun. Dari percobaan itu guru mengaitkan percobaan
yang telah dilakukan dengan siklas. Guru membagikan gambar tentang daur

air tanpa keterangan untuk didiskusikaaserta didikkemudian masingmasing
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kelompok menyimpulkan atau mempresentasikan hasil diskusi dan kelompok lain
menanggapi kelompok yang presentasi.

Melalui pengamatan yanelah peneliti lakukan secara keseluruhan, media
yang digunakan guru menarik walaupun menggunakan media yang sangat
sederhana, sebagian bepaserta didikterlihat sangat memahami materi yang
disampaigkan karena mereka menemukan sendiri, selaipatarta didikterlihat
sangat aktif hal ini terbuktipeserta didikterampil dalam menyampaikan
kesimpulan dan menangapi simpulan dari kelompok lain. Hal ini tidak terlepas
dari peran guru yang sangat terampil dalam mengelola pembelajaran yang
menyenangkan. Bses pembelajaran yang dilakukan guru juga sudah sesuai
dengan misi sekolah yaitu poin 3 menjadikan peserta didik yang berprestasi di
bidang akademik. Karena penggunaan alat peraga atau media m@eberha
didik lebih paham terhadap materi pelajaran rsgg@ hasil evaluasi meningkat,
kemudian sesuai dengan misi dari SD Jatibarang poin 10 menjadikan peserta didik
untuk memiliki sportifitas yang tinggi, hal itu terlihat ketikzeserta didik
menyampaikan pendapat maupun menanggmeserta didik yang lain
merghormati pendapat dan tanggapan dagserta didikyang bersangkutan.
Selain itu guru juga melatipeserta didikuntuk terampil dalam menyampaikan
masukan maupun kritikan dengan menggunakan bahasa yang baik dan sopan,
sesuai dengan misi sekolah poin 5 yartewujudkarpeserta didikyang santun
dalam perkataan, sikap dan perbuatan.

3. SDN Kedungpane 02 Semarang
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Pembelajaran IPA dilaksanakan pada hari Rabu, @il 2016 tentang
materi sifatsifat cahaya. Guru menggunakan media berupa lilin, kerdus, air, kaca
dan ember, pegmapan media dilakukan bersarsama peserta didiksebelum
pembelajaran berlangsung. Sebelum pembelajaran dimulai guru memeriksa
kesiapan ruang kelas yaitu dengan mengecek kesipgserta didiksebelum
pembelajaran, serta kebersihan keladasaenyiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan, sebelumnya guru telah menyampaikan tujuan pembelajaran
bahwa dengan memperhatikan penjelasan dari guru dan mempraktikkan langsung
menggunakan alat yang telah disiapkmserta didikbisa mengetahuapasaja
sifat-sifat cahaya. Kemudian guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada
pesertadidi cahaya yang kita rasa&kmak1d, dwru
menggali pemahamareserta didik tentang cahaya, dan sursenber cahaya.

Guru mengenalkanmedia yang digunakan dan bagaimana cara
pemanfaatannya. Pada pembelajaran saatpéserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk melakukan percobaarg berhubungan dengan sifat
sifat cahaya. Percobaan dilakukan secara beegaktirena meliputi 2 percobaan
aitu cahaya merambat lurus, cahaya menembus benda bening yang dilaksanakan
di dalam ruang kelas serta percobaan mengenai pembiasan cahaya dan dispersi
cahaya yang dilakukan diluar kelas. Kelemahan dari sistem pembagiangagrcob
yang dilakukan oleh guru adalah ada beberapa kelompok yang melakukan tanpa
panduan dari guru sehingga beberaparkelok ada yang bingung karenkard
waktu bersamaan guru tidak bisa berada di dua tempat sekaligus. Setelah

melakukan percobaan masintasng kelompok mendiskusikan dan membuat
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kesimpulan. Perwakilan kelompok secara bergantian memberikan kesimpulan,
kemudian diakhir pembelajaran guru menyimpulkan kembali materi yang telah
dipelajari saat itu.

Dari keseluruhan pengamatan yang telah dilakukamu gsudah
memanfaatkan media dengan baik dan kreatif memodifikasi sendiri media untuk
menunjang pembelajaran. Guru juga sudah melibagpeserta didikdalam
pemanfaatan media pembelajaran. Proses belajar mengajar yang dilakukan sudah
sesuai dengan misi salkh diantaranyamembina peserta didik memiliki
kemampuan akademik, kreatif, berpikir kritis, pemberani, tanggung jawab, dan
mandiri. Serta melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan, karena dalam perdjaran IPA dengan mengguraak media
dan melakukan percobaan anak menjadi lebih kreatif, aktif. Kemudian dengan
diadakannya percobaan mendorong anak untuk berfikir kritis.

4. SDN Cangkiran 01 Semarang

Pembelajaran IPA dilaksanakan pada hari Senin, 11 April 2016 tentang
materi peristiwaalam yang terjadi di Indonesia. Pembelajaran dimulai pukul
08.00 WIB setelalpeserta didik melaksanakan upacheadera hari senin. Guru
menggunakan media LCD/ proyektor untuk menerangkan materi peristiwa alam
dan dampaknya, gambar tentang peristiwa alanmdbnesia, media miniatur
hutan gundul (tanah liat), media miniatur hutan yang ada tumbuhannya serta air
sebagai hujan. Sebelum membuka pelajaran guru menyiapkan perangkat
pembelajaran dapeserta didikdiminta untuk mempersiapkan diri untuk belajar

denggan menyiapkanalat pembelajarardibutuhkan untuk mendukung proses
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pembelajaran, misalkan perlengkapan alat tulis, buku catatan, Iks. Kemudian
setelah peserta didiksiap melakukan pembelajaran dan guru sudah selesai
mempersiapkan perangkat pembelajarany guemeriksa kesiapan ruang kelas
yaitu dengan mengecek kesiappmserta didiksebelum pembelajaran, serta
kebersihan kelas, serta menyiapkan media pembelajgeary digunakan.
Kemudian guru membuka pembelajaran dengan menanyakan kepelsena
didik dan lertanya kepadgeserta didikapakahpeserta didiksudah belajar
mengenamateri yangdipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran agar
peserta didikmengetahui apa saja yang hendak dicapai dari proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan, yaitu bencaftem yang sering terjadi di Indonesia dan
dampaknya. Kemudiaguru mengenalkan media yawggunakan untuk materi
pelajaran peristiwa alam yang terjadi di Indonesia sehipggarta didiknenjadi
tertarik unrtuk belajar.

Selain itu guru sangat terampilldan pengelolaan pembelajaran sehingga
pembelajaran yang berlangsung terasa sangat menyenaRgkanta didildiajak
untuk mempraktikkan langsung secara bergantian baik mempraktikkan terjadinya
tanah longsor maupun mencari gambar bencana alam dan penjgelizdserta
didik terlihat sangat aktif dalam pembelajaran, karena dalam pelaksanaanya guru
menggunakan strategi yang tepat dimana guru sudah mempertimbangkan akan
tujuan, karakteristik peserta didik, dan materi pelaja&ealain itu guru selalu
memberi keempatan kepadpeserta didikuntuk bertanya yang belumpeserta
didik pahami. Akan tetapi media yang digunakan ada kekurangannya vyaitu

gambar yang di tampilkan terlalu kecil, daeserta didikyang bertempat duduk
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dibelakang harus tidak kelihatan. Hal terlihat dari pengamatan ada beberapa
peserta didikdibelakang yang beberapa kali berdiri ketika guru menunjukkan
media pembelajaran. Diakhir pembelajaran guru sudah memberikan evaluasi
untuk mengukur pemahamgpaserta didikerhadap materi yang sudah dgjarai.

Hasil evaluasi yang didapat dari hasil pemanfaatan media sangat baik, dimana
hampir semugeserta didikmemperoleh nilai tinggi melebihi kkm yang telah
ditetapkan.

Melalui keseluruhan pengamatan yang telah peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwaguru kelas V SDN Cangkiran Kota Semarang sudah
memanfaatkan media pembelajaran dengan baik, guru tidak hanya menggunakan
media berupa gambar saja dan teknologi saja, tetapi guru juga menggunakan
media dengan membuat sendiri melalui kreativitas guru. Proseelajaran
yang berlangsung di SDN Cangkiran sudah sesuai dengan visi yang hendak
dicapai yaitu tangguh dalam meraih prestasi dibidang akademik maupun non
akademik yang beriman, bertaqgwa, mandiri, menguasai Iptek, yang berakar pada
budaya bangsa. Danssgi dengan misi poin ke 3 yang berbunyi menjadikan
peserta didik menguasai perkembangan IPTEK, hal itu terlihat ketika mengajar
guru sudah menggunakan IPTEK baik itu menggunakan bantuan LCD/ Proyektor,
Video- video, CD Pembelajaran Interaktiaupun gamdér. Sehinggapeserta
didik dapat mengetahui banyak sekali manfaat yang peserta didikambil
dalam penggunaan teknologi.

5. SDN Purwosari 02
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Pembelajaran IPA di SD Negeri Purwosari 02 berlangsung pada hari
Senin, tanggal 18 April 2016. Pembelajaran dimpigkul 09.30 WIB membahas
tentang jenisjenis batuan dan proses terbentuknya tanah. Alat peraga atau media
yang digunakan guru diantaranya jej@sis batuan, enlimeyer, air, botol (dibawa
langsung olelpeserta didik tanah. Proses awal pembelajaradeteh dahulu
guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. Guru menggali pengetahuan
peserta didik dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan
pengalamarpeserta didikdan materi yang sudah dipelajari sebelumnya. Guru
menanyakan kepadaeserta didik 0 yarpanasih ingat jenignis batuan apa
s a | seBagiarpeserta didikmenjawab pertanyaan guru dengan tepat. Kemudian
setelah menggali pengetahugeserta didikguru mulai menjelaskan materi
dengan menggunakan media yang sesuai dengan materi yaitu guru menjelaskan
tentang jenigenis batuan dan sifatnya, kemudian beliau meminta beberapa anak
yang duduk dibarisan depan untuk mencari jenis batuan tersebut dpada med
batuan yang telah disediakan oleh guru. Namun kelemahannya hanya beberapa
anak yang mengetahui jenis batuan tersebut, karena tidak smseda didik
praktik langsung mencari batuan tersebut. Kemudian setelah menjelaskan jenis
jenis batuan, guru kemuw menjelaskan tentang tanah. Guru memberitahu
peserta didik bahwa akan mengadakan percobaan untuk menguji proses
pembentukan tanah. Sebelum menjelaskan guru mendemonstrasikan terlebih
dahulu cara penggunaan media yang akan digunakan yang berupa: mmacainm
batuan, tanah, botol aqua, air. Selain itu guru juga merpiegarta didikutuk

mencoba atau menggunakan media pembelajaran secara berkelompok. Kemudian
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peserta didikdiajak keluar kelas untuk melakukan percobaan sebagaimana yang
telah dicontohkan olelguru secara berkelompok. Kemudigeserta didik
bersama kelompoknya menyimpulkan hasil percobaan. Dari pengamatan yang
telah dilakukarpeserta didikerlihat sangat aktif dan antusias dalam melakukan
percobaan, karena semuymeserta didikmencoba secara inidual. Dengn
penerapan sistem ini masigasing anggota kelompok paham tentang
pembentukan tanah dan mereka bisa memberikan sumbang saran kepada
kelompoknya sesuai dengan hasil pengamatannya sendiri. Di akhir pembelajaran
guru bersamaeserta didikmenympulkan materi yang telah dipelajari. Setelah

situ guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
yang dimiliki peserta didiksetelah diberikan penjelasan dengan menggunakan
media pembelajaran.

Kesimpulannya, dari keseluruhan pengtanayang peneliti lakukan guru
sudah sangat baik dalam mengelola pembelajaran. Guru menggunakan media
pada saat pembelajaran, sehinggaerta didikmenjadi lebih terfokus terhadap
materi yang diajarkarPeserta didifuga lebih antusias pada saat guru gagar
terutama pada saat diminta untuk mencoba media.

6. SDN Tambangan 01 Semarang

Pembelajaran IPA di SD Negeri Tambangan 01 membahas tentang jenis
jenis batuan. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai. Guru menggali
pengetahuarpeserta didikdengan melkukan tanya jawab yang berhubungan
dengan pengalamapeserta didik Misalnya ada yang pernah melihat batuan?

Kemudian setelah menggali pengetahpaserta didikguru mulai menjelaskan
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materi dengan menggunakan media yang sesuai dengan materi. Di sini guru
menggunakan media berupa LCD, pada saat menggunakan LCD guru tidak
menggunakan pengeras suara, sehinmmegerta didikyang duduk di belakang
tidak memperhatikan penjelasan dari guru. Selain itu guru kurang terampil dalam
mengelola pembelajaran, pembelajaryang berlangsung lebih menekankan
dalam ceramah saja, sehingga beberppaerta didikterlihat bosan dalam
pembelajaran. Di akhir pembelajaran guru berspeserta didikmenyimpulkan
materi yang telah dipelajari. Setelah situ guru memberikan soal swvaiotk
mengetahui sejauh mana pemahaman yang dirpéi&erta didilsetelah diberikan
penjelasan dengan menggunakan bantuan LCD.

Kesimpulannya, dari keseluruhan pengamatan yang peneliti lakukan
terlihat guru sudah memanfaatkan media yaitu berupa LCD mab@ium
dimanfaatkan secara efektif dan maksimal. Kelemahan dalam pembelajaran IPA
menggunakan LCD di SDN Tambangan 01 Semarang adalah tampilan LCD yang
berisi tentang jenigenis batuan terlalu kecil, sehinggaserta didikyang duduk
dibelakang tidak Wénatan, hal itu terlihat ada bebergpeserta didikyang berdiri
dibarisan belakang ketika guru mememipéserta didikuntuk membaca. Selain
itu, hanya berisi materi saja seperti di buku paket tanpa ada tambahan gambar dan
juga video untuk menarilpesera didik, dalam penyampaiaannya guru hanya
menggunakan ceramah dan sesekali mempatserta didikbergantian untuk
membacakan materi tersebut. Sehinggaerta didikterlihat bosan dan kurang
aktif dalam pembelajaran.

7. SDN Wonolopo 01 Semarang
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Pembelajaran HA di SD Negeri Wonolopo 01 membahas tentang
peristiva alam beserta dampaknya. Gumenyampaikan tujuan yang hendak
dicapai yaitu setelah mendengar penjelasan gaserta didikdapatmengetahui
tentang peristiwa alam yang ada di Indonesia. Guru menggaletahuapeserta
didik dengan melakukan tanya jawab yang berhubungan dengan pengalaman
peserta didik Misalnya ada yang tahu bencananalai Indonesia apaséla
Kemudian setelah menggali pengetahpaserta didikguru mulai menjelaskan
materi pelajaran. @u terlebih dahulu menjelaskan materi pelajaran dengan
menggunakan ceramabh, sesekali gurdibakanpeserta didikuntuk tanya jawab
yang berhubungan dengan materi pelajaran. Pemanfaatan media dilakukan setelah
guru menjelaskan materi pelajaran, untuknggi pemahamarpeserta didik
setelah mendengarkan penjelasan dari guru. Guru menggunkan media berupa
gambar tentang macamacam peristiwa alam di Indonesfeserta didikdiajak
berpartisipasi dalam pemanfaatan media yp#gerta didiksecara acak dipHi
untuk menempelkan atau menjodohkan gambar dengan penjelasannya. Dengan
ditampilkan gambar yang jelgseserta didikmenjadi lebih memahami antara
penjelasan dari guru dengan gambar yang ditampilkan guru. Selain itu guru selalu
memberikan kesempatan kepageserta didikuntuk bertanya apa yang belum
diketahuinya.

Kesimpulan dari keseluruhan hasil pengamatan adalah guru masih
menggunakan sistem ceramah dalam memberikan penjelasan. Namun guru sudah
memanfaatkan media pembelajaran berupa gambar dan melilpatkamna didik

untuk ikut serta memanfaatkan media tersebut.
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8. SDN Bubakan

Pembelajaran IPA dilaksanakan pada hari Jumat, 22 April 2016 tentang
materi sifat sifat cahaya. Guru menggunakan media berupa lilin, air dalam gelas,
pensil dan centong. Pgiapan media dilakukan bersarsama peserta didik
sebelum pembelajaran berlangsung. Sebelum pembelajaran dimulai guru
memeriksa kesiapan ruang kelas yaitu dengan mengecek kepiegenta didik
sebelum pembelajaran, serta kebersihan kelas, serta menyiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan. Namun guru tidak menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai dan langsung mengarah ke parabeRgda
pembelajaran saat itpeserta didikdibagi menjadi beberapa kelompok untuk
melakukan percobaan yang berhupam dengan sifatifat cahaya. Guru tidak
melakukan demonstrasi media pembelajaran sebgleserta didikmelakukan
percobaan dengan memanfaatkan media, sehingga pada saat melakukan percobaan
ada beberappeserta didikyang tidak paham cara penggunaanya lb@lberapa
kali bertanya kepada guru. Percobaan dilakukan secara bergantian kemudian
masing masing kelompok mendiskusikan dan membuat kesimpulan. Sehingga
peserta didikebih memahami materi pelajaran karena guru melibapies®erta

didik untuk berpartisipsi secara langsung dalam pemanfaatan media.

4.1.5 Analisis hasil angket persepgseserta didiktentang upaya pemanfaatan

media pembelajaran yang dilakukan oleh guru di SDN Kecamatan Mijen
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Tabel 4.5 PERSENTASE HASIL ANGKET PERSEP®SESERTA DIDIK

TENTANG UPAYA PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN YANG

DILAKUKAN OLEH GURU DI SDN KECAMATAN MIJEN

No | Nama sekolah Rata rata| Persentase Kategori
kriteria

1. SDN Tambangan 68,06 85% Sangat baik
2. SDN Cangkiran 01 71,69 90% Sangat baik
3. | SDN Jatisari 74,97 94% Sangat baik
4. | SDN Wonolopo 01 71,03 89% Sangat baik
5. | SDN Jatibarang 01 71,80 90% Sangat baik
6. | SDN Purwosari 70,12 94% Sangat baik
7. | SDN Bubakan 73,06 91% Sangat baik
8. SDN Kedungpane 02 | 70,21 88% Sangat baik

Berdasarkan tabeldiatas, diketahui bahwa pemantaat media
pembelajaran dimasiagasing sekolah berbeda, yaitu untuk SDN Tambangan
Rata rata kategori darpeserta didikadalah 68,06 masuk pada kategori sangat
baik, dengan persentasi 85 % dari kriteria yang telah ditemtidemudian untuk
SDN Cangkiran memperoleh ratata 71, 69 masuk dalam kategori sangat baik,
dengan persentase sebesar 98BN Jatisari memperoleh ratata 74,97 masuk
pada kategori sangat baik dengan persentase 94%, SDN Wonolopo 01
memperoleh rataata skor 71,03 berada dalam kategori sangat baik dengan

persentase 89%. SDN Jatibarang 01 memperoleh nata skor sebesar 71,80
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masuk dalam kategori sangat baik dengan persentasi 90%, SDN Purwosari 02
memperoleh rataata skor 73,06 yang masuk dalam katé sangat baik dengan
persentasi sebesar 94%. KemudianuknEDN Bubakan memperoleh ratta
skor sebesar 73,06 masuk kategori sangat baik dengan persentase 91%. Maka
dapat disimplkan dari masingnasing sekolah yang sudah diteliti, persepsi anak
tentary pemanfaatan media pembelajaran sudah sangat baik meliputi penggunaan
media pembelajaran, sikapeserta didik terhadap penggunaan media
pembelajaran, frekuensi menggunakan media pembelajaran, dan manfaat
penggunaan media pembeajaran.

Adapun deskripsi darhasil angket persepspeserta didikterhadap

pemanfaatan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut

Dari hasil analisis angkgteserta didikSDN tambangan 01 Semarang
diperoleh data bahwa dari jumlah responden yaitpe3@rta wlik, 27 diantaranya
memperoleh kriteria angat baik, dengan skor masimgsing diatas 66 yang
artinya peserta didik sependapat bahwa guru telah memanfaatkan media
pembelajaran pada pembelajaran IPA, g@serta didikmerasa lebih tertarik
untuk belajar ketika guru menggunakan media pembelajaran. Sedangkan yang
mendapat kriteria baik sejumlahp@serta didik. Maka dapat diperoleh redta
sebesar 68,1 persen.

Dari hasil analisis angket di SDN Cangkiran 01 Semarangralgh data
bahwa dari 36 jumlah responden di SDN Cangkiran, 35 anak memperoleh kriteria

sangat baik sesuai dengan indikator yang telah di tetapkan, sedangkan yang
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memperoleh kriteria baik hanya 1 anak dari 36 jumlah resporizkmn 35 anak
masingmasing kornya adalah diatas 66 dan skor tertinggi adalah 78. Artinya
peserta didiKSDN Cangkiran sependapat bahwa guru telah memanfaatkan media
pembelajaran secara maksimal, disampingdserta didikmerasa senang dalam
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA.

Dari hasil analisis angkepeserta didikdi SDN Jatisari Semang
diperoleh data bahwa dari 39mlah responden di SDN Jatisari, senpeserta
didik memperoleh kriteriaangat baik, dengan skor masimgsing diatas 70,
artinya semugeserta didiksependagabahwa guru sudah menggunakan media
penbelajaran. maka diperoleh ratata kriteria sejumlah 79,97 dengan kriteria
sangat baik

Dari hasil analisis angkgieserta didikdi SDN Wonolopo 01 Semarang
diperoleh data bahwa dari 30 jumlah responden di SDN wpapl@5 anak
memperoleh kriteria sangat baik sesuai dengan indikator yang telah di tetapkan,
sedangkan yang memperoleh kriteria baik hanya 5 anak dari 30 jumlah responden.
Dari 30 anak yang mendapat kriteria sangat baik masagjng skor nya adalah
diatas 70 dan skor tertinggi adalah 78. Artinyeserta didikSDN Wonolopo
sependapat bahwa guru telah memanfaatkan media pembelajaran secara
maksimal, disamping itupeserta didikmerasa senang dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran IPA.

Dari hasil analisis agket peserta didikdi SDN Purwosari 01 Semarg
diperoleh data bahwa dari d6mlah responden di SDN purwosari semarang, 22

anak memperoleh kriteria sangat baik sesuai dengan indikator yang telah di
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tetapkan, sedangkan yang memperoleh kriteria baik hamayeakt dari 26 jumlah
responden. Dari 30 anak yang meratakriteria sangat baik mashkmgasing skor

nya adalah diatas 66 dan skor tertinggi adalah 74. Arfpegerta didikSDN
Wonolopo sependapat bahwa guru telah memanfaatkan media pembelajaran
secara makmial, disamping itypeserta didikmerasa senang dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran IPA.

Dari hasil analisis angkepeserta didikdiperoleh data bahwa dari 30
jumlah responden di SDN Jatisari, sempeserta didikmemperoleh kriteria
sangat baik, degan skor masingnasing diatas 7G0jan hanya 1 responden yang
mendapat skor dibawah 70 artinya serpeaerta didiksependapat bahwa guru
sudah menggunakan media pembelajaran. maka diperolelratatkriteria
sejumlah 73,1 dengan kriteria sangat baik.

Sedagkan diperoleh hasil analisis angkeserta didildata bahwa dari 19
jumlah responden di SDN kedungpane, 13 anak memperoleh kriteria sangat baik
sesuai dengan indikator yang telah di tetapkan, sedangkan yang memperoleh
kriteria baik hanya 6 anak dari fi8mlah responden. Dari 13 anak yang mendapat
kriteria sangat baik masingasing skor nya adalah diatas 70 dan skor tertinggi
adalah 78. Artinygpeserta didikSDN Wonolopo sependapat bahwa guru telah
memanfaatkan media pembelajaran secara maksimal, digamppeserta didik
merasa senang dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA.

Berikut adalah diagram mengenai persegmserta didik tentang
pemanfatan media pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran

IPA
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Diagram 4.2 PERSEP®ESERTA DIDIKTENTANG PEMANFATAN MEDIA
PEMBELAJARAN YANG DILAKUKAN OLEH GURU DALAM

PEMBELAJARAN IPA DI SDN KECAMATAN MIJEN
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4.1.6 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Kecamatan Mijen
Kota Semarang

Berdasarkan hasil wawancara yang tgdeneliti lakukan dengan subyek
penelitian di masingnasing Sekolah Dasar, maka dihasilkan beberapa hal sebagai
berikut:

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang dukungan kepala sekolah

dalam pemanfaatan media pembelajaran diperoleh data bahwa hampia s
subyek penelitian mengatakan bahwa kepala sekolah sangat mendukung guru
dalam pemanfaatan media pembelajaran mengingat pentingnya penggunaan media
untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. Sebagaimana pernyataan dari
salah satu subyek penelitigang mengatakan,

Afsaya mendukung semua proses pembel aj

penggunaan media, khusunya dalam pembelajaran IPA di SDN Cangkiran

i ni mbako
Pernyataan tersebut juga didukung oleh subyek penelitian yang lain, kepala
sekolah di SD lain mengatakan,

Ati dak hanya mendukung mba

serta saya sudah menyediakan-alat at yang di
Jadi dapat disimpulkan s®ia kepala sekolah yang menjadi subyek penelitian
sangat mendukung guru yang memanfaatkan media pada proses pembelajarannya.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang deskriptor 2
bagaimanakah peran kepala sekolah dalam upaya pemanfaatan media

pembelagran.
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Melalui hasil wawancara mengenai bagaimana peran kepala sekolah dalam
upaya pemanfaatan media pembelajaran dihasilkan bahwa hampir seluruh subyek
penelitian mengatakan bahwa perannya dalam upaya pemanfaatan media
pembelajaran yaitu mendata semua ma@fgkan guru untuk menggunakan
media pada proses pembelajarannya, menjembatani atau menyediakan
pembelajaran yang dibutuhkan guru dengan menggunakan dana bos, kemudian
memprogramkan proses pembelajaran yang intensif serta mengevaluasi proses
pembelg@ran dengan penggunaan media maupun alat peraga yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian tersebut didukung dengan pernyataan
salah satu subyek penelitian sebagai berikut:

fiperan saya sebagai perencana mbak, kemudian memotivasia supay

mereka selalu memanfaatkalata | at yang sudah tersedia
Kemudian subyek penelitian lain juga mengatakan,
ran saya mendata semua al at per aga
u, kemudi an sarananya dengan membel

Hasil wawancara mengenai adakah hambatan yang dialami kepala sekolah

dalam upaya pemanfaatan media pembelajaran. hampir semua subgktiape
mengatakan bahwa dalampaya pemanfaatan media pembelajaran, kepala
sekolah mengalami beberapa hambatan diantardal@an bidang IT. Mereka
berpendapat bahwa tidak semua guru menguasai penggunaan IT. Selain itu barang
(media) pembelajaran yang tersedia disekolah jumlahnya terbatas. Salah satu
subyek penelitian mengatakan.

njelas ada mbak, d i a pahgatersediaydsekdlah r an g ¢
jumlahnya terbatas, sertarataat a har ganya mahal 0.
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Pernyataan tersebut didukung oleh beberapa subyek penelitian yang
mengatakan.

Abanyak sekald] mb ak hamlpadyangsuwdah, t er u

tua SDM gurunya masih kuranggrta tidak semua guru menguasai IT

Hasil wawancara mengenai apakah ada pihak yang melakukan
pengawasan terhadap pemanfaatan media yang dilakukan oleh guru,
bagaimanakah bentuk pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah, serta
adakah pihak lain yang naé&ukan pengawasan terhadap proses pembelajaran.
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa semua kepala sekolah melakukan
pengawasan terhadap pemanfaatan media. Bentuk pengawasan yang dilakukan
kepala sekolah adalah mengkondisikan guru untuk membuat lagarah
penggunaan media, selain itu kepala sekolah melakukan pengawwasan dengan
supervisi. Adapun pihak lain yang melakukan pengawasan adalah pengawas
sekolah.

Hasil wawancaralengan kepala sekolah mengemdakah keluhan dari
guru dalam pemanfaatan megembelajaran. Hampir semua sekolah mengatakan
bahwa keluhan dari guru dalam pemanfaatan media pejaas diantaranya
penggunaamedia pembelajaran yang berkaitan dengan IT, karena beberapa guru
belum menguasai IT. Selain itu media yang tersedia di aekplmlahnya
terbatas.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang bagaimana pengadaan

media pembelajaran di sekolah tersebut, subyek penelitian mengatakan bahwa
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pengadaan media pembelajaran disekolahnya dengan mendata barang yang
dibutuhkan, kemudian ma&patkan dan membeli barang yang dibutuhkan dengan
uang BOS. Sedangkan jumlahedia yang tersedia di masintpsing sekolah
berbedebeda, ada yang lengkap dan ada yang jumlahnya terbatas. Adapun
kondisi media pembelajaran di SDN di Kecamatan Mijen Kota Sergaehampir

semua masih layak digunakan. Serta dilengkapi dengan inventaris media
pembelajaran serta buku panduan penggunaan media pembelajaran.

Penataan media pembelajaran sebagian sekolah diletakkan di ruang guru
dan ruang kepala sekolah, sebagiaetdikan di perpustakaan bersamangan
media atau alat peraga mata pelajaran lain serta sebagian diletakkan diruang kelas
yang disesuaikan dengan materi pelajaran sesuai dengan jenjang kelasnya. Untuk
petugas khusus yang menjaga media hampir semua seka&hntiempunyai
petugas khsus yang menjaga media. Masimgsing guru bertanggung jawab
dalam mrnjaga media maupun alat peraga.

Anggaran khusus untupemeliharaan media di mastngasing sekolah
sudah dialokasikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepakhs#ik8 SD
tersebut diperoleh data bahwa anggaran pemeliharaan metiih ada, yang
diambil dari dan80S.

Adapun dampak penggunaan media pembelajaran menurut subyek
penelitian yang peneliti wawancarai diantaranya, udiaukpak positifnya adalah
anakanak memiliki pemahaman nyatsserta didik leih memahami materi yang
disampaikan oleh guru, nilgpeserta didikmeningkat,peserta didik lebih giat

dalam perbelajaran. Sedangkan dampak negatifnya adalah penggunaan med
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yang tidak hathati mediamudahrusak, ada beberapa alat peraga yang berbahaya
untuk anak apabila tidak ada pengawasan dari guru, serta penggunaan media IT
tanpa pengawasan dari guru membuat anak terjerumus-kalhvagatif.

Hasil Wawancara dengan guru kelas V Sekolah SD Negeri kaaanMijen

Kota Semarang

Berdasarkan hasil wawancara yapgneliti lakukan dengan subyek
penelitian diperoleh data bahwa, mengenai pemanfaatan media pembelajaran pada
saat proses pembelajaran, hampir semua subyek penelitian yang peneliti
wawancarai sepeag@at bahwa mereka sudah menggunakan media pembelajaran,
baik yang sudah tersedia di sekolah maupun membuat sendiri.

Pengadaan media disekolah hampir sama, yaitu addro@ing dari
pemerintah serta mengadakan sendiri dengan dana BOSjelgnimeda yang
tersedia pun dnasingmasing sekolah beragam dengan kondisi yang berbeda
beda, ada yang masih bisa digunakan dan ada yang dalam keadaan rusak. Baik
rusak sedang maupun parabh.

Mengenai pemanfaatan media yang sudah tersedia di sekolah -masing
masing gun mengatakan bahwa sudah memanfaatkan media secara maksimal.
Hal itu sesuai dengan jawaban dari salah satu subyek penelitian yang peneliti
wawancarai.

Aiya mbak, saya sudah memanfaatkan
disediakan di sekolah, maupun mentbuas endi r i 0O

S

e C
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Selain menggunakan media yang tersedia disekolah-gyuujuga membuat
sendiri media pembelajaran dan mencari dilingkungan sekitar yang disesuaikan
dengan materi yang diajarkan.

saya sering membuat medi a seandiri mk
i jangkau, seperti membuat magnet o

Dalam penyiapan media pembelajaran, langkah yang dilakukan guru adalah
sebelum media pembelajaran digunakan, guru sudah terlebih dahulu menyiapkan
media tersebut. Masiagiasng subyek penelitian mempunyaara tersend
dalam penyiapan media. Ada yang menyiapkan satu hari sebelum pembelajaran,
bahkan ada yang satu minggebelum proses pembelajaraemnfaatan media
tersebut juga disesuaikan dengan RPP yang sudah dibuat oleh guru. Pola
pemanfatan media yang dilakukguru disesuaikan dengan materi pelajaran.
Kadang didemonstrasikan oleh guru, kadang dimanfagikaerta didiksecara
kelompok, dan kadang perorangan.

Proses pembelajaran yang berlangsung dengan penggunaan media
pembelajaran tidak terlepas dari cara guniuk mendorongeserta didikaktif
dan terlibat dalam pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut menyenangkan.
Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh data bahwa cara guru mengesertg
didik untuk aktif dalam pembelajaran dengan cara memberikarararapada
peserta didik karena dengan arahan tersebut, keingintalipesserta didikakan
meningkat danpeserta didikakan lebih aktif pada saat proses pembelajaran.
Hambatarhambatan yang biasa dialami guru dalam pemanfaatan media
pembelajaran adalah kuanlengkapnya sarana dan prasarana yang ada di

sekolah. Selain itu, kemampuaeserta didikuntuk menangkap materi yang
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disampaikan guru juga berbedada. Untuk menghadapi hambatan tersebut, guru
mencari alternatif lain diantaranya adalah, mencari media yang bisa
digunakan jika media yang dibutuhkan tidak tersedia di sekolah. Sedangkan untuk
menangani kemampuapeserta didikyang berbeda, guru mengulangi materi
pelajaran serta selalu menanyakan yang belum dipahanpedelnta didik

Dampak pemanfaatan media pembelajaran menurut guru dibagi menjadi 2
yaitu, dampak positif dan dampak negatif. Adapun dampak positif dari
pemanfaatan media adalah guru lebih mudah untuk menyampaikan pembelajaran,
hasil evaluasipeserta didikmeningkat,peseta didik memperoleh pemahaman
langsung, peserta didikmenjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Sedangkan
dampak negatifnya adalah apabila guru kalau tidak jeli menjelaskan akan
menimbulkan kebinggungan pada anak, media yang berbahaya apabila digunakan
anaktanpa pengawasan dari guru akan berbahaya, serta pemanfaatan media IT
jika tanpa pengawasan guru anakak akan terjerumus ke Hal yang negatif.
4.1.8 Uji Keabsahan Data

Kredibilitas terhadap hasil penelitian dilakukan dengan triangulasi.
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas adalah pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2014)tefedg@in
disini peneliti hanya menggunakan triangulasi sumber dan triangua&sii atau
teknik.
4.1.8.1Triangulasi Sumber

Penelitian ini mengambil sumber dari kepala sekolah, guru kelas V, dan

peserta didikelas V pada masiagnasing SD yaitu SD Negeri Tambang&mN
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Cangkiran, SDN Jatibarang, SDN Kedungpane 02, SDN Wonoopo 01, SD
Jatisari, SDN Jatibarang, SDN Purwosari 02, dan SDN Bubakan. Data dari guru
yang diperoleh dari lembar pengamatan proses belajar mengajar dan wawancara.
Sumber dari kepala sekolah dipefolmelalui wawancara. Sedangkan sumber dari
peserta didildiperoleh dengan menggunakan lembar angket.
4.1.8.2Triangulasi Teknik

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan pengamatan
pada waktu proses pembelajaran, wawancara kepala sekolah dan guru, lembar
angket yang ditujukan olepeserta didikkelas V, dan dokumentasi pada saat
proses penelitian.
4.1.8.3 Uiji Tranferability

Dalam penelitian ini,peneliti menyusun laporan dengan rinci, jelas,
sistematis, dan dapat dipercaya
4.1.8.4 Uiji Dependability

Uji Dependabilitydalam penelitian kualitatif dilakukan dengan melakukan
audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dila&lgtaauditor yang
independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti
dalam melakukan penelitian. Auditor di dalam penelitian ini adalah dosen pem
bimbing skripsi yaitu dan Drs. Sutaryono, M.Pd. (NIP. 1957082&033.015)
dan Arif Widagdo, S.Pd., M.Pd (NIP. 1979032805011001). Peneliti melaku
kan bimbingan dari pra penelitian, pada saat penelitian, setelah penelitian, hingga
sampai pembuatan laporan penelitian.

4.1.8.5 Uiji Konfirmability
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Pengujian konfirmability mirip dengan dependability sehingga
pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Bila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standakonfirmability. Peneliti meninjau keberhasilan penelitian
melalui rumusan @salah yang telah disusn.

Rumusan masalah yang pertama, terkait pemanfaatan media pembelajaran
IPA sebagai sumber belajpeserta didikelas V SD di Kecamatan Mijen. Yang
meliputi bagaimana pemanfaatan media pembelajaran IPA di 8 SDN di
Kecamatan Mijen,dktor penghambat atau kendala guru dalam penggunaan media
pembelajaran, serta peran kepala sekolah dalam pemanfaatan media.

Berdasarkan hasil angket yang dibagikan kepaekerta didikkelas V,
diketahui bahwa pemanfaatan media pembelajaran dimasiagiry sekolah
berbeda, yaitu untuk SDN Tambangan Rata kategori dagpeserta didikadalah
68,06 masuk pada kategori sangat baik, dengan persentasi 85 % dari kriteria yang
telah ditentukan. Kemudian untuk SDN Cangkiran memperolekratdarl, 69
masuk dalen kategori sangat baik, dengan persentase sebesar 90%, SDN Jatisari
memperoleh rataata 74,97 masuk pada kategori sangat baik dengan persentase
94%, SDN Wonolopo 01 memperoleh rasda skor 71,03 berada dalam kategori
sangat baik dengan persentase 834N Jatibarang 01 memperoleh redita skor
sebesar 71,80 masuk dalam kategori sangat baik dengan persentasi 90%, SDN
Purwosari 02 memperoleh ratata skor 73,06 yang masuk dalam kategori sangat
baik dengan persentasi sebesar 94%. Kemudian untuk SDN &ubsmperoleh

ratarata skor sebesar 73,06 masuk kategori sangat baik dengan persentase 91%.
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Maka dapat disimpulkan dari masintasing sekolah yang sudah diteliti, persepsi
anak tentang pemanfaatan media pembelajaran sudah sangat baik meliputi
penggunaan gdia pembelajaran, sikggeserta didikerhadap penggunaan media
pembelajaran, frekuensi menggunakan media pembelajaran, dan manfaat
penggunaan media pembeajaran.

Ratarata pemanfaatan media dalam proses pembelajaran IPA di kelas V
SDN Kecamatan Mijen Kat Semarang sudah masuk dalam kategori sangat baik,
yang meliputi, SDN Jatisari memperoleh kategori sangat baik, dengan jumlah skor
21, SDN Jatibarang 01 memperoleh skor 21, SDN Kedungpane 02 memperoleh
skor 21, SDN Cagkiran memperoleh skor 21, SDRurwosa 2 memperoleh
skor 21, SDN wonolopo 01 memperoleh skor 20, masimgsing masuk dalam
kategori sangat baik. Sedangkan untuk SDN Tambangan masuk dalam kategori
baik dengan jumlah skor 16.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang dilakukan di 8 S Neg
di Kecamatan Mijen Kota Semarang, secara keseluruhan menyatakan bahwa
kendala yang dialami pada saat pemanfaatan media hamper sama, yaitu untuk
pengadaan media pembelajaran yang masih belum lengkap, sehingga kadang guru
harus membuat sendiri media yaa@n digunakan. Selain itu dalam pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi misalnya LCD sebagai media
pembelajaran.

Rumusan masalah yang kedua terkait dengan dampak penggunaan media
bagi peserta didikkelas V SD Negeri di Kecamatan Mijen Kota Seang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan pengamatan pada saat proses
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pembelajaran dampak penggunaan media pagerta didikyaitu peserta didik
menjadi lebih aktif dalam proses pembelajarpeserta didikmenjadi lebih
termotivasi lagi untuk megikuti pembelajarampeserta didikmenjadi lebih mudah
dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh guru, serta hasil belajar yang
diperolehpeserta didikebih baik ketika guru menggunakan media pembelajaran

sebagai alat bantu dalam menyampaikan mpémbelajaran.
4.2 PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian diatas, maka pembahasan
mengenai studi implementasi pemanfaatan media pembelajaran IPA kelas V di
SDN Kecamatan Mijen Kota Semarang.

Kata media berasal dari bahasa Latin medius w@ugra Harfiah berarti
it engah oOa atayp pemgantat. Balam bahasabAmedia adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Ar8$ad,32
Gerlach dan Ely (1971pebagaimana yang dikutip oleh Arsyad ( 20B3:
mengataka bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi atau kejadian yang membangun kondisi yang menyesgrta didik
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Adapun kegunaan
media pembelajaran menurut (Daryanto, 20%B:sebagai berikutkegunaan
media adalahmemperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis, mengatasi
keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya ingat dan daya indra, menimbulkan
gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar,

memungkinkan anak belajar mandiri, sesuai dengan bakat dan kemampuan visual,
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auditori dan kinestetiknya, memberi rangsangan yang sama, mempersamakan
pengalaman dan menimbulkan persepsi yang sama.

Arsyad (201329) menyimpulkan manfaat media pembelajaran yaely m
puti: media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar, media
pembelajaran dapat meningkatkan dan meningkatkan dan mengarahkan perhatian
anak sehingga dapat menintfkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antarapeserta didikdan lingkungannya, dan kemungkinpaserta didik untuk
belajar sendirsendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya, Media
pembelajaran dapat membatasi keterbatasan indera, ruamgyaikiu, Media
pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kpeselda didik
tentang peristiwgperistiwa dilingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya.

Landasan penggunaan medianmit (Daryanto, 2013t3) dibagi menjadi
tiga yaitu:
1. landasan filosofis berpendapat bahwa sebagai seorang manusia harus dihargai
sesuai karakteristiknya masimgasing.
2. landasan psikologis berpendapat bahwa dalam pemilihan media harus memper
hatikan kompleksitas dan keunikan proses belajar, memahami makna persepsi,
serta faktoifaktor yang berpengaruh terhadap penjelapanjelasan persepsi
hendaknya diupayakan secara optimal agar proses pembelajaran dapat

berlangsung dengan efektif.
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3. landasaneknologis mengemukakan bahwa teknologi pembelajaran adalah teori
dan praktek perancangan, pengalaman, penerapan, pengelolaan, dan penilaian
proses dan sumber beelajar.
4. landasan empiris tentanfemuantemuan penelitian menunjukkan bahwa
terdapat interadi antara penggunaan media pembelajaran dan karakteristik belajar
peserta didildalam menentukkan hasil belajmserta didik
4.2.1 Implementasi Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa guru telah
memanfaatkan media dengan baik dalam proses pembelajaran serta mengelola
pembelajaran dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada saat proses
pembelajaran guru telah menggunakan media pembelajaran untuk memperjelas
materi yang diajarkan. Media yang diguaakjuga sudah sesuai. Selain itu guru
juga sudah melibatkapeserta didikdalam pemanfaatan media pada proses
pembelajaran

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa guru telah memanfaatkan media
pembelajaran dengan sangat baik pada saat proses pembelajard&ai@ata
pemanfaatan media dalam proses pembelajaran IPA di kelas V SDN Kecamatan
Mijen Kota Semarang sudah masuk dalam kategori sangat baik, yang meliputi,
SDN Jatisari memperoleh kategori sangat baik, dengan jumlah skor 21, SDN
Jatibarang 01 memperbleskor 21, SDN Kedungpane 02 memperoleh skor 21,
SDN Camkiran memperoleh skor 21, SDRurwosari 2 memperoleh skor 21,
SDN wonolopo 01 memperoleh skor 20, masingsing masuk dalam kategori

sangat baik. Sedangkan untuk SDN Tambangan masuk dalam katadori b
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dengan jumlah skor 16. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada proses

pembelajaran guru sudah memanfaatkan media mengingat pentingnya media

pembelajaran sebagai penunjang pembelajaran. Guru juga sudah menggunakan

media yang bervariasi sertarampil dalam mengelola pembelajararehigga
tercipta iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan.

Proses pemanfaatan media dilakukan berssamza dengarpeserta didik
melalui praktik langsung baik individual maupun kelompok. Dari angkserta
didik maupun dari pengamatan langsung dilapangan tepiserta didikiebih
aktif pada saat pembelajarapeserta didikjuga lebih termotivasi dalam
melaksanakan pembelajaran. Selairpigerta didikebih memahami materi yang
dipelajarai karena menekamkgpemahaman nyata dengan penggunaan media
pembelajaran. Selain itu hasil evalugsiserta didikmenjadi lebih meningkat.
Sebagaimana menurut Sudjana dan Rivai (1992:2) dalam Arsyad (2913:
mengemukakan manfaat media pembelajardantg@roses belajar peda didik,
yaitu:

5. pembelajaranakan lebih menarik perhatiapeserta didiksehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar.

6. bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga sehingga dapat lebih

dipahami olehpeserta didikdan memungkinkannya menguasai daencapai
tujuan pembelajaran
7. metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak sematza komunikasi verbal

melalui penuturan katlkata oleh guru sehinggeseserta didikidak bosan dan
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guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap

pembdajaran.

8. peserta didikdapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dateiain
Pernyataan tersebut relevan dengani teelajar menurut Piaget, bahwa usia

anak sekolah dasar merupakan tahap operasional konkrit dimana pada tahap ini

anak mampu mengoperasikan berbagai logika, namun masih dalam bentuk benda
konkrit. Penalaran logika menggantikan penalaran intuitif. Namuryahaada
situasi konkrit dan kemampuan untuk menggotaqgongkan benda yang sudah

ada namun belum bisa memecahkan masalah abstrak (Rifai,dkk 32012:

Dengan demikian dapat disimpulkan anak usia sekolah dasar sangat
memerlukan perantara atau media yadgpat memantunya memahami
pembelajaran. Bngan menggunakan media pembelajaran anak akan lebih mudah
menangkap materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal itu terlihat pada
saat penelitian, ketika guru hanya menerangkan tentangjgaimsbatuarpesrta
menyediakan macammacam batuan (konkrit) darpeserta didik diminta
mengamati langsung jenis serta -ciri batuan. Dari hasil pengamatan terlihat
bahwa dengan melihat dan mengamati benda komple#erta didikebih mudah
menerangkan apsajakah jenis dan cidiri batuan.

Keberhasilan guru dalam mengelola petajagan dan pemanfaatan media

pembelajaran didukung dengan hasil angieserta didik Berdasarkan hasil
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angket mengenai persegmserta didikentang pemanfatan media pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran IPA dimasiaging sekolah
berbeda,yaitu untuk SDN Tambangan Ratata kategori dagpeserta didikadalah
68,06 masuk pada kategori sangat baik, dengan persentasi 85 % dari kriteria yang
telah ditentukan. Kemudian untuk SDN Cangkiran memperoleh natta 71, 69
masuk dalam kategosiangat baik, dengan persentase sebesar 90%, SDN Jatisari
memperoleh rataata 74,97 masuk pada kategori sangat baik dengan persentase
94%, SDN Wonolopo 01 memperoleh rasda skor 71,03 berada dalam kategori
sangat baik dengan persentase 89%. SDN Jatigd&rl memperoleh ratata skor
sebesar 71,80 masuk dalam kategori sangat baik dengan persentasi 90%, SDN
Purwosari 02 memperoleh ratata skor 73,06 yang masuk dalam kategori sangat
baik dengan persentasi sebesar 94%. Kemudian untuk SDN Bubakan memperol
ratarata skor sebesar 73,06 masuk kategori sangat baik dengan persentase 91%.
Maka dapat disimpulkan dari masintasing sekolah yang sudah diteliti, persepsi
anak tentang pemanfaatan media pembelajaran sudah sangat baik meliputi
persepsi penggunaan nieggembelajaran oleh guru, sikppserta didikerhadap
penggunaan mdia pembelajaran, frekuensi menggunakan media pembelajaran
yang dilakukan oleh guru, dan manfaat penggunaan media pembeajaran.
Berdasarkan keseluruhan hasil pengamatan guru sudah bargdalam

mengelola pembelajaran dan sesuai dengan 4 pilar pendidikan.
a. Belajar untuk Mengetahui

Berdasarkan hasil pengamatan guru sudah menekankan belajar dengan

menekankan dua sisi konsentrasi yaitu kemampuan memori dan kemampuan
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untuk berfikir. Dengan @nggunaan medigeserta didikakan memperoleh
pemahaman nyata sehingga akan terekam dalam memorinya dalam kurun waktu
yang lama. Kemudian konsentrasi sisi kemampuan untuk bepgéserta didik
diminta untuk menyimpulkan hasil dari percobgeamcobaan degan
memanfaatkan media pembelajaran
a. Belajar untuk Bekerja

Proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang inovatif
akan memberi keterampilan kepada anak untuk lebih aktif dan kreatif dalam
mengubah kemajuan pengetahuan ke dalam inovasi ysaminya akan
bermanfaat bagi anak setelah dewasa
b. Belajar untuk Menjadi

Artinya manusia harus tumbuh menjadi dirinyaa sendiri. Perkembangan
manusia, dimulai saat lahir hingga sepanjang hidupnya, adalah sebuah proses
dialektika yang didasarkan pada pengatm dan hubungan pribadi dengan orang
lain. Berkaitan dengan hal tersebut pembelajaran yang berlangsung di 8 SDN
Kecamatan Mijen Kota Semarang sebagian besar sudah menerapkan pembelajaran
dengan kerja kelompok yang dapat melgpbserta didikuntuk berinéraksi
dengan lingkungannya
d. Belajar untuk Hidup Bersama

Belajar untuk hidup bersama, hidup bermitra dan sekaligus berkompetensi,
hidup berdampingan dan bersahabat antarbarsgdeng menghargai, mengerti
dan menerima yang dapat memungkinkan tumbuhnya sikap saling pengertian,

antar ras, suku dan agama. Berdasarkan hasil pengamatan guru sudah melatih
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peserta didikuntuk belajar menghargai anfaeserta didikainnya. Hal itu tdihat
ketika adapeserta didikyang menyampaikan pendapat maupun sanggahan,
peserta didikyang lain memperhatikan dan menghargai pendapat tersebut.
Sehingga melatih anak untuk hidup toleransi sebagai bekal hidupnya untuk
berinteraksi dengan sesama.
4.2.2 Kendala yang dialami guru dalam pemanfaatan pembelajaran IPA
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V maupun kepala sekolah

di 8 SDN Kecamatan Mijen mengenai kendala dalam pemanfaatan media
pembelajaran IPA diperoleh data yang hampir sama, baik maupun kepala
sekolah mengatakan kendala pemanfaatan media pembelajaran IPA diantaranya
keterbatasan barang (media) yang dibutuhkan dalam pembelajaran harganya
mahal atau barang yang dibutuhkan tidak ada. Seperti penjelasan dari subyek
penelitian ketikaliwawancarai.

Afada mbak banyak kal au hambat an, kadan

tidak sesuai yang dilakukan karena beberapa hal, selain itu media yang

tersedia jumlahnya terbatas mbak, jadi guru harus membuat lagi media

unt uk menunjang pembel aj arano

Selain itu, kendala yang dialami guru adalah penggunaan media IT karena
tidak semua guru bisa penggunaan IT. Alasan dari guru yang tidak menggunakan
media, karena malas mengambil media, menyiapkan sehingga guru berpendapat
mengajar dengan ceramah saja dgapgcukup. Selain itu pendapat guru bahwa
pembelajaran dengan menggunakan ceramah dianggap sudah cukup tanpa susah
payah mempersiapkan media.

Hasil penelitian tentang kendala yang biasanya dialami guru pada saat

menggunakan media pembelajaran sehingga guemilih tidak menggunakan
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media pembelajaran didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutijono
(2005) yang berjudul , APendayagunaan
bahwa terdapat sekurafgrangnya tujuh alasan guru tidak menggunakan media
pembedjaran, yaitu : Pertama, menggunakan media itu repot. Mengajar dengan
menggunakan media perlu persiapan. Apalagi kalau media itu semacam OHP,
audio visual, vcd, slide projector atau internet. Kedua, media itu canggih dan
mahal. Tidak selalu media itu haraesnggih dan mahal. Ketiga, tidak bisa.
Demam teknologi ternyata menyerang sebagian darigumu kita. Ada beberapa
gur u yang Atakut o dengan peral at an
korsleting, takut salah pijit, dan sebagainya. Alasan ini merguh parah
ditambah dengan takut rusak. Akibatnya media OHP, audiml atau slide
projector yang telah dimiliki, sejak awal beli baru tetap tersimpan rapi di ruang
kepala sekolah. Keempat, media itu hiburan (membuat murid-mmeim tidak
serius), sedagkan belajar itu serius. Alasan ini sudah jarang ditemui di sekolah,
namun tetap ada. Menurut pendapat oraragng terdahulu bajar itu harus
dengan serius darelajar itu harus mengerutkan dakienurut Jurnal Pendidikan

Penabur.No.04/Th.IV/Juli/2005 baa pendayagunaan media pembelajaran-iden

tik dengan dengan hiburan. Hiburan adalah hal yang berbeda dengan belajar.

Tidak mungkin belajar sambil santai. Ini memang pendapat ararg zaman
dahulu. Paradigma belajar kini sudah berubah. Kalau bisa belajagan
menyenangkan, mengapa harus dengan meéadd€alau dapat dilakukan dengan
mudah, mengapa harus dipersulit? Kelima, tidak tersedia. Tidak tersedia media

pembelajaran di sekolah, mungkin ini adalah alasan yang masuk akal. Tetapi

el e
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seorang guru tidakoleh menyerah begitu saja. la adalah seorang profesional
yang harus kreatif, inovatif dan banyak inisiatif. Media pembelajaran tidak harus
selalu canggih, namun dapat juga dikembangkan sendiri oleh guru. Dalam hal ini
pimpinan sekolah hendaklah cepat @ayg Jangan sampai suasana kelas itu
menjadi gersang, di kelas hanya ada papan tulis dan kapur. Keenam, kebiasaan
menikmati ceramah/bicara. Metode mengajar dengan ceramah adalah hal yang
enak. Berbicara itu memang nikmat. Inilah kebiasaan yang sulit alri@®orang

guru cenderung mengulang cara ggtuunya yang terdahulu. Mengajar dengan
mengandalkan verbal lebih mudah, tidak memerlukan persiapan mengajar yang
banyak, jadi lebih enak untuk guru, tetapi tidak enak untuk murid. Ketujuh,
kurangnya pengharga dari atasan. Kurangnya penghargaan dari atasan, mungkin
adalah alasan yang masuk akal. Sering terjadi bahwa guru yang mengajar dengan
media pembelajaran yang dipersiapkan secara baik, kurang mendapatkan
penghargaan dari pimpinan sekolah/pimpinan yayaBaak adanya reward bagi
guru sering menjadikan guru menj adi Amal
perilakuan bagi guru yang menggunakan media pembelajaran dengan guru yang
mengajar dengan tidak menggunakan media (metode ceramah/bicara saja).

Namun haga beberapa guru yang sependapat dengan pernyataan tersebut,
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukaleh Rosyid (2015) yang berjudul
AOpti mali sasi Peran Guruo dalam penel it
semua media harus menggunalkatest technologdan mahal. Nilai dari sebuah
media tidak diukur dari kecanggihan teknologinya, apalagi harganya yang mahal,

tetapi terletak pada efektivitas dan efisiensinya dalam membantu proses
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pembelajaran seta kecakapan guru dalam mengoperasikannya dan memanipulasi
media. Sebenarnya banyak media sederhana yang dapat dikembangkan guru
sendiri dengan harga yang relatif murah. Kalaupun dibutuhkan media canggih
semacam audio visual atau multimedia, biayanya akan lebih murah jika digunakan
oleh lebih banyak peserta didilan banyak kelas. Selain itu, dalam penelitiannya
menyangkal tentang anggapan guru tidak menggunakan media karena tidak
tersedia media di sekolah. Menurut beliau, seorang guru tidak boleh menyerah
begitu saja. Guru adalah profesional yang harus penuahtifisi
4.2.3 Peran Kepala Sekolah dalam Upaya Pemanfaatan Media Pembelajaran IPA
Peran kepala sekolah dalam upaya untuk mendorong pemanfaatan media
pembelajaran yang dilakukan guru meliputi menurut kepala sekolah SDN
Cangkiran dan SDN Tambangan adalakndata semua media alat peraga
maupun media yang dibutuhkan guru kemudian sarananya membeli dengan dana
bos, sedangkan menurut kepala sekolah SDN Jatisari perananya dalam upaya
pemanfaatan media pembelajaran adalah mengajurkan, menjembatani,
memprogramkarkemudian mengevaluasi proses pelaksanaan pembelajaran yang
memanfaatkan media pembelajaranep8ndapat dengan hal tersebut kepala
sekolah SDN Wonolopo juga mengatakan bahwa tidak hanya mendukung tetapi
menyarankan dan mengharuskan, serta saya sudah nadayedlat alat yang
dibutuhkan. Selain menyarankan dan menyediakan media yang di perlukan,
kepala sekolah SDN Jatibarang dan Kedungpane mengatakan perananya juga
membina guru, pengadaan media pembelajaran, kemudian membuat tagihan

kepada guru untuk pemi@atan media. Dari semua sekolah yang diteldising
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masing kepala sekolahelakukan pengawasan dengan supervisi dan monitoring,
pengawasan yang dilakukan meliputi keatministrasian, kemudian supetas,
serta keadaan sewakitaktu, kadangadang megontrol penggunaan media.
4.2.4 Dampak Pemanfaatan Media Pembelajaran

Sudjana dan Rivai (1992) dalam Arsyad (201329) mengemukakan
manfaat media pembelajaran lata proses belajar peserta didik, vyaitu:
pembelajaran lebih menarik perhatiaeserta didiksehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar. bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
sehingga dapat lebih dipahami olpbserta didikdan menguasai dan mencapai
tujuan pembelajaran, metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semagda
komunikasi verbal melalui penuturan katkata oleh guru sehinggseserta didik
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada
setiap pembelajararpeserta didildapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar
sebab tidak hanya mendgrkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, ddaifain

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diperoleh hasil bahwa
dampak menggunakan media pembelajaran adalah peseta didik memiliki
pemahaman nyatpgeserta didikbisa melakukan percobaan sendiri sehingga lebih
kreatif untuk mencari dilingkungan sendiri, hasil evalugmserta didik
meningkat,peserta didikmenjadi lebih aktif dalam pembelajaran, selain itu anak
tidak mudah bosan dalarpembelajaran karena media yang digunakan guru
bervariasi, selain itu tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. Selain

manfaat bagi peserta didik penggunaan media pembelajaran juga memberikan
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manfaat untuk guru yaitu guru lebih terampil dan mewasti guru untuk kreatif
membuat media sendiri guna meningkatkan kualitas pembelajaran, selain itu guru
lebih ringan dalam menyampaikan materi pelajaran.

Selain itu dari angket mengenai persegseserta didik tentang
pemanfaatan media yang dilakukan guiterdukan bahwa sebagian bepaserta
didik merasa senang ketika guru menggunakan medserta didiknenjadi lebih
semangat dalam belajgpeserta didikmenjadi lebih aktif dalam pembelajaran
dengan penggunaan media pembelajapaserta didikmenjadi lebih paham
terhadap materi IPA yang disampaikan oleh guru, meserta didikebih tertarik
untuk memperhatikan materi pelajaran.

Meningkatnya hasil evaluagieserta didiksetelah guru menggunakan
media pembelajaran diperkuat dengan kajian tdan penelitian yang relevan
yaitu penelitian yang dilakukan oléNidi Widayat, Kasmui, Sri Sukaesih (2014)
mel&kukan penelitian dengan judub Pengembangan Mul ti medi
SebagaiMedia Pembelajaran IPA Terpaduiada Tema Sistem Gerak Pada
Ma n u s i emukamtaimv&ada uraian hasil penelitian telah dijelaskan bahwa
terdapat peningkatan hasil belgpaserta didildari pretest ke post test. Pada saat
pretest, dari 31peserta didikhanya 25peserta didikyang tuntas individu
sehingga ketuntasan klasikenya mencapai 80,65% dengan perolehanratsa
nilai sebesar 80,52. Sedangkan pada -fesit diperoleh data semua tuntas
individu sehingga ketuntasan klasikal mencapai 100% dengan ratarata nilai
sebesar 92.Peserta didik merasa senang dan antusias dalamngikuti

pembelajaran dengan menggunakan multimedia interaktif sehingga pengetahuan
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yang akan diterima dapat ditangkap dengan baik. Melalui multimedia interaktif
ini, konsepkonsep abstrak dapat disajikan secara lebih nyata dalam proses
pembelajaran unkumemudahkapeserta didiknemahaminya. Permendiknas No.

41 Tahun 2007 juga mengatakan bahwa proses pembelajaran untuk mencapai KD
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didikuntuk berpartisipasi aktif, seraemberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik sertapsikologieserta didikPembelajaran pada IPA Terpadu
dapat menyenangkan salah satunya dengan penggunaan media pembelajaran
interaktif. Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pembelajaran menyenangkan
melalui penggunaan media pembelajaran interaktif dapat membantu hasil belajar
peserta didikmenjadi lebih baik.

Pernyataan tersebut didukung dengan landasan teori, berdasarkayang
dikemukakan oleh Kempt & Dayton (1983:-4) dalam Arsyad (201325)
mengemukakan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan dampak positif dari
penggunaan media sebagai bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagai cara
utama pembelajaranigsung sebagai berikut:

9. penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang melihat
atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan yang sama.
10.pembelajaran bisa lebih menarik.media dapat diasosiasikan sebagai penarik

perhatian dan membupeserta didiketap terjaga dan memperhatikan
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11.pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori belajar dan
prinsip-prinsip psikologi yang diterima dalam hal partisippsserta didik
umpan balik, dan penguatan.

12. lama waktu pembelajaran yg diperlukan dapat dipersingkat karena
kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk mengantarkan
pesan pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang cukup banyak dan
kemungkinannya dapat diserap ofadserta didik

13. kualitas hasil belajar dapat digkatkan bilamana integrasi kata dan
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan eélemen
elemen pengetahuan dengan cara yang terorganisasikan dengan baik, spesifik,
dan jelas.

14. pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan atau
dipelukan terutama jika media pembelajaran dirancang untuk penggunaan
secara individu.

15. sikap positifpeserta didikerhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.
16. peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif, bebandglam
menjelaskan yang berulafudjang mengenai isis pelajaran dapat dikurangi
bahkan dihilangkan sehingga ia dapat memusatkan perhatian kepada aspek
penting lain dalam proses belajar mengajar, misalnya sebagai konsultan atau
penasihapeserta didik

Selan dampak positif, penggunaan media juga dapat menimbulkan dampak

positif apabila dalam pemanfaatannya kurang tepat. Diantara dampak negatif dari
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pemanfaatan media pembelajran adalah, penggunaan media IT apabila tidak
mendapat pengawasan dari guru maupamgitua, anak akan terjerumus ke- hal

hal negatif. Selain itu penggunaan media pembelajaran yang berbalsayayeni

air panas, gelas, bahiahan kimia apabila tidak hahati dalam pemanfaatannya
akan sangat berbahaya bagi peserta didik, selain itu peatanf media
pembelajaran membutuhkan waktu yang lebih lama, apabila tidak bisa efektif
dalam penggunaannya maka mengurangi jam pembelajaran lain.

Kesimpulannya adalah penggunaan media pembelajaran sangat penting
untuk menunjang pelaksanaan pembelajaramg ylerguna untuk merangsang
peserta didikagar lebih tertarik serta aktif dalam pembelajatdal itu sesuai
dengan hukum dasar pendidikan yalwkum Empirisme.Menurut Hukum
Empirisme (dalam Danim, 2011: 47) adalah pengetahuan dan keterampilan
manusia secara total dibentuk oleh pengalaman inderawi dan perlakuan yang
diterima oleh anak. Anak laksana biji besi yang mencair sehingga bisa dibentuk
seperti apa saja. Di sekolah, proses pembelajaran anak bisa diformaiksedem
rupa. Ketika anak agak lemah dalam belajar, maka guru harus mencari strategi
pembelajaran yang menarik agagserta didiklebih aktif dalam pembelajaran,

salah satunyalengan penggunaan media pembelajaran.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan umum yang
didapatkan pemanfatan media pembelajdhamu Pengetahuan Alam kelas df
Sekolah Dasar Negeri Kecamatavljen sudah sangat baikguru sudah
memanfaatkan media pembelajaran IPA guna menunjang proses pembelajaran.
Dari kesimpulan umum tersebut dapat ditarik beberapa kesimpulan dari sub
masalah yang telah diuraikan, antara lain sebagai berikut

Dalam penelitian inbaik melalui obsemsi langsung dalam pembe
lajaran, wawancara serta didukung dengan angket siisgaukan
1. Guru di 8 SDN Kecamatan Mijgelah memanfaatkan media pembelajaran
dengan sangat baik pmdsaat proses pembelajaran JPguru juga sudah
menggunakan media yang banasi serta terampil dalam mengelola
pembelajaran. sehingga tercipta iklim pembelajran yang kondusif dan
menyenangkarPengelolaan pembelajaran di 8 SDN Kecamatan Mijen juga sudah
sesuai dengan 4 pilar pendidikan yaytakni learning to know(belajar unti
mengetahui, sebagai landasan ilmu pengetahilearying to do(belajar untuk
bekerja, aplikasi)learning to be(belajar untuk menjadi, penggalian potensi diri),
dan learning to life togethe(belajar untuk hidup bersama, hidup bermitra dan
sekaligus be&kompetensi, hidup berdampingan dan bersahabat antarbangsa).
2. Kendala pemanfaatan media pembelajaran IPA diantaranya keterbatasan

barang (media) yang dibutuhkan dalam pembelajaran harganya mahal atau barang
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yang dibutuhkan tidak ada. Selain itu dibidangkéFena tidak semua guru bisa
penggunaan IT.

3. Peran umum kepala sekolah dalam upaya pemanfaatan media adalah
mengajurkan, menjembatani, memprogramkan, kemudian mengevaluasi proses
pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran

4. Dampak posifi pemanfaatan media adalah peseta didik memiliki
pemahaman nyata, siswa bisa melakukan percobaan sendiri sehingga lebih kreatif
untuk mencari dilingkungan sendiri, hasil evaluasi siswa meningkat, siswa
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, selain itukatidak mudah bosan.
dampak negatif dari pemanfaatan media pembelajran adalah, penggunaan media
IT apabila tidak mendapat pengawasan dari guru maupun orang tua, anak akan
terjerumus ke hahal negatif. Selain itu penggunaan media pembelajaran yang
berbahag misalnya air panas, gelas, bat@man kimia apabila tidak hdtati

dalam pemanfaatannya akan sangat berbahaya bagi siswa
5.2Saran

Saran yang ingin dikemukakan peneliti dalam pirini adalah sebagai
berikut: (1) kepada guru hendaknya lebih kredah inovatif dalam menyediakan
dan memanfaatkan media pembelajaran IPA agar proses pembelajaran
berlangsung lebih efektif dan bermakna, (2) kepiidpala Sekolatagar lebih
memperhatikan ketersediaan serta pemanfaatan dari media pembelajaran IPA
sesuai degan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan agar dapat
mencapai kualitas pendidikan seperti yang diharapkan semua pihak, (3) kepada

Pemerintah, khususnya Dinas Pendidikan untuk lebih memperhatikan
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ketersediaan media pembelajaran khususnya media pgarbal IPA, serta
memperhatikan kondisi dari media pembelajaran tersebut. Selalu memperhatikan
pemanfaatan dari media pembelajaran IPA ini, dengan memberikan pelatihan
pelatihan/ work shoptentang pentingnya memanfaatkan media pembelajaran
khususnya dalampembelajaran IPA, (4) penelitian ini masih bersifat umum, untuk
itu peneliti mengharapkan ada kelanjutan untuk melakukan penelitian lanjutan

tentang penelitian ini yang lebih bersifat khusus lagi.
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No. Aspek Indikator Instrumen Sumber | Alat Pengumpul
Data Data
1. Strategi guru | Strategi guru 1. Observasi| Guru, 1. Lembar
dalam dalam Pembelaja Observasi
memanfaatka| memanfaatkan ran 2. Catatan
n media media dalam Lapangan
dalam pembelajaran
pembelajaran| meliputi:
IPA 1. Persiapan dan
pra
pembelajaran
2. Penyajian
media
pembelajaran
3. Tindak lanjut
4. Kondisi Media
2. Implementasi| Kegunaan media, | 1. Wawancar| Guru, 1. Pedoman
Pemanfaataal manfaat media, a siswa, Wawancara
Media kendala dalam kepala 2. Angket
penggunaan media sekolah

pembelajaran,
upaya pengadaan
media, dan lain

sebagainya
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Lampiran 2: INSTRUMEN PENELITIAN
INSTRUMEN PENELITIAN
AngketPersepsi Siswa terhadap Implementasi Pemanfaatan Media yang
dilakukan Guru dalam Pembelajaran IPA
Identitas Siswa
Nama
No. Presensi :
Kelas
Sekolah
Petunjuk Pengisian :
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat
2. Pilihlah salah satu jawaban yamgnurut kalian paling sesuai dengan
keadaan, dengan memberi taiida fada) salah satu jawaban yang telah
disediakan dengan keterangan sebagai berikut:
SS: Sangat Setuju

S : Setuju
R : Raguragu
TS: Tidak Setuju
No. | Pertanyaan Angket SS| S| R | TS
4 | 3|2 |1
1. Setiap mengajar mata pelajaran IPA guru

menggunakan media pembelajaran

2. Bapak / Ibu guru menggunakan media pembelajal

yang menarik setiap mengajar IPA

3. Media pembelajaran yang digunakan oleh Bapak/

guru sesuai dengan matpslajaran IPA

4, Guru hanya menggunakan media pembelajaran p

waktu-waktu tertentu
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5. Setiap kali mengejar guru menggunakan media
pembelajaran

6. Guru tidak menggunakan media pembelajaran pa
mata pelajaran IPA

7. Saya senangka Bapak/Ibu guru menggunakan
media pembelajaran

8. Saya menjadi semangat belajar IPA jika Bapak/ i
guru menggunakan media pembelajaran

9. Media yang digunakan guru mudah saya pahami

10. | Media pembelajaran IPA yang digunakan guru
menarik

11. | Belajar IPA menggunakan media pembelajaran
menurut saya membosankan

12. | Belajar IPA menggunakan media pembelajaran
membuat saya lebih aktif belajar

13. | Ketika guru menggunakan media pembelajaran, s
menjadi lebih paharterhadap materi yang diajarka

14 Saya kurang paham pembelajaran IPA

15. | Guru selalu mengenalkan media yang akan
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digunakan

16. | Saya ikut aktif dalam penggunaan media

17. | Manfaat penggunaan media pembelajaran dapat {
rasakan

18. | Saya tidak merasakan martfaanggunaan media
pembelajaran

19. | Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan pada
guru menggunakan media pembelajaran

20. | Saya tidak tertarik saat guru menggunakan media

pembelajaran
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP KEPALA SEKOLAH DALAM
UPAYA PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA
DI SEKOLAH DASAR
Nama
Jenis Kelamin
Alamat
Usia
Pendidikan
Unit Kerja/gol.pangkat:
Jabatan

Hari/ Tanggal

NO. Pertanyaan Jawaban

1. Mengenai pemanfaatan media dalan
proses pembelajran, apakah Kepala
sekolah mendukung guru dalam

memanfaatkan media?

2. Bagaimana peran Kepala Sekolah
dalam upaya pemanfaatan media

pembelajaran?

3. Adakah hambatan dalam upaya

pemanfaatan med@embelajaran?

4. Apakah kepala sekolah melakukan
pengawasan terhadap pemanfaatan

media yang dilakukan oleh guru?

5. Bagaimana bentuk pengawasan yan

dilakukan kepala sekolah ?
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6. Selain kepala sekolah, adakah pihak
lain yang melakukan pengawasan
pemanfaatan media?

7. Adakah keluhan dari guru dalam
pemanfaatan media pembelajran da
media perag&PA?

8. Bagaimangengadaan media IPA di
SD ini?

9. Apa saja jenis media IPA yang ada?

10. | Berapakah jumlamedia IPA yang
dimiliki SD ini?

11. | Bagaimanakah kondisi media IPA?

12. | Adakah inventarisasi media
pembelajaran IPA di SD ini?

13. | Adakah buku petunjuk penggunaan
media?

14. | Bagaimanakah penataan media IPA

15. | Adakah petugas khusus yang menat
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media yang tersedia?

16. | Apakah ada anggaran khusus untuk
pemeliharaan media?

17. | Apa yang dilakukan jika media yang
tersedia rusak?

18. | Apakah media pembelajaran yang
tersedia dimanfaatkan guru secara
maksimal dalam proses pembelajara

19. | Bagaimanakah dampglkemanfaatan
media menurut Kepala Sekolah

Kesimpulan:

Semarang, ....cceoeeeeeeeeiiineeeeeiennnn

Observer

Naela Khusna Faela Shufa
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PEDOMAN WAWANCARA TERHADAP GURU DALAM
IMPLEMENTASI PEMANFAATAN MEDIA PEMBELAJARAN
DI SEKOLAH DASAR
Nama
Jenis Kelamin
Alamat
Usia
Pendidikan
Unit Kerja/gol.pangkat:
Jabatan

Hari/ Tanggal

NO. | Pertanyaan Jawaban

1. Mengenai pemanfaatan medialam
proses pembelajran, apakah bapak
ibu mengunakan media saat proses

pembelajaran IPA

2. Bagaimana pengadaan media IPA d
SD ini?
3. Apa saja jenis media IPA yang suda

tersedia di sekolah?

4. Bagaimana kondisi media yang sudg
tersedia dsekolah?

5. Apakah media yang sudah tersedia
sekold dimanfaatkan secara

maksimal?

6. Selain menggunakan media yang
sudah tersedia di sekolah apakah
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bapak/ibu guru juga membuat medis

pembelajaran sendiri?

Apa sajakah contoh media yang tela
bapak/ibu gurigunakan dalam
pembelajaran IPA?

Bagaimanakah cara guru menyiapks

media IPA dalam pembelajaran?

Apa sajakah langkalangkah yang
dilakukan guru saat memanfaatkan

media pembelajaran?

10.

Metodepembelajaran apa yang bias
bapak/ibu gru gunakan dalam

pembelajaran?

11.

Bagaimanakah pola pemanfaatan
media di dalam kelas? (perorangan,
kelompok, atau didemonstrasikan ol

guru )

12.

Bagaimanakah tindak lanjut yang
dilakukan guru setelgbembelajaran?

13.

Bagaimanakah hasil evaluasi setelal
kegiatab pembelajaran dengan

memanfaatkan media pembelajaran]

14.

Apakah ada perbedaan aktivitas sisy
ketika bapak/ibu menggunakan med
dengan tidak menggunakan el

15.

Bagaimanakah catzapak/ibu guru
mendorong siswa untuk aktif dan

terlibat dalam pemanfaatan media
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IPA?

16. | Adakah hambatan yang dirasakan g
dalam upaya pemanfaatan media

pembelajaran?

17. | Bagaimanakah upaya bapak/ibu dal

mengatasi hambatan tersebut?

18. | Apakah siswa mengalami mengalan
kesulitan dalanmenggunakan media

pembelajaran?

19. | Apakah media pembelajaran yang
tersedia dimanfaatkan guru secara

maksmal dalam proses pembelajara

20. | Bagaimanakah dampak pemanfaata
media dalam proses pembelajara

menurut bapak/ibu?

Kesimpulan:

Semarang, .....cooeeeeeeeinnnnnnn. 2016

Observer

Naela Khusna Faela Shufa
1401412179




Instrumen Penelitian
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Lembar ObservasiStrategi Guru dalam Pemanfaatan Media dalam

Pembelajaran IPA Kelas V SDN di Kecamatan Mijen

NamaSekolah

Kelas / Semester

Nama Guru Kelas

Jenjang Pendidikan

Hari/ Tanggal Pelaksanaan:

Materi Pelajaran

Petunjuk

1.

3. Berikan tanda ceklis pada kolom iya (skor 1) apabila deskriptor

Baca dengan cermat kegiatan pembelajaesta pemanfaatan media

pembelajaran yang dilakukan oleh guru

Amati kegiatan pemddajaran yang dilaksanakan oleh guru.

dilaksanakan oleh guru dan tanda ceklis pada kolom tidak (skor 0)

apabila deskriptor tidak dilaksanakan oleh guru

4. Hal-hal yang tidak tercantum dalareskriptor dituliskan dalam caian
lapangan.
Check
No. | Aspek yang Deskriptor lya Tidak | Ket.
diamati 1) ©)
1. | Persiapan dan Guru menyiapkan perangkat

Pra

pembelajaran

pembelajaran

Guru memeriksa kesiapan
ruang, alat pembelajaran da

media pembelajaran

Guru memilih media dengan

tepat

Guru meletakkan media di

tempat yang tepat
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Guru memeriksa kesiapan
siswa sebelum melakukan

pembelajaran

Penyajian
Media

Pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Guru mengenalkan media
pembelajaran yang akan

digunakan

Guru menjelaskan langkah

langkah penggunaan media

Guru menggunakan metode

yang menarik

Guru melakukan demonstra
terhadap media pembelajara

yang digunakan

Guru terampiddalam

menggunakan media

Guru memanfaatkan media
pembelajaran secara efektif

dan efisien

Tindak Lanjut

Guru melibatkan siswa untu
berpartisipasi aktif dalam

pemanfaatan media

Guru memfasilitasi terjadiny

interaksi

antara gurdaersebut dengan

siswa dalam pembelajaran

Guru terampil dalam
mengelola pembelajaran
sehingga siswa lebih aktif
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dalam pembelajaran

e. Siswa memperoleh

pengalaman nyata

4. | Kondisi Media| a. Media yang digunakan sesu
dengan tujuan pembelajarar

yang hendak dicapai

b. Media yang digunakan masi
dalam keadaan bagus (laya

digunakan)

c. Media yang digunakan
relevan dengan materi

pembelajaran

d. Siswa mudah dalam

mengoperasikan media

e. Media yang digunakan sesu
dengan tingkat

perkembangan siswa

Perhitungan skor

Skor yang diperoleh : ....

Untuk menentukan kategori dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

M-y
Keterangan :

R (skor terendah) =0

T( skor tertinggi) =21

N ( banyak skor) =(21-0)+1
=22

Ql=
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0p -gop @
0¢ -gaop pg
bc -0 ¢op pyY

Letak Q4 = skor maksima = 22,
maka didapat kriteria ketuntasan sebagai berikut:
Tabel 51. Kriteria Ketuntasan Data Kualitatif

Kriteria Ketuntasan Kategori Kualifikasi
18 O s kot SangatBaik Tuntas
12 O skot Baik Tuntas
6 O sko| Cukup Tidak Tuntas

0 O skor Kurang Tidak Tuntas

(Heryanto dan Hamid, 2008:1.2

Check List
Ketersediaan Media Pembelajaran IPA di SDN Kecamatan Mijen Kota

Semarang
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No.

Nama Media

Jumlah

Kondisi
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Lampiran 3 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI CANGKIRAN 01
No. | Nama Responden Jawaban Resnponden untuk Item Nomor: Jumlah | Kriteria
112|3|4/5|/6|7[8[9/10|11]12|13|14|15|16|17|18|19]|20

1 | Putri Selbi 313[3[3[3(3[3[3[3]/3|3[3|3[3[3[3[3]3]3]3 60 Baik

2 | Ahmad Fauzan S 3(3|4(2(4|1414(3|4]3|4|4|4|4|3|3|3|4|3|4 70 Sangat Baik
3 | Akbar Ahmad M 314(413|3|3[4|4|4]/3 4|2 |4|4|4|3|4]|4]|4] 4 72 Sangat Baik
4 | amelia Risky N.S 4143413441433 |44 |4 |44 |4]|4]4]|4]4 76 SangaBaik
5 | Deva Setyowati 3(4|14(3(3|4(4(3|4]4|4|4|3|4|3|4|4|4]|3|4 73 Sangat Baik
6 | Fahma Sekar M 31!3(4/3|3[4/4|3|3/ 3[4 (3[4 |3|4|3|3|4|4] 4 69 Sangat Baik
7 | Galang Sani. S 314(4(3|3(4(4|3|4]4 4|4 |3 |43 |4|4]|4|3] 4 73 Sangat Baik
8 | Giska Syahera 3(3|1413(3|3/4(4|14]3|4|3|3|4(3|3|44|4]|4 70 Sangat Baik

Irnawan Mei

9 | Pradana 314(4(3|4(414|3|4|4 4|43 |4|3|4|4]|4]|4]4 75 Sangat Baik
10 | Ivan Hida S. 3/4(4(3[3[{4[4|4|/3/3|3|4|3|3|4[3|3|4|4]4 70 Sangat Baik
11 | Laila Madani 3(3|1413(3|4/4(4|13/3|4|4|4|13|4|3|3|4|3|4 70 SangaBaik
12 |MaharaniEllamF |4 (4|43 (3|4|4(4|3| 3|4 |4|4|4|3|3|4|4|3|4 73 Sangat Baik
13 | M. lvan R 3/14(413|3(3(4|4(4|3 |4 (3|44 |43 |4|4|4]14 73 Sangat Baik
14 |NadiaMaharaniA |3 (3|43 |4|4|4|4|14| 3|4 |4|4|4|3|4|4|4|4]|4 75 Sangat Baik
15 | Nurul Sulistyo 3|13(4|4|13(4/4|4|3/ 4|43 |3|4|,3|3|3|4|3] 4 70 Sangat Baik
16 | Ovi 31!3(4/3|3[4/4|3|3/ 34|43 |4|,3|4|3|4|3] 4 69 Sangat Baik
17 |RikoHardiansyah | 3]3|4(3[3|4|/4/3[3|/3|4|4|4|4|3|4]3]4|3]4 70 Sangat Baik
18 | Rusdi Ahmad R 314(413|3(4(4|4|4]3 44|43 |3|4|4]|4]|4]4 74 Sangat Baik
19 | Sabrina Aufara 3141134144414 4|4 |4 |44 |4|4|4]4|4]|4 75 Sangat Baik
20 | Santi Alfisah F 31343444 /4/3]/4|4|3|3|4|3|3|3|4|4]4 71 Sangat Baik
21 | Tria Marsha 3(3|14(3(4|14|3(3|3]2|4|4|4]|3|4|3|3|4|4]|4 69 Sangat Baik
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22 | Tasya Okta 4144131324434 4|3 |4|4|4|4|3|4|4] 4 73 Sangat Baik
23 | Yasfa Nursania 3(3|14(3(3|4]4(3|3|/3|4|4|4|4|4|3|3|4|4]|4 71 Sangat Baik
24 |ZahraChoirunnisa |3 |4 |4 |2 |4 (44|44 4|4 |4 |4|4|4|3|4|4|4] 4 76 Sangat Baik
25 | Zikha Dwi 3/3[4[3[4[3[3|4[4]3|3]3|3[3|4[3|3|4|]4]14 68 Sangat Baik
26 | Annora Tsania M 3134334433/ 3|4|4|14|4|3|3|3|4|4] 4 70 Sangat Baik
27 | Rendy 3|13(3[3|4|2[4|3|4]/3 |4 |4|4|4|4|4]|13|4|4] 4 71 Sangat Baik
28 | Winona Nasywa 3(3|1413(3|4/4(414]/4]|14|3]3|3|3|4|44|4)]| A4 72 Sangat Baik
29 | Akbar Naluri 313(4(3|3(4[4|4|3|/4 4|4 |3 |3 |4|4|3|4|4] 4 72 Sangat Baik
30 | Debora Oktavia 413|142 (4|1414(4|13] 4|4 |3 |3|4(4|2|3|4|4]|4 71 Sangat Baik
31 | Faris Yusuf 3|13(4[3|3(4[4|3|4]/3[4[3|4|4|4|3|4]|4]|4] 4 72 Sangat Baik
32 | Alfatika A 3(3(4/3|3(4(4|13[3[3|4 (44|13 |4|4|3|4|4]4 71 Sangat Baik
33 | Diyah Ayu 3|14(414|13|4(4|4|4| 4|4 4|4 |4|4|3|4]|4]4] 4 77 Sangat Baik
34 | Ahmad Rizal S 3!3(4[3|3[4[4|3|3/ 3443 |4|3|4|4]|4]|4] 4 71 Sangat Baik
35 | Feby Trigianti 3144413441444 |44 |44 |4 |4|4|4|4]14 78 Sangat Baik
36 | Yogi 3(3|3[/4(4|1413(3|3/3|4|4|3|4 (4|43 |4|4]|4 71 Sangat Baik
Jumlah 2581
Kriteria
71.69 | Sangat Baik
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Lampiran 4 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI TAMBANGAN 01

No. Nama Responden Jawaban Resnponden untuk Item Nomor: Jumlah| Kriteria
112]3|4|/5|6/7|8]9/10/11/12|13|14|15|16|17[18|19]|20
1 | Andhika Fajar S 2| 4] 3|3 2|44 44| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4] 4] 4| 4 73 | Sangat Baik
2 | Andi Ellina 2| 2] 4|3 1|4 4| 33| 4| 4| 3| 4| 4| 2| 2| 3| 3| 3| 4 62 | Baik
3 | Bedicta Anita R 2| 4] 44| 3|44 44| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4| 4 77 | Sangat Baik
4 | Bintang Ridho 2| 3] 414 3|44 43| 3| 4| 4| 4| 1| 4| 4| 4] 4] 4| 4 71 | Sangat Baik
5 | Daffa Rafi 2| 3| 4|3 3|4| 3| 44| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4] 4] 3| 4 70 | Sangat Baik
6 | Deswita Auria S 2| 2| 43|24 4] 43| 3| 4| 4] 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4] 4 68 | Sangat Baik
7 | Finda Perwitasari 21 2| 413|444 33| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4 70 | Sangat Baik
8 | Gie Tannya Z. 21 2| 413|244 44| 3| 4| 4| 4| 4| 2| 3| 3| 4| 4| 4 68 | Sangat Baik
9| GregoriusDandiM | 2| 3| 43| 24| 4| 4|3| 3| 4| 4| 4| 1| 4| 4| 4| 4| 4| 4 69 | Sangat Baik
10 | Katarina Laboure 2| 3| 413|124 4| 43| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4 71 | Sangat Baik
11| KeziaIndiKusuma | 2| 3| 43| 24| 4| 43| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4 70 | Sangat Baik
12 | LintangS 2|1 2] 4132|414 44| 2| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4] 4] 4| 4 70 | Sangat Baik
13 | Luthvia Meilani 21 2| 413|244 44| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4 70 | Sangat Baik
14 | Malkin Enggar 2| 3] 3|3 2|4 3| 44| 3| 4| 4| 4| 1| 3| 3| 3| 4] 3| 4 64 | Baik
15 | Maria Diandita K 2| 3| 43| 24| 4] 4\3| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4 70 | Sangat Baik
16 | Melisa Gunawan 2| 2| 3|4 2|4 4] 3|3| 3| 4| 4] 3| 4| 2| 2| 3| 2| 3| 4 61 | Baik
17| Muhammad FaizA | 2| 4| 33| 24| 4] 44| 4| 4| 4| 4| 2| 4| 4| 4| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
18 | Muhammad Imron 21 3| 413|444 44| 4| 4| 4] 3| 1| 4| 4| 4| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
19| Muhammad lzzaM | 2| 3| 4|2| 2|4 4| 4|3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4 65 | Baik
20 | Mutiara Bintang 21 2| 3|3(2(4| 3| 43| 3| 4| 4] 3| 2| 3| 3| 3| 4| 3| 4 62 | Baik
21 | Mutiara Bulan D 2| 2] 3|3 2|44 33| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 3| 4 63 | Baik
22 | Naila Ayu M 2| 3] 4132|144 43| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4] 4] 4| 4 71| Sangat Baik
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23| RamadhaniGarda | 2| 4| 3|3| 2|4 4| 4|4| 4| 4| 4| 4| 1| 4| 4| 4| 4| 4| 4 71 | Sangat Baik
24 | Rama Trisna L. 21 3| 413|244 44| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 73 | Sangat Baik
25 | Real Ivan N. 2|1 3] 3|3 2|44 33| 3| 4| 4| 4| 2| 4| 4| 4] 4] 4| 4 68 | Sangat Baik
26 | Sakti Adil P 2| 4| 3|3 2|4 4] 4|4 4| 4| 4] 3| 1| 4| 4| 4| 4| 4| 4 70 | Sangat Baik
27 | Septiana Dewi 2| 2| 3|3|3|4|3| 3|3| 3| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4 64 | Baik
28 | Septiana Wulan 2| 2| 3|4 34| 4| 3|3| 3| 4| 3| 4] 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4 67 | Sangat Baik
29 | Wahyu Ning N 2| 3| 4|4 24| 3| 3|2| 3| 4| 3| 2| 2| 4| 4| 2| 4| 3| 4 62 | Baik
30 | Wisnu Damar S 2| 3] 4122|143 44| 4| 4| 4| 4| 4| 2| 4| 4] 4] 4| 4 70 | Sangat Baik
31| Yanuar Akbar 2| 3| 4|12 2|4| 3| 44| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4 68 | Sangat Baik
32 | Indri Prawitasari 2| 3| 413|124 4| 4(3| 3| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 4 66 | Sangat Baik
33| Ravi lvansyach 2| 3| 4|4 24| 3| 3|3| 2| 4| 3| 2| 4| 3| 3| 3| 4| 3| 4 63 | Baik
34 | Iman Alfatekh 21 3| 4|14 2|4| 3| 33| 2| 4| 3| 3| 2| 3| 3| 3| 4| 3| 4 62 | Baik
35 | Maulida Ayu N.A 2|1 2| 4|13 24| 4] 4|14 2| 4| 4] 4| 4| 2| 4| 4| 4| 4| 4 69 | Sangat Baik
36 | Ramdhani Zanuarta| 2| 3| 3|2| 2|4 4| 44| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4 68 | Sangat Baik
Jumlah 2450
Kriteria 68.056| Sangat Baik
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Lampiran 5 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI JATISARI
Jawaban Responden untuk Item nomer : Jumlah| Kriteria
NO. NamaResponden | 1 |2 |3 |4 |5|6|7|8/9(10|11/12|13|14|15|16|17|18| 19| 20
1 | Ferdi Ardi saputra 314141414444, 3 4141414413144 4 4 74 | Sangat Baik
2|DeviWahyuOktavia | 3 | 4 |4 |4 |1 |4 |4|4|4|3 | 4|44 |44 |4|4]|4)|4 4 75 | Sangat Baik
3 | M. Nur Faizal 2144141 |4|4(4/4]4|4]|4 |44 |4]|4|4|4] 4 4 75 | Sangat Baik
4 | Safa Arfan Shah 314|441 44444 |4|4]|4]|]4]3|4|4]|4] 4 4 75 | Sangat Baik
5 | Alfarra Gayzca H. 3144 (4|1 |4|4|4|4|4 |44 |4|4|4]|4|4]|4]|4 4 76 | Sangat Baik
6 | Ardta Dinda S.A 314|441 4444444444 ]|4]4]|4] 4 4 76 | Sangat Baik
7 | Arneta Putri A 3444144443 |4|4]|4]|4]|4]|4]|4]|4] 4 4 75 | Sangat Baik
8 | Aulia Rahma A 2141441444444 |4 ]|4|4|4]|4|4]4)] 4 4 75 | Sangat Baik
9 | Auua Vunusria 313|441 |4|4|4|4|3 |44 |4|4|4|4|4)|4]| 4 4 74 | Sangat Baik
10 | Celyna Victoria 3143 (4 |1|4|4(4|(4|3 |44 4|4 4|3 |4|4]| 4 4 73 | Sangat Baik
11 | Fitri EKa Rianti 2141441444444 |4 ]|4|4|4]|4|4]4)] 4 4 75 | Sangat Baik
12 | Khalisa Alfeni R 314|441 44444 | 4|44 |4]|4]|4]|4]|4] 4 4 76 | Sangat Baik
13| M. Kamal S 314|441 |4(4/4[4|3|4|4]|4]|4]|]4]|4]|4|4] 4 4 75 | Sangat Baik
14 | M. Rizki A. 2141441444444 |4 ]|4|4|4|4|4)]4)] 4 4 75 | Sangat Baik
15 | M. Tadiyyudin 2141441444444 |4 ]|4|4|4]|4|4)]4)] 4 4 75 | Sangat Baik
16 | M. Aslam 314134144443 |4|4|4|4|]4|3|4|4] 4 4 73 | Sangat Baik
17 | Nasywa Nisrina 3144141441443 |4 |4|14|3|4|4|4] 4|4 4 74 | Sangat Baik
18 | Nayaka Syawa A. 314414143442 |44 |13|4]4|4|4] 4|4 4 72 | Sangat Baik
19 | Nurul Andriana 31444144443 |44 |4 |4]4]|4|4]|4] 4 4 75 | Sangat Baik
20 | Rian Rivaldo 314|441 |4(4]4[4|3|4|4]|4]|4]|4]|4]|4|4] 4 4 75 | Sangat Baik
21 | Rinto Lutfi K. 413|441 |4(4(4(4|,3|4|4]4|4]3|4|3|4] 4 4 73 | Sangat Baik
22 | Sanan Dini 3144 (4|1 |4|4|4|4|4 |44 |4|4|4|4|4]|4)| 4 4 76 | Sangat Baik
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23 | Shira Pradelia 31444144444 |4|4]|4]|4]4]|4]|4]|4] 4 4 76 | Sangat Baik
24 | Sultan Rival 3|44 (4|1 |4|4|4|4|4 |44 |4|4|4]|4|4]|4]|4 4 76 | Sangat Baik
25| Sivanx Azzauna 3144 (4|1 |4|4|4|4|4 |44 |4|4|4]|4|4]|4]|4 4 76 | Sangat Baik
26 | Varadis Salsa Bila 3143|414 414(4] 4|44 |14|4]|4]|4|4] 4|4 4 75 | Sangat Baik
27 | Vita Melyandini 314|441 44444 |4|4]|4]|4]|4]|4]|4]|4] 4 4 76 | Sangat Baik
28 | Wisnu Adiji 314|441 4444444444 ]|4]|4|4] 4 4 76 | Sangat Baik
29 | Wulan Eko W 314|441 |4(4]4|4|4|4|4]|4]|4]|4]|4]|4]|4] 4 4 76 | Sangat Baik
30 | Galang Sakti Ari 314|441 44444 |4|4]|4]|4]|4]|4]|4]|4] 4 4 76 | Sangat Baik
31 | Lintang Ayu 314|441 44444 |4|4]|4|4]|]4]|4|3|4] 4 4 75 | Sangat Baik
32 | Skolastika Citra R 31344144443 |44 |44 4]|4]|4|4] 4 4 74 | Sangat Baik
33 | Naufal Razana 3141414144443 |4 |4|4|4|4|4]4]|4]| 4 4 75 | Sangat Baik
34 | Syafira Maulur F 3143 (4|1 |4|4|4|4|4 |44 |4|4|4]|4|4]|4]| 4 4 75 | Sangat Baik
35 | Haifa Umastuti S 31334144443 |4|4|4|4|4]|4|3|4] 4 4 72 | Sangat Baik
36 | M. Ayesha Eka 3141414144444 |44 |44 |4 |4]4]|4)| 4 4 76 | Sangat Baik
37 | Vania Dewi M 3141414144444 |44 |44 |4 |4]4]|4]| 4 4 76 | Sangat Baik
Muhammad Fikri
38 | Syarizky 314|441 4444444444 ]|4]|4]|4] 4 4 76 | Sangat Baik
39 | Laila Arum Baidun 3144141441444 |4 |44 |4]|4]|4|4] 4|4 4 76 | Sangat Baik
Jumlah
2924

Kriteria 74.97| Sangat Baik
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Lampiran 6 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI PURWOSARI 02
Jawaban Responden untuk Item Nomor: Jumlah | Kriteria
No. Nama Respoden 112|3/4|5|6|7]18]9|10]11/12|13|14[15|16|17]18|19]|20
1 | Nirma Tiasmana 214132443422 |4|4|4|1|2|3|4|3|1]|4 60 Baik
2 | Rendi Nor K 3144|4244 (344|143 |4[3|3[4|4|4|4]4 73 Sangat Baik
3 | Wisnu Aras Hanafi 3|14 (4|41 |4 |4|4|4|4 4|4 |4|4|4|3|3|4|4]|4 74 Sangat Baik
4 |AquanitaRatnaDewi | 2 |4 43|14 |3|3|4|1|4|3|4|4|4|2|3|4]|1]|4 62 Baik
5 | Ayuni Aprilia Nur 314|442 4|3(3|4]4|4|3|3|4]3|3|3|4|4]4 70 Sangat Baik
6 | Candra Agus 3141441443344 (4444|433 |4|4]4 73 Sangat Baik
7 | Choirotul Mayyah 3144|4243 (3|43 |44 |4|4|4|4|4|4|4]|4 74 Sangat Baik
8 | Dian Putri Wahyu 3144141243344 |4 443|443 |4|4)|4 73 Sangat Baik
9 | Febryan Putra 3|13(3|4|2|4|4(3|4(3|4 (4|44 |33 |4|4|4]|4 71 Sangat Baik
10 | Hana Wiyatul M 4 1414|414 |4 (44|44 4|4 |4]4|4|3|4|4]4 76 Sangat Baik
11 | Irfan ahmad Muafi 3|13(4|14|12 441434243423 [3|]2|3|4 65 Baik
12 | llya Hayatun Nufus 344|141 |44 |4|4,4|4|4|4|3|4|3|4]3|3]|4 72 Sangat Baik
13 | Irgina Dessy N. 3|4 (4424|443 443|344 ,3|3|3|4]|4 71 Sangat Baik
14 | Linda Ayu Kurnia 3141413114433/ 4|4,3|4|3|4|4|4|4)|3]4 70 Sangat Baik
15 | M. Dwi Yuniarto 3144|4114 4|44, 4|4|13 (34|43 |4|4]|4)|4 73 Sangat Baik
Muhammad
16 | Arliandansah 3144|4144 [3|4/3|2]4|3[3|3[3[3|3|]2]|2 62 Baik
17 | Naely Karimah 3144|3244 4|4/4]4|3|3|4|4]3[3[4]|4]|4 72 Sangat Baik
18 |[NurohmatulHasanah | 3 | 4 |43 | 1|4 4|4 |44 4|4 |3|4|4]|2|2|4]|3)|4 69 Sangat Baik
19 | Nurul Azzahra 314141411413 (3|4,4|4|4|4|4]4|13|3|4|4)4 72 Sangat Baik
20 | Silvia Laeliya 3144|4243 [3|4/4|44|13|4|3[3|4|4|3]|4 71 Sangat Baik
21 | Pandu Prastya 3144|414 |4|3|4|4 4|4 |4|4|4|3|4|4|4]|4 74 Sangat Baik
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22 | Rizky Pratama 413|442 ]4[4|14|3/ 4433|423 ]4]4]4]4 71 Sangat Baik

23 | Zahra Tias Aulia 3|14(4|/3|1|4|4(3|4(3|4|4|4|3|2[3|3[3|4]|4 67 Sangat Baik

24 | Luluk F 2141412143 |3(4(4|4,3|4|4|4|2|3|4|4)|4 67 Sangat Baik

25 | Najwa lzzai 21314141114 ,44(3(3 (4|44 (44|23 (|4]|4] 4 69 Sangat Baik

26 | Adam Mazza A. 314(4|13|2 443|444 |4 (44|43 |2|4|4)|4 72 Sangat Baik
Jumlah 1823

70.12 | Sangat Baik
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Lampiran 7 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI JATIBARANG 01
No Nama Jawaban Resnponden untuk Item Nomor: Jumlah| Kriteria
Responden | 1| 2| 3| 4| 5| 6|7(8|9|10|11|12|13|14|15|16|17|18| 19|20
1| Irgi Dwi F. 41 3|1 3| 42| 43|44 4] 4| 3| 4] 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4 71| Sangat Baik
2 | Feelik Ardi G 41 3| 3| 43| 4[3[3|4| 3| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 3| 4| 3| 2 69 | Sangat Baik
3 | Aditya Bagus 34| 4|1 1|4]4]4]4| 4] 4| 4| 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4 73 | Sangat Baik
4| SavinkaAstria | 3| 3| 4| 3| 1| 4(3|4|3| 4] 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 71| Sangat Baik
5|AfdanDimasS | 3| 4| 4| 3| 4| 4|44 4| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
6| AriefRachman | 3| 4| 4| 4| 2| 4|44 4| 4| 3| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4 73 | Sangat Baik
7| Akasyah Nungki| 3| 4| 4| 3| 3| 4|44 4| 3| 4] 4| 4| 4| 4| 1| 3| 4| 3| 4 71| Sangat Baik
8 | Dona Safikah P.| 3| 4| 4| 4| 2| 4|4(4| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
9 | Ervina Nur A. 34| 4|3, 3|4/4/4]4| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 4] 3| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
10| Evelyn AqgilaF | 2| 3| 4| 4| 2| 4|414| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 4 70 | Sangat Baik
11| Fattah Surya 31341 1|4]4]4]4| 3| 4| 4| 4] 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4 71| Sangat Baik
12 | KeziaCarolina | 2| 3| 4| 4| 2| 4|(4|4| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 3| 4 68 | Sangat Baik
13| MendyRahma | 3| 4| 4| 4| 3| 4|44 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4 74 | Sangat Baik
14| Muh.NurCholis| 2| 4| 4| 4| 3| 4|44 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
15| PramestiAnade| 3| 4| 4| 3| 1| 4|43 4| 3| 3| 4| 4| 4, 3| 3| 3| 4| 4| 4 69 | Sangat Baik
16 | Rika 'Y 313|344 4/4(4]4| 2| 4| 3| 4] 4| 3| 3| 3| 4| 4| 4 71| Sangat Baik
17 | Rio Arya P 4| 4| 4| 3| 4| 4|44 4| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
18| Ryan Fadli G 314|442 44144 4] 3| 3| 4] 2| 4| 3| 4| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
19| ZahraNurulH | 2| 3| 4| 4| 2| 4|44 4| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4 70 | Sangat Baik
20| Putri Ayu O 3144114444 4] 4| 3| 4] 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
21| RikoErsamas | 4| 3| 3| 4| 3| 4|4|4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 4] 3| 1 70 | Sangat Baik
Jumlah 1507
Rata Rata 71.8| Sangat Baik
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Lampiran 8 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI KEDUNGPANE 2
o nama jawaban responden untuk item nomer Jumlah | Kriteria
1| 2| 3| 4] 5|/6|7|8|9|10|11|12|13|14|15|16|17| 18| 19| 20

1| Sigit 4| 4| 3| 2| 34| 4|3|4| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 4| 3| 4| 2 68 | Sangat Baik
2 | Melda Puspita 3| 4] 4| 3| 24| 4|4]4] 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
3| Ido 31 2] 3| 3|, 2]4]4|3|3|] 2| 3] 2| 3| 3| 3| 3| 2| 3] 3] 3 57 | Baik
4| AnantaRahmaP|3| 2| 4| 4| 2(4|4(3|3| 2| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 3] 3] 3| 3 62 | Baik
5 | Anisa Naraini 3| 2| 4| 4| 2|3|3/3|4| 2| 4] 4| 3| 3| 3| 3| 3| 4] 3| 4 64 | Baik
6 | Ardiya Yudha 4| 3| 4| 3| 2|4 3|44 4] 4| 4| 3| 4] 3| 4| 3| 4| 3| 4 71 | Sangat Baik
7 | Cahya Aulia A 3| 4] 4| 4| 24|44 4] 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 77 | Sangat Baik
8 | Evan Aryantu 41 4| 4| 2| 34|43 |4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4 74 | Sangat Baik
9 | Evrid Eka B 3| 1] 4] 2| 24|34 2| 1| 4| 4| 3| 3| 3| 4| 2| 4| 3| 4 60 | Baik

10| FayasaRaesita |4 | 4| 4| 3| 34| 4|4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 78 | Sangat Baik
11| F. Andre S 4| 4| 3| 2| 3|4 43| 4] 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 4 73 | Sangat Baik
12 | Imanuel Eka 3| 4| 4| 4] 3|4 4143 4] 4| 4] 3| 4| 4] 4| 4| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
13| Jessica Pramudiki 3| 2| 4| 4| 2|4|4|3|3| 2| 4| 3| 3| 3| 3] 3] 3] 3] 3] 3 62 | Baik

14 | Maulana Hadi 2| 2| 3| 4| 244123 2| 4] 3| 2| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 3 59 | Baik

15| Muhammad Aruf | 4| 4| 4| 2| 43|44 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4 75 | Sangat Baik
16 | Nabila Naas 3| 4| 4] 3| 24|44 4] 4| 4] 4] 4| 4| 4] 4] 4| 4] 4| 4 76 | Sangat Baik
17 | Nailul 1zzah 4| 4| 4| 3| 3|4 4|4 4] 4] 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 78 | Sangat Baik
18| Selfina Putri 3| 4] 4| 3| 34|44 3| 4] 4| 3| 3| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
19 | Kiki Jovanta 3| 4| 4| 3| 2|4 4144 4] 4| 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4] 4 76 | Sangat Baik
JUMLAH 1334

KRITERIA 70.21| Sangat Baik
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Lampiran 9 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI BUBAKAN

[y
SN

Heni Febriyanti 72 | Sangat Baik

=
(63}

Muhammad Hanafi 71 | Sangat Baik

[
(o3}

Muhammad Lukman 74 | Sangat Baik

[
\l

M. Adi Saputro 75 | Sangat Baik

No Nama Responden Jawaban Resnponden untuk Item Nomor: Jumlah Kriteria
112(3|/4/5/6(7(8|9]10(11|12|{13|14|15/16|17(18|19]|20
1| Feri 2144|4344 ,4(4| 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
2 | Solli Hidayati 2041414134344 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4 74 | Sangat Baik
3 | Dian Lufiyanto 2141423443 |4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 74 | Sangat Baik
4 | Puji Ayuningtyas 3|4|4|4]2|4|4|4]4| 3| 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4] 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
5 | Rifki 214141234433 4 4] 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4 72 | Sangat Baik
6| R. RianR 2141442444 |4| 4] 4| 4| 4| 1| 4| 4| 4| 4| 4| 4 73 | Sangat Baik
7 | Abdul Malik 2141443444 |4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
8 | Abi Marsulin 2141414244 ,4(3| 4 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 75 | Sangat Baik
9 | Akhya 214|134 |(4(4(4,3(4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4 75 | Sangat Baik
10| AuraSekar Lestari |24 (442|413 |3|4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 2 68 | Sangat Baik
11 | Cholisah Aulia D 2041414134344 2| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 3| 3| 4 69 | Sangat Baik
12 | Dewi Setyaningrum (3442|3443 |4| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 3 68 | Sangat Baik
13 | Dhea Eka Putri 3444|3433 (3| 4| 4| 4| 3| 4| 3| 3| 2| 4| 3| 4 69 | Sangat Baik
2144|4344 (4|3| 4| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 3| 4
204144114443 3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3
2141423443 |4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4
2141442444 |3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4
314(4\14(3|4(4\(4(4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4
214141434423 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4
3/4(4(2|3|4(4(4|3| 4| 4| 4| 4| 1| 4| 3| 4| 3| 3| 1
2(414(4|13(4(4(4|3| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 3

18| Ikhsan Maulana 78 | Sangat Baik
19 | Nabila Exa Thallita 73 | Sangat Baik
20 | Nurul Lukviati A. 66 | Sangat Baik
21 | Ratna Sari 74 | Sangat Baik
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22 | Shalfa Qothrun 21414133 |4(4]4|14| 4| 4] 4] 4| 4] 4] 4] 3| 4] 4] 4 75 | Sangat Baik
23 | Wafa Cahya R. 4141413444144 3| 4| 3| 4] 4| 4| 4] 3| 4| 4| 4 76 | Sangat Baik
24 | Whida Nurul C. 21414133 |4(4(4|4| 4| 4| 4] 4| 4| 4| 4| 3| 4] 4] 4 75 | SangaBaik
25 | Wilujeng Susanti 314(4(4|3|4/4[4|3| 4| 4| 4] 4| 4| 3| 3| 4| 4] 3| 4 74 | Sangat Baik
26 | Anggi SetyoRahayu| 4 |4 4|43 |4|4|4|4| 4] 4| 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4] 4 79 | Sangat Baik
27 | Adit 314(4(4|14(4/3|2|3| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 4] 4| 4| 4| 3 73 | Sangat Baik
28 | Roika Ariyani 21414141243 |4|4| 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4] 4 70 | Sangat Baik
29 | Agus Prayoga 2141412344414 4| 4] 4] 4| 4] 4| 4] 2| 4] 2] 4 71 | Sangat Baik
30 | Fera Febrian 3144234444 3| 4] 4] 4| 4| 3| 4] 2| 4] 3| 4 71 | Sangat Baik
JUMLAH 2192

KRITERIA 73.0667




Lampiran 10 : REKAPITULASI DATA ANGKET SISWA SD NEGERI WONOLOPO 1
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No. | Nama Responden Jawaban Resnponden untuk Item Nomor: Jumlah| Kriteria
1123|456 |7[8]9]10/11|12|13|14|15|16|17|18|19]|20
1 | Devira Nur A 2134|122 |3[3/4|/3|3[3|4[4|2]|3]|4|4]|]4 4|4 65 Baik
2 | Dewi Angraeni 314|414 |13[3[(4/3|4|4,4,4|4|14|4|4|4|4]|4]| 4 76 | Sangat Baik
3 |DinaVeronicaPutri | 3| 4|44 |3 |4|4]/4|4]4 44444444 |14]|4 78 | Sangat Baik
4 | Dwi Rangga P 3134|144 /4(4,3|/413[4|4[3|3|3[4|13[4/4]A4 72 | Sangat Baik
5 | Endah Sri Utami 3(3|4|14|13|4(4/4|14,3|4,4|13|14|14|3|4|4|4]| 4 74 | Sangat Baik
6 | Fakhrizal Harie 3141414344441 414141414444 ]4] 4 75 | Sangat Baik
7 | Fauzan Al Hafidz 3124|133 |4(4|4|414]4|4|4|4]14]414]4 4] A4 75 | Sangat Baik
8 | Gadis Dhara 3134|142 |1(4|4|414]4|4[3|413[4|14]4)|4]A4 71 | Sangat Baik
9 |GizzaTrynindyaA. | 3133|4343/ 4|3[/3[3|]2|3|3|2|3|2|4|3]| 4 62 Baik
10 [lhamSuryaWijaya | 3 | 3|4 |4 |2 |4(4|/4|4|3|4|4]4]4]4]3]3]4]3] 04 72 | Sangat Baik
11 | Kamalia Zuhriya 3134|1412 |3[3/3|4|13[4|4|4|4]13|4|14]|4 4|4 71 | Sangat Baik
12 | Meisya Puji H 313|414 |12|4(4]3|4,3|4,4|4|14|14|14|3|4|4]| 4 73 | Sangat Baik
13 |[MuhammadNurK | 313|442 |3(3/3|/4[3[4|4]|]4]|]4]4]4]3]4]3] 04 70 | Sangat Baik
14 | Naufal Dzaki 3134|143 |/4(4,4/4|13|4 44|44 ]4|14]4|3]4 75 | Sangat Baik
15 | Nova Bela Lestari 3/!3/4|14]13|/3[3/3|/4|13[4|4[3|4]4]4|13[]4|3]4 70 | Sangat Baik
16 | Ranti Dewi K 3(13/4|14|13[3[4/4]4|3/4,41314|13|3|/4|/4]|3] 4 71 | Sangat Baik
17 | Reva Oktavia 2124|1413 |3[4/3|4|2]|4|4|4|4]14]3|4]|4|4] 4 70 | Sangat Baik
18 | Tarih Muhaidir 3/13/4|14]/3|/3[3/4/413|4|4|3|4|4]3|4]4)|3]4 71 | Sangat Baik
19 |WahyuNugrohoS |2 |3 |4 |4 |3 |4|3(3|4|3|4|4|4|4|4]3|3|4|3]| 4 70 | Sangat Baik
20 | Tsania Lulu H 21214134433 [4[3|4|3[3[4[3|2|4|3|4]3 65 | Baik
21 | Tio Febriano 3(13|/4|14|13[4(|3/2|4,4,4,4|14|14|14|/3|/3|/4|3] 4 71 | Sangat Baik
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22 | Solahudin 3124|4134 (4,414|13|4|4 (44,4414 |]4|4]| 4 75 Sangat Baik
23 | Gressia Putri K 3344|244/ 4|4|3|4|4|4|4|4[3|3|4|3]|4 72 | Sangat Baik
24 | Latifa Nur M 3144413444444 |4 (4|44 4|4| 44| A4 78 Sangat Baik
25 | M Erik Noval 4121333 [3(4|]3|3|2|2|2]|3|2|3|2|3|]4]3|4 58 Baik
26 | Raul M. 314132141444 13|13|4|4(4|3|4|414|]4|4]| A4 73 Sangat Baik
27 |RestuPandulrawan| 3 | 3|4 |43 |4|3|/3|4|4|4|3|4|4|4|3|3|4]|3)]|4 71 | Sangat Baik
28 | Dika Rajendra 3134414443141 3|4|3[(3|[3|3|4|3|4|4]|A4 71 Sangat Baik
29 |RamadhaniBmaS | 3|3 |4 |4 |2 |2|4|3|4|2|4|3|4|4|2|4|3|4]2]| 4 65 Baik
30 | Rahma Novitasari 3124413344142 |4,4|4|4|3|4(3|4|4|14 71 Sangat Baik
Jumlah 2131

Kreteria 71.03| Sangat Baik
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Lampiran 11: HASIL OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM PEMANFAATAN
MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V SDN DI SDN JATISARI

Nama Sekolah : SD Negeri Jatisari

Kelas /Semester : VA /1l (Dua)

Nama Guru Kelas : Sri Budi Kukilowati, S.Pd

Hari/ Tanggal Pelaksanaan: Jumat, 22 April 2016

Pelaksanaan :09.001 10.30

Materi Pelajaran . IPA/ Sifat bayangan dari cermin cembung dan cermin cekung

Media yang digunakan : Cenabk sayur (centong)

Check
No. | Aspek yang Deskriptor lya Tidak Keterangan
diamati (1) 0)
1. | Persiapandan| f. Guru menyiapkan Vv
Pra perangkat
pembelajaran pembelajaran
g. Guru memeriksa Vv Sebelum pembelajaran

kesiapan ruang, alat dimulai guru

pembelajaran dan memeriksa kesiapan

media pembelajaran ruang kelas yaitu
dengan mengecek
kesiapan siswa sebelu
pembelajaran, serta
kebersihan kelas, serta
menyiapkan media
pembelajaran yang ake
digunakan

h. Guru memilih mediaf V Guru menggunakan

dengan tepat media pembelajaran
benda konkrit yaitu
sendok sayur (centong
yang berhubungan
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dengan mengetahui
sifat bayangan pada
cermin cekung dan

cermin cembung

Guru meletakkan
media di tempat

yang tepat

Guru memeriksa
kesiapan siswa
sebelum melakukan

pembelajaran

Dengan menanyakan
kabar siswa dan
bertanya langsung
apakah siswa sudah

siap belajar

Penyajian
Media
Pembelajaran

Guru
menyampaikan

tujuan pembelajarar

Guru menyampaikan

tujuan pelajaran yaitu

dengan menggunakan
alat sederhana tersebu
siswa dapat mengetah
langsung sifat bayanga
cermin cekung dan

cermin cembung

Guru mengenalkan
media pembelajarar
yang akan

digunakan

Guru mengenalkan
media yang akan
digunakan untuk mater,
pelajaran sifatsifat
bayangan yaitu
menggunakan sendok

sayur

Guru menjelaskan
langkah langkah

penggunaan media

Guru menggunakan
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metode yang

menarik

Guru melakukan
demonstrasi
terhadap media
pembelajaran yang
digunakan

Demonstrasi dilakukan
langsung bersama

sama dengan siswa

. Guru terampil dalan

menggunakan medi

Guru memanfaatkar
media pembelajarar
secara efektif dan

efisien

Tindak Lanjut

Guru melibatkan
siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pemanfaatan

media

Sehari sebelum
pembelajaran siswa
sudah di minta untuk
membawa sendiri
sendok sayur dari
rumah, sehingga pada
saat pelaksanaannya
masing masing siswa
bisamemanfaatkan

langsung

Guru memfasilitasi
terjadinya interaksi
antara guru tersebul
dengan siswa dalan

pembelajaran

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
yang belum siswa

pahami

Guru terampil dalan
mengelola

pembelajaran




201

sehinggasiswa lebih
aktif dalam
pembelajaran

Siswa memperoleh

pengalaman nyata

Siswa lebih memaham
materi dengan
menggunakan media
sederhana yang bisa
mereka temui dalam

lingkungan seharihari

Kondisi Media

Media yang
digunakan sesuai
dengan tujuan

pembelajaran yang

Menggunakan media
sendok sayur untuk
membuktikan sifat

bayangan pada cermin

hendak dicapai cembung dan cermin
cekung
Media yang Siswa membawa send

digunakan masih
dalam keadaan
bagus (layak

digunakan)

media dan media masi

sangat layak digunakat

Media yang
digunakan relevan
dengan materi

pembelajaran

Siswa mudah dalam
mengoperasikan

media

Media yang
digunakan sesuai
dengan tingkat

perkembangan sisw
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Lampiran 12 :Hasil Observasi Strategi Guru dalam Pemanfaatan Media dalam
Pembelajaran IPA Kelas V SDN di SDN Jatibarang Semarang



Nama Sekolah : SD Negeri Jatibarang 01
Kelas / Semester VI
Nama Guru Kelas : Harmiyanto, S.Pd

Hari/ Tanggal Pelaksanaan: Senin, 09Mei 2016

Pelaksanaan : 09.001 10.30
Materi Pelajaran . IPA/ Daur Air
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1. Media yang digunakan: Gelas , air panas, tutup gelas, gambar daur air

Check
Aspek yang lya Tidak
No. diamati Deskriptor (1) (0) Keterangan
1. | Persiapan dan a. Guru menyiapkan \%
Pra perangkat
pembelajaran pembelajaran
b. Guru memeriksa Vv Sebelum pembelajarzs
kesiapan ruang, dimulai guru
alat pembelajaran memeriksa kesiapan
dan media ruang kelas yaitu
pembelajaran dengan mengecek
kesiapan siswa
sebelum
pembelajaran, serta
kebersihan kelas, ser
menyiapkan media
pembelajaran yang
akan digunakan
c. Guru meletakkan \% Guru menggunakan media

media di tempat yang
tepat

d. Gurumemeriksa

pembelajaran benda konkrit
yaitu gelas, tutp gelas, air

panas untuk membuktikan
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kesiapan siswa
sebelum melakukan

pembelajaran

proses daur air. Dan media
gambar berupa gambar dau

ar.

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru meletakkan media

dimeja guru

Dengan menanyakan kabar
siswa dan bertanya langsun
apakah siswa sudah siap

belajar

Penyajian
Media

Pembelajaran

. Guru mengenalkan

. Guru menjelaskan

. Guru menggunakan

. Guru melakukan

. Guru terampil dalam

. Guru melibatkan

media pembelajaran

yang akan digunakan

langkah langkah

penggunaan media

Guru menyampaikan tujuan
pelajaran akan mempelajari
daur air sehingga anak dapg
mengetahui proses daur air
dan dapat memanfaatkan ai
secara bijaksana sebagai

sumber daya alam

metode yang menarik

demonstrasi terhaday

media pembelajaran

Guru mengenalkan media
yang akan digunakan berup
gelas, air panas, tutp gelas

dan gambar daur air

yang digunakan

menggunakan media
Guru memanfaatkan
media pembelajaran
secara efektif dan

efisien

Guru menjelaskan
pemanfaatan media dan
membagi siswa menjadi 5
kelompok. Selain itu guru
mengingatkan siswa agar
hati hati karena media yang
digunakan berbahaya yaitu

air panas

siswa untuk

SDN Kedunpn

berpartisipasi aktif

dalam pemanfaatan

Demonstrasi dilakukan

langsung bersamaama




205

media

dengan siswa

Media yang digunakan
sederhana tetapi menarik

bagi siswa

Tindak Lanjut

. Guru memfasilitasi

terjadinya interaksi
antaraguru tersebut
dengan siswa dalam

pembelajaran

. Guru terampil dalam

mengelola
pembelajaran
sehingga siswa lebih
aktif dalam

pembelajaran

. Siswa memperoleh

pengalaman nyata

. Media yang

digunakan sesuai
dengan tujuan
pembelajaran yang
hendak dicapai

Siswadibagi menjadi 5
kelompok untuk mengamati
percobaan yang dilakukan,
kemudian menyimpulkan
atau presentasi, dan
kelompok lain menanggapi
hasil diskusi kelompok

presentasi

Guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertany
yang belum siswa paham,
selain itu guru juga member,
kesempatan siswa untuk
saling memberi tanggapan
atas hasil diskusi kelompok

lain

Guru bertanya jawab secarg
merata kepada siswa, dan
selalu memancing siswa yal
pasif untuk maju kedepan
kelas untuk menjawab
maupun menyimpulkan . ha
itu membuat siswa menjadi
lebih aktif dalam

pembelajaran.

Siswa lebih memahami
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materi dengamenggunakan
media sederhana yang bisa
mereka temui dalam

lingkungan seharihari

4. | Kondisi Media| a. Media yang Vv Menggunakan media berup;
digunakan masih gelas, tutup gelas, air panag
dalam keadaan bagu dan gambar daur air.

(layak digunakan) [~ V Media membawa sendiri
b. Media yang v
digunakan relevan
dengan materi \ Media yang digunakan
pembelajaran sederhana dan siswa mudal
c. Siswa mudah dalam dalam memanfaatkan.
mengoperasikan Namun harus hatiati karena|
media menggunakan air panas
d. Media yang \%

digunakan sesuai
dengan tingkat

perkembangan siswa|

Lampiran 13 : HASIL OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM PEMANFAATAN
MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V SDN DI SDN KEDUNGPANE



Nama Sekolah : SD Negeri Kedungpane 02

Kelas / Semester : VA /1l (Dua)
Nama Guru Kelas : Sugino, S.Pd
Hari/ Tanggal Pelaksanaan: Rabu, 27 April 2016
Pelaksanaan : 09.001 10.30

Materi Pelajaran . IPA/ Sifati sifat cahaya

Media yang digunakan - lilin, kardus, air, kaca, dan embe
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Check
No. | Aspek yang Deskriptor lya | Tidak Keterangan
diamati (1) )
1. | Persiapan dan a. Guru Vv Penyiapan media
Pra menyiapkan dilakukan bersama sisw
pembelajaran perangkat

pembelajaran

b. Guru memeriksa] V
kesiapan ruang,
alat
pembelajaran
dan media

pembelajaran

Sebelum pembelajaran
dimulai guru memeriksa
kesiapan ruang kelas
yaitu dengan mengecek
kesiapan siswa sebelum
pembelajaran, serta
kebersihan kelas, serta
menyiapkan media
pembelajaran yang akar

digunakan

c. Guru memilih media V

dengan tepat

Guru menggunakan
media pembelajaran
benda konkrit yaitu lilin,
kardus yang telah
dipotong potong, ember

kaca, air

d. Guru meletakkan V

Lilin dan kardus
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media di tempat

yang tepat

diletakkan dimeja
didepan kelas untuk
menguji perambatan
cahaya, sedangkamber
berisi air diletakkan
diluar kelas dibawah
terik matahari

Guru memeriksa
kesiapan siswa
sebelum melakukan

pembelajaran

Dengan menanyakan
kabar siswa dan bertany
langsung apakah siswa
sudah siap belajar

Penyajian
Media

Pembelajaran

Guru
menyampaikan

tujuan pembelajarar

Guru menyampaikan
tujuan pelajaran yaitu
dengan menggunakan
alat sederhana tersebut
siswa dapat mengetahui
langsung sifat sifat

cahaya

Guru mengenalkan
media pembelajaran
yang akan

digunakan

Gurumengenalkan
media yang akan
digunakan untuk materi
pelajaran sifatsifat
cahaya yaitu
menggunakan lilin,
kardus, air dalam ember

dan juga kaca

Guru menjelaskan
langkah langkah

penggunaan media

Guru menggunakan

metode yang
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menarik

Guru melakukan
demonstrasi
terhadap media
pembelajaran yang

digunakan

Demonstrasi dilakukan
langsung bersamaama
dengan siswa dengan
memebaginya menjadi 6

kelompok

Guru terampil dalan

menggunakan medi

Guru memanfaatkar
media pembelajarar
secara efektif dan

efisien

Tindak Lanjut

. Guru melibatkan

siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pemanfaatan

media

Siswa diajak untuk
bersamasama
mempersiapkan media

yang akan digunakan

Guru memfasilitasi
terjadinya interaksi
antara gurdersebut
dengan siswa dalan

pembelajaran

Guru memberi
kesempatan kepada sisy
untuk bertanya yang

belum siswa pahami

Guru terampil dalan
mengelola

pembelajaran
sehingga siswa lebil
aktif dalam

pembelajaran

Siswa memperoleh

pengalaman nyata

Siswa lebih memahami
materi dengan

menggunakan media
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sederhana yang bisa
mereka temui dalam

lingkungan seharinari

Kondisi Media

Media yang
digunakan sesuai
dengan tujuan
pembelajaran yang

hendak dicapai

. Media yang

digunakan masih
dalamkeadaan
bagus (layak

digunakan)

Media yang digunakan
tersedia dalam kehidupa
sehari hari dan masih

layak untuk digunakan.

Media yang
digunakan relevan
dengan materi

pembelajaran

Media yang digunakan
dapat memberi

pemahaman langsung
kepada siswanengenai

apasaja sifatsifat cahaya

Siswa mudah dalam

mengoperasikan

Dari pengamatan siswa

tidak ada yang

media mengalami kessulitan
dan siswa cenderung
lebih aktif dengan kerja
kelompok

Media yang

digunakan sesuai
dengan tingkat

perkembangasiswa
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Lampiran 14 : HASIL OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM PEMANFAATAN
MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V SDN DI SDN CANGKIRAN

Nama Sekolah
Kelas / Semester

Nama Guru Kelas

: SD Negeri Cangkiran
:V /1l (Dua)
: Koko Wahyudi, S.Pd

Hari/ Tanggal Pelaksanaan:
: 07.301 09.00

. IPA/ Peristiwa alam dan dampaknya

Pelaksanaan
Materi Pelajaran

Media yang digunakan

Senin, 11 April 2016

: - LCD / proyektor : untuk menerangkan materi peristiwa alam

dan dampaknya

Gambar bencana alam yang tdrjdi Indonesia
Media miniatur hutan gundul (tanah liat)
Media miniatur hutan yang ada tumbuhannya

Air sebagai hujan

Check
No. | Aspek yang Deskriptor lya Tidak Keterangan
diamati 1) )
1. | Persiapan dan a. Guru menyiapkan \% Guru menyiapkan
Pra perangkat perangkat pembelajara
pembelajaran pembelajaran dan siswa diminta
untuk mempersiapkan
diri untuk belajar
b. Guru memeriksa \% Sebelum pembelajaran
kesiapan ruang, dimulai guru
alat pembelajaran memeriksa kesiapan
dan media ruang kelas yaitu
pembelajaran dengan mengecek
kesiapan siswa sebelu
pembelajaran, serta
kebersihan kelas, sertg
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menyiapkan media

pembelajaran yang akg

digunakan
c. Guru memilih Gurumenggunakan
media dengan tep4 media pembelajaran
berupa media visual
dengan bantuan LCD
proyektor serta gamba
tentang peristiwa alam
Selain itu guru juga
menggunakan media
miniatur hutan gundul
dan hutan yang ada
tanamannya
d. Guru meletakkan Media diletakkan di
media di tempat depan kelas
yang tepat
e. Guru memeriksa Dengan menanyakan
kesiapan siswa kabar siswa dan
sebelum bertanya langsung
melakukan apakah siswa sudah
pembelajaran siap belajar
Penyajian a. Guru Guru menyampaikan
Media menyampaikan tujuan pembelajaran
Pembelajaran tujuan agar siswa mengetahu
pembelajaran bencana alam yang
sering terjadi di
Indonesia dan
dampaknya.
b. Guru mengenalkar Guru mengenalkan

media

media yangkan
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pembelajaran yang

akan digunakan

digunakan untuk mater
pelajaran peristiwa
alam yang terjadi di
indonesia dan siswa
menjadi tertarik unrtuk

belajar

Guru menjelaskan
langkah langkah

penggunaan medig

Guru
menggunakan
metode yang

menarik

Siswa diajak untuk
mempraktikkan
langsung secara

bergantian

Guru melakukan
demonstrasi
terhadap media
pembelajaran yang

digunakan

Demonstrasi dilakukan
langsung bersama
sama dengan siswa
dengan memebaginya

menjadi 6 kelompok

Guru terampil

Dalam proses

dalam pembelajaran guru

menggunakan sangat terampil

media membentuk suasana
pembelajaran yang
menyenangkan,
sehingga anak semang
dalam proses
pembelajaran

Guru Media yang digunakan

memanfaatkan sangat efektif datepat

media sasaran

pembelajaran
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secara efektif dan

efisien

Tindak Lanjut

. Guru melibatkan

siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pemanfaata

media

Siswa diajak untuk
bersamasama
mempersiapkan media
yang akan digunakan,
kemudian dalam
pemanfaatannya guru
menunjuk siswa secarg
bergantian untuk
mempraktikan secara

langsung

. Guru memfasilitasi

terjadinya interaksi
antara guru
tersebut dengan
siswa dalam

pembelajaran

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
yang belum siswa

pahami

Guru terampil
dalam mengelola
pembelajaran
sehingga siswa
lebih aktif dalam

pembelajaran

Siswa memperolel|

pengalaman nyata

Siswa lebih memaham
materi dengan
menggunakan media
yang telah dibuat guru
karena siswa ikut serta
terlibat dalam
pembelajaran
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Kondisi Media

. Media yang

digunakarsesuai
dengan tujuan
pembelajaran yang

hendak dicapai

. Media yang

digunakan masih
dalam keadaan
bagus (layak
digunakan)

Media yang digunakan
tersedia dalam
kehidupan seharhari
dan masih layak untuk

digunakan.

Media yang
digunakan relevan
dengan materi

pembelajaran

Media yang digunakan
dapat memberi

pemahaman langsung
kepada siswa mengeng
apasaja sifatsifat

cahaya

Siswa mudah
dalam

mengoperasikan

Dari pengamatan siswa
tidak ada yang

mengalami kessulitan

media dan siswa cenderung
lebih aktif dengan kerjg
kelompok

Media yang

digunakan sesuai
dengan tingkat
perkembangan

siswa
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Lampiran 15 : HASIL OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM PEMANFAATAN
MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V SDN DI SDN PURWOSARI 02

Nama Sekolah : SD Negeri Purwosari 02
Kelas / Semester :V /1l (Dua)
Nama Guru Kelas : Sugiono, S.Pd

Hari/ Tanggal Pelaksanaan: Senin, 18 april 2016

Pelaksanaan :09.001 10.30
Materi Pelajaran : IPA/ Jenis jenis batuan dan proses terbentuknya tanah
Media yang dignakan : macarm macam batuan, tanah, botol aqua, air
Check
No. | Aspek yang Deskriptor lya Tidak Keterangan
diamati (1) 0)
1. | Persiapan dan a. Guru Vv Guru menyiapkan
Pra menyiapkan perangkat pembelajara
pembelajaran perangkat dansiswa diminta
pembelajaran untuk mengkondisikan
diri
b. Guru memeriksa] V Sebelum pembelajaran
kesiapan ruang, dimulai guru
alat memeriksa kesiapan
pembelajaran ruang kelas yaitu
dan media dengan mengecek
pembelajaran kesiapan siswa sebelu
pembelajaran, serta
kebersihan kelas, serta
menyiapkan media
pembelajaran yang ake
digunakan
c. Guru memilih media V Guru menggunakan
dengan tepat media pembelajaran
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benda konkrit macam
macam batuan, serta
air, tanah, botol aqua,
gelas ukur untuk

membuktikan proses

terbentuknya tanah

Guru meletakkan
media di tempat

yang tepat

Media diletakkan

dimeja guru

Guru memeriksa
kesiapan siswa
sebelum melakukan

pembelajaran

Dengan menanyakan
kabar siswa dan
bertanya langsung
apakah siswa sudah

siap belajar

Penyajian
Media

Pembelajaran

. Guru

menyampaikan

tujuan pembelajarar

Guru menyampaikan
tujuan pelajaran yaitu
dengan mengamati
berbagai jenis batuan.
Siswa dapat
mengelompokkan jenis
batuan dan dengan
percobaan mengamati
proses pengendapan
tanah, siswa dapat
mengetahui proses
terbentuknya tanah dat
bagian bagian tanah

Guru mengenalkan
media pembelajarar

yang akan

digunakan

Guru mengenalkan
media yang akan

digunakan untuk mater|

pelajaran macam
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macam batuan dan
proses pembentukan
tanah

Guru menjelaskan
langkah langkah

penggunaan media

Guru memberikan
contohkepada siswa
bagaimana pemanfaat:
media tersebut untuk
mengamati proses

pembentukan tanah.

Guru menggunakan
metode yang

menarik

Menggunakan metode
problem solving diman
siswa diminta
mengamati langsung
kemudian
menyimpulkan

temuannya

Guru melakukan
demonstrasi
terhadap media
pembelajaran yang

digunakan

Demonstrasi dilakukan
langsung bersama
sama dengan siswa
dengan memebaginya

menjadi 6 kelompok

Guru terampil dalan

menggunakan medi

Media yang digunakan
sederhana dan dapat
ditemui dalam
kehidupan sehati hari
namun menarik bagi
siswa, siswa menjadi
lebih aktif

Guru memanfaatkar
media pembelajarar

secara efektif dan
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efisien

Tindak Lanjut

. Guru melibatkan

siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pemanfaatan

media

Siswa dilibatkan
dengan meminta
masing masing siswa
untuk membawa medig

untuk percobaan

. Guru memfasilitasi

terjadinya interaksi
antara guru tersebul
dengan siswa dalan

pembelajaran

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
yang belum siswa

pahami

Guru terampil dalan
mengelola

pembelajaran
sehingga siswa lebil
aktif dalam

pembelajaran

Siswa memperoleh

pengalaman nyata

Siswa lebih memaham
materi dengan
menggunakan media
sederhana yang bisa
mereka temui dalam

lingkungan sehariari

Kondisi Media

. Media yang

digunakan sesuai
dengan tujuan
pembelajaran yang

hendak dicapai

. Media yang

digunakan masih

dalam keadaan

Mediayang digunakan
tersedia dalam

kehidupan seharhari
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bagus (layak
digunakan)

dan masih layak untuk

digunakan.

Media yang
digunakan relevan
dengan materi

pembelajaran

Media yang digunakan
dapat memberi
pemahaman langsung
kepada siswa mengen:
proses pembentukan
tanah dan jenigenis

batuan

Siswa mudah dalam

mengoperasikan

Dari pengamatan siswe

tidak ada yang

media mengalami kessulitan
dan siswa cenderung
lebih aktif dengan kerja
kelompok

Media yang

digunakan sesuai

dengan tingkat

perkembangan sisw




Lampiran 16 : HASIL OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM PEMANFAATAN

MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V SDN DI

Nama Sekolah
Kelas / Semester

Nama Guru Kelas

Hari/ Tanggal Pelaksanaan: Senin, 18 April 2016

Pelaksanaan
Materi Pelajaran

Media yang digunakan

: SD Negeri Tambangan

: VA /Il (Dua)
: Tarsih, S.Pd

:09.001 10.30

. IPA/ Sifat Jenisjenis batuan

SDN TAMBANGAN
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: LCD/ proyektor untukmenerangkan materi jenignis batuan

Check
No. | Aspek yang Deskriptor lya Tidak Keterangan
diamati 1) 0)
1. | Persiapan dan, a. Guru menyiapkan \%
Pra perangkat
pembelajaran pembelajaran
b. Guru memeriksa Vv Sebelum

kesiapan ruang, alat pembelajaran

pembelajaran dan dimulai guru

media pembelajaran memeriksa
kesiapan ruang
kelas yaitu dengan
mengecek kesiapa
siswa sebelum
pembelajaran, sert
kebersihan kelas,
serta menyiapkan
media
pembelajaran yang
akan digunakan

c. Guru memilih media V | Guru hanya




dengartepat

menggunakan
bantuan LCD untuk
menerangkan

materi jenisjenis

batuan
Guru meletakkan
media di tempat yang
tepat
Guru memeriksa Dengan

kesiapan siswa
sebelum melakukan

pembelajaran

menanyakan kabat
siswa dan bertanyg
langsung apakah

siswa sudah siap

belajar
Penyajian . Guru menyampaikan Guru
Media tujuan pembelajaran menyampaikan

Pembelajaran

tujuan pelajaran
yaitu dengan
memperhatikan
pembelajaran sisw
akan mengetahui
tentang jenisjenis

batuan

Guru mengenalkan
media pembelajaran

yang akan digunakan

Media yang
digunakan hanya
berupa LCD untuk
menerangkan jenis

jenis batuan

Guru menjelaskan

langkah langkah

penggunaan media

Tidak ada

pemanfaatan medi

secara langsung
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Guru menggunakan

metode yang menarik

Metode yang
digunakan kurang
menarik, karena
hanya
menggunakan
metode ceramah

dan tanya jawab

Guru melakukan
demonstrasi terhaday
media pembelajaran
yang digunakan

Guru terampil dalam

menggunakan media

Gurumemanfaatkan
media pembelajaran
secara efektif dan

efisien

Tindak Lanjut

Guru melibatkan
siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pemanfaatan

media

Melakukan tanya
jawab dengan

siswa secara mera

Guru memfasilitasi
terjadinya interaksi
antara guru tersebut

dengan siswa dalam

Guru memberi
kesempatan kepad
siswa untuk

bertanya yang

pembelajaran belum siswa
pahami
Guru terampil dalam Metode yang

mengelola

pembelajaran

digunakan adalah

ceramah dan tanyg
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sehingga siswa lebih jawab

aktif dalam

pembelajaran

Siswa memperoleh Siswa belum

pengalaman nyata terlihat
memperoleh

pengalaman nyata

Kondisi Media

Media yang
digunakan sesuai
dengan tujuan

pembelajaran yang

Menggunakan
media LCD yang
berisi materi jenis

jenis batuan yang

hendak dicapai relevan pada mate
yang diajarkan
Media yang LCD dan proyektor

digunakan masih
dalam keadaan baguj

(layak digunakan)

masih bagus dan

layak digunakan

Media yang
digunakan relevan
dengan materi

pembelajaran

Siswa mudah dalam
mengoperasikan

media

Media yang
digunakan sesuai
dengan tingkat

perkembangan siswa
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Lampiran 17 : HASIL OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM PEMANFAATAN
MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V SDN DI SDN WONOLOPO 01

Nama Sekolah : SD Negeri Wonolopo
Kelas / Semester : VA /1l (Dua)
Nama Guru Kelas : Rustini, S.Pd

Hari/ Tanggal Pelaksanaan: Selasa , 28 April 2016



Pelaksanaan
Materi Relajaran

Media yang digunakan

:09.001 10.30
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: IPA/ pewristiwa alam yang terjadi di Indonesia

: gambar macarmacam peristiwa alam yang terjadi di Indonesia

Check
No. | Aspek yang Deskriptor lya Tidak Keterangan
diamati (1) ©)
1. | Persiapan dan| a. Guru menyiapkan \%
Pra perangkat
pembelajaran pembelajaran
b. Guru memeriksa \% Sebelum pembelajara
kesiapan ruang, alat dimulai guru
pembelajaran dan memeriksa kesiapan
media pembelajaran ruang kelas yaitu
dengan mengecek
kesiapan siswa
sebelum
pembelajaran, serta
kebersihan kelas, sert
menyiapkan media
pembelajaran yang
akan digunakan
c. Guru memilih media \% Guru menggunakan
dengan tepat media pembelajaran
berupa gambar yaitu
gambar peristiwa alar
yang terjadi di
Indonesia
d. Guru meletakkan \% Media diletakkan di
media di tempat yang meja guru pada saat
tepat guru menerangkan
materi terlebih dahulu
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Guru memeriksa
kesiapan siswa
sebelum melakukan

pembelajaran

Dengan menanyakan
kabar siswa dan
bertanya langsung
apakah siswa sudah

siap belajar

Penyajian
Media

Pembelajaran

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan
tujuan pelajaran yaitu
dengan menjelaskan
penjelasan dari guru
siswa dapat
mengidentifikasi
peristiwa alam yang

terjadi di Indonesis

Guru mengenalkan
media pembelajaran

yang akan digunakan

Guru mengenalkan
media yang akan
digunakan untuk
materi pelajaran
peristiwa alam yang
terjadi di Indonesia

Guru menjelaskan
langkah langkah

penggunaan media

Guru menggunakan

metode yang menarik

Guru melakukan
demonstrasi terhaday
media pembelajaran

yang digunakan

Demonstrasi
dilakukan langsung
bersamasama denga

siswa

Guru terampil dalam

menggunakan media

Guru memanfaatkan
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media pembelajaran
secara efektif dan

efisien

Tindak Lanjut

Guru melibatkan
siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pemanfaatan

media

Sehari sebelum
pembelajaran siswa
sudah di minta untuk
membawa sendiri
sendok sayur dari
rumah, sehingga pad:
saat pelaksanaannya
masing masing siswa
bisamemanfaatkan

langsung

Guru memfasilitasi
terjadinya interaksi
antara guru tersebut
dengan siswa dalam

pembelajaran

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
yang belum siswa

pahami

Guru terampil dalam
mengelola
pembelajaran
sehinggasiswa lebih
aktif dalam

pembelajaran

Siswa memperoleh

pengalaman nyata

Siswa lebih
memahami materi
dengan menggunakat
media sederhana yan|
bisa mereka temui
dalam lingkungan

sehar hari
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Kondisi Media

. Media yang

digunakan sesuai
dengan tujuan

pembelajaran yang

Guru menggunakan
media LCD proyektor
yang berisi tentang

materi pembelajaran

hendak dicapai sesuai dengan tujuan
pembelajaran
. Media yang Guru menggunakan

digunakan masih
dalam keadaan baguj

(layak digunakan)

media berupa LCD
Proyektor

Media yang
digunakan relevan
dengan materi

pembelajaran

Siswa mudah dalam
mengoperasikan

media

Media yang
digunakan sesuai
dengan tingkat

perkembangan siswa
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Lampiran 18 ; HASIL OBSERVASI STRATEGI GURU DALAM PEMANFAATAN
MEDIA DALAM PEMBELAJARAN IPA KELAS V SDN DI SDN BUBAKAN 01

Nama Sekolah : SD Negeri Bubakan

Kelas / Semester :V /1l (Dua)

Nama Guru Kelas : Sri Utami S.Pd

Hari/ Tanggal Pelaksanaan: Jumat , 227pril 2016

Pelaksanaan : 07.001 09.00

Materi Pelajaran : IPA/ perambatan cahaya dan bayangan

Media yang digunakan : Kertas, Lilin, air dalam gelas, pensil, centong sayur

Check

No. | Aspek yang Deskriptor lya Tidak Keterangan

diamati 1) ©)

1. | Persiapan dan| k. Guru menyiapkan Vv Guru meminta siswa
Pra perangkat untuk membawa
pembelajaran pembelajaran peralatan atau media

yang akan digunakan
pada hari sebelumnya
l.  Guru memeriksa \% Sebelum pembelajaran
kesiapan ruang, alat dimulai guru
pembelajaran dan memeriksa kesiapan
media pembelajaran ruang kelas yaitu
dengan mengecek
kesiapan siswa sebelul
pembelajaran, serta
kebersihan kelas, serta
menyiapkan media
pembelajaran yang ake
digunakan
m. Guru memilih media Vv Guru menggunakan
dengan tepat media pembelajaran
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benda konkrit yaitu
sendok sayur (centong
yang berhubungan
dengan mengetahui
sifat bayangan pada
cermin cekung dan
cermin cembung,
kertas, lilin, air dalam
gelas, pensil untuk
mengetahui perambata

cahaya

n. Gurumeletakkan

media di tempat yang

tepat

0. Guru memeriksa

kesiapan siswa
sebelum melakukan

pembelajaran

Dengan menanyakan
kabar siswa dan
bertanya langsung
apakah siswa sudah

siap belajar

Penyajian
Media

Pembelajaran

0. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Guru menyampaikan
tujuan pelajaran yaitu
dengan menggunakan
alat sederhana tersebu
siswa dapat mengetahi
langsung sifat bayanga
cermin cekung dan
cermin cembung serta

perambatan cahaya

p. Guru mengenalkan

media pembelajaran

yang akan digunakan

Guru mengenalkan

media yang akan

digunakan untuk mater|




232

pelajaran sifatsifat
bayangan yaitu
menggunakan sendok
sayur

Serta untuk mengetahy
perambatan cahaya
dengan menggunakan
media kertadjlin, air

dalam gelas, pensil

Guru menjelaskan
langkah langkah

penggunaan media

Guru menggunakan

metode yang menarik

Guru melakukan
demonstrasi terhaday
media pembelajaran

yang digunakan

Demonstrasi dilakukan
langsung bersama

samadengan siswa

Guru terampil dalam

menggunakan media

Guru memanfaatkan
media pembelajaran
secara efektif dan

efisien

Tindak Lanjut

Guru melibatkan
siswa untuk
berpartisipasi aktif
dalam pemanfaatan

media

Sehari sebelum
pembelajaran siswa
sudah di minta untuk
membawa sendiri
sendok sayur, kertas,

lilin, pensil dari rumabh,

sehingga pada saat
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pelaksanaannya
masing masing siswa
bisa memanfaatkan

langsung

Guru memfasilitasi
terjadinya interaksi
antara gurdersebut
dengan siswa dalam

pembelajaran

Guru memberi
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
yang belum siswa

pahami

Guru terampil dalam
mengelola
pembelajaran
sehingga siswa lebih
aktif dalam
pembelajaran

. Siswa memperoleh

pengalaman nyata

Siswa lebih memaham|
materi dengan
menggunakan media
sederhana yang bisa
mereka temui dalam

lingkungan seharihari

Kondisi Media

Media yang
digunakan sesuai
dengan tujuan
pembelajaran yang

hendak dicapai

Menggunakan media
sendok sayur untuk
membuktikan sifat
bayangan pada cermin
cembung dan cermin

cekung

Media yang
digunakan masih
dalam keadaan baguj

(layak digunakan)

Siswa membawa sendi
media dan media masil

sangat layak digunakal
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m. Media yang \%
digunakan relevan
dengan materi

pembelajaran

n. Siswa mudah dalam V
mengoperasikan

media

0. Media yang \%
digunakan sesuai
dengan tingkat

perkembangan siswa|







